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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah
satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024 Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan serta kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat
dalam pemerintahan. Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024 ini telah disusun
dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan
yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024 ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan
negara pada Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan. Disamping itu, laporan keuangan
ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
(good govemance).

Bogor, Januari 2025
Kuasa Pengguna Anggaran,

Kuntoro Boga Andri, S.P., M.Agr., Ph.D.\-
NIP. 197412011999031002
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KEMENTERIAN PERTANIAN
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PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d)
Laporan Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran
2024 sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024 tersebut telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intem yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan
anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Bogor, Januari 2025

Kuntoro
NIP. 197412011999031002
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Lapoan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024

Laporan Keuangan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan Tahunan Tahun Anggaran
2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehOat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini
meliputi:

I. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024.

Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun Anggaran 2024 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp175.985.030 atau mencapai 126,94% dari estimasi
Pendapatan-LRA sebesar Rp138.635.000.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar
Rp11.544.241.050 atau mencapai 93.83% dari alokasi anggaran sebesar Rp12.303.536.000.

ll. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2024.

Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar Rp20.688.389.065 yang terdiri
dari: Aset Lancar sebesar Rp15.609.250; Aset Tetap (neto) sebesar Rp20.308.047.042;
Piutang Jangka Panjang sebesar Rp267.025.544; Aset Lainnya (neto) sebesar Rp97.707.229

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp67.510.507 dan Rp20.620.878.558.
lli. Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperiukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp123.665.030, sedangkan jumiah beban adalah sebesar Rp12.892.515.669 sehingga
terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-12.768.850.639. Kegiatan Non Operasional
surplus sebesar Rp334.437.381 dan Pos-Pos Luar Biasa Rp0,00 sehingga entitas mengalami
Defisit-LO sebesar Rp-12.434.413.258.

IV. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2024
adalah sebesar Rp21.755.000.652 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-12.434.413.258
kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp0,00, ditambah Transaksi
Antar Entitas sebesar Rp11.300.291.164 dan dikurangi penurunan ekuitas sebesar
Rp-1.134.122.094 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2024 adalah senilai
Rp20.620.878.558.
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V. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperiukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun Anggaran 2024 disusun
dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.
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PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 DESEMBER 2024 dan 31 DESEMBER 2023

PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1. 138.635.000 175.985.030 | 126,94 159.073.750
BELANJA
Belanja Pegawai B.2. 3.920.297.000 3.854.823.894 98,33 3.563.862.271
Belanja Barang B3. 8.383.239.000 7.689.417.156 91,72 9.642.122.562
Belanja Modal B4. 234.895.000

Bogor, Januari 2025
Kuasa Pen garan,

Kuntoro Boga Andri, S.P., M.Agr., Ph.D. \
NIP. 197412011999031002
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PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
NERACA PER 31 DESEMBER 2024 dan 31 DESEMBER 2023

Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran C.11. 0 0
Piutang Bukan Pajak ci.2 13.750.000
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C13. -68.750
Piutang Bukan Pajak (NETTO) C.14. 13.681.250
Persediaan C.1.5. 1.928.000 154.052.100
Aset Tetap
Peralatan dan Mesin c.241. 21.405.914.581 21.670.531.997
Gedung dan Bangunan c22. 22.579.596.742 22.579.596.742
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.23. 2.820.600.250 2.820.600.250
Aset Tetap Lainnya C.24. 88.463.941 88.463.941
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.25. 0 0
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.26. -26.586.528.472 -25.588.564.680
Piutang Jangka Panjang
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan /Tuntutan
Ganti Rugi C.3.1. 268.367.381
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan 3
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi O Ml g
Nen‘l;agihan Tuntutan Perbendahraan/Tuntutan Ganti Rugi c33. 267.025.544
Aset Lainnya
Aset Lain-lain C41. 1.111.077.413 1.111.077.413
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C42. -1.013.370.184 -1.009.799.102
"Kewajiban Jangka Pendek
Utang kepada Pihak Ketiga c5.1. 67.510.507 70.958.009
Utang Yang Belum Ditagihkan C52 0
Utang Muka dari KPPN\ C53 0
Ekuitas

Ekuitas C61 20.620.878.558 21.755.000.652

Kuasa Pen aran,

Boga Andri, S.P., M.Agr., Ph.D.
NIP. 197412011999031002
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PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 dan 31 DESEMBER 2023

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1. 123.665.030 88.000.010

BEBAN
Beban Pegawai D2 3.854.823.894 3.563.862.271
Beban Persediaan D3. 272.821.810 3.278.372.140
Beban Barang dan Jasa D4. 3.634.396.822 4512.323.99
Beban Pemeliharaan D5. 1.897.852.996 810.560.906
Beban Perjalanan Dinas DS. 1.883.322.126 2.657.102.867
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat D7. 149.938.000
Beban Penyusutan dan Amortisasi Ds. 1.197.949 434 1.385.397.622
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih DS9. 1.410.587

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Da38. -
Beban Pelepasan Aset Non Lancar DJ9. -
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.10. 334.437.381 71 .07.740

Bogor, Januari 2025
Kuasa Pen

Kunto! a Andri, S.P., M.Agr., Ph.D. h-
NIP. 197412011999031002
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PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 dan 31 DESEMBER 2023

EKUITAS AWAL E.1. 21.755.000.652 24 447.368.071
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2. -12.434.413.258 -16.048.546.052

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI E3 0 0
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN g

AKUNTANSIVKESALAHAN MENDASAR

Koreksi nilai Persediaan E3.1. 0
Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E.3.2. 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4. 11.300.291.164 13.356.178.633
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.5. -1.134.122.094 -2.692.367.419
EKUITAS AKHIR 1 g Bk 20620.878.558 |  21.756.000.652

Bogor, Januari 202

Boga Andri, S.P., M.Agr., Ph.D.
NIP. 197412011999031002

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan 6




Lapoan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A.

A1

PENJELASAN UMUM

Profil dan Kebijakan Teknis Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan merupakan salah satu Unit Kerja Eselon
Il di lingkungan Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, Kementerian Pertanian.
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan dibentuk berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 19 Tahun 2022 tentang Kementerian Pertanian dan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian, dengan tugas utama melaksanakan koordinasi, perumusan,
penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen pertanian.

Sejalan dengan kebijakan strategis pembangunan perkebunan, Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan difokuskan untuk melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Penyusunan kebijakan teknis perencanaan dan program, perumusan, penerapan,

dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan;

2. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan perumusan, penerapan, pemeliharaan

dan harmonisasi standar instrumen perkebunan;,

Penyelenggaraan sistem jaminan mutu di bidang perkebunan;

Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi bidang perkebunan;

Pengelolaan data dan informasi, serta penyebarluasan hasil standardisasi

instrumen perkebunan;

6. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang perumusan, penerapan,
pemeliharaan dan harmonisasi standar instrumen, sistem jaminan mutu,
pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi, dan penyebarluasaan hasil
standardisasi instrumen perkebunan; dan

7. Pengelolaan urusan tata usaha Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.

0 ko

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan didukung oleh Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah,
Obat dan Aromatik, Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat,
Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Palma dan Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar dengan sumber daya sebagai berikut :

1. Sumber daya manusia terdiri dari 362 orang Pegawai Negeri Sipil yang
tersebar di lima unit kerja atau UPT sebagai berikut :
o Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan sebanyak 47 pegawai
e Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah, Obat dan Aromatik
sebanyak 120 pegawai
e Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat sebanyak
66 pegawai
¢ Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Palma sebanyak 57 pegawai
» Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar
sebanyak 54 pegawai

2. Kebun Percobaan seluas 837,7 ha, terdiri dari 18 kebun (16 kebun sudah
bersertifikat, 2 kebun Pinjam Pakai)

3. Laboratorium dan Rumah Kaca
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan memiliki asset berupa
Laboratorium dan Rumah kaca yang berdasarkan UPT nya adalah sebagai
berikut:

Pusar Standardisasi Instrumen Perkebunan T
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¢ Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah, Obat dan Aromatik
mengelola: Lab pelayanan/Pengujian Kimia (terakreditasi), Lab Fisiologi,
Pemuliaan, Hama dan Penyakit

e« Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat
mengelola: Lab Benih, Kultur Jaringan, Pemuliaan, Entomologi/
Fitopathologi, Uji Mutu Hasil dan Tanaman

e Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Palma mengelola: Lab
Teknologi Hasil, Bioteknologi, Pemuliaan, Hama dan penyakit, dan
Ekofisiologi

e Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar
mengelola: Lab Hama, Penyakit, dan Ekofisiologi

4.  Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan berasal dari APBN dan
Kerja sama.

Efektivitas dan efisiensi kegiatan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan tidak
terlepas dari dukungan kelembagaan dan sistem manajemen yang handal.
Perkembangan manajemen modern terus dikaji, dikembangkan dan disesuaikan
dengan tuntutan dinamika pembangunan perkebunan yang sangat dipengaruhi oleh
dinamika lingkungan strategis baik global maupun dalam negeri. Oleh karena itu, PSI
Perkebunan harus menetapkan visi dan misi yang futuristik dan partisipatif agar
mampu menghadapi perubahan lingkungan strategis yang dinamis dan berorientasi
kepada kebutuhan pengguna. Untuk menjawab tantangan di atas perlu dilakukan
reorientasi sistem manajemen internal kelembagaan standardisasi instrumen
pertanian.

Dalam kerangka operasionalisasinya, Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
selalu disempurnakan sesuai dengan perkembangan lingkungan strategis, kebutuhan
pembangunan perkebunan terhadap dukungan standardisasi instrumen dan
perkembangan kapasitas pengelolaan kelembagaan standardisasi instrumen
perkebunan.

Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (PSI Perkebunan)
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19
Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, dengan
tugas utama melaksanakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan,
serta harmonisasi standar instrumen pertanian.

Deskripsi Tugas

Deskripsi Tugas Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan terdapat dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor: 40 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian.

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan 8
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A.2.

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Tugas :

Melaksanakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen perkebunan.

Fungsi :

1. Penyusunan kebijakan teknis perencanaan dan program, perumusan, penerapan,
dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan;

2. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan perumusan, penerapan, pemeliharaan dan
harmonisasi standar instrumen perkebunan;

3. Penyelenggaraan sistem jaminan mutu di bidang perkebunan;

4. Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi bidang perkebunan;

5. Pengelolaan data dan informasi, serta penyebariuasan hasil standardisasi instrumen
perkebunan;

6. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang perumusan, penerapan,
pemeliharaan dan harmonisasi standar instrumen, sistem jaminan mutu,
pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi, dan penyebarluasaan hasil
standardisasi instrumen perkebunan; dan

7. Pengelolaan urusan tata usaha Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Visi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan mengacu kepada Visi Kementerian
Pertanian yaitu:

“Pertanian yang maju, mandiri dan modern untuk terwujudnya Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”

Misi mengacu kepada Misi Kementerian Pertanian yaitu :

e Mewujudkan ketahanan pangan;
¢ Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian;
e Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana Kementerian Pertanian

Program Strategis Perkebunan

Program Strategis Perkebunan Prioritas Standardisasi dalam Renstra berdasarkan
komoditas:

a. Komoditas Mandat:
Tanaman Rempah, Obat dan Aromatik, Kopi, Kakao, Karet, Teh, Pemanis dan
Serat, Kelapa dan Palma Lain serta Minyak Industri.

b. Komoditas Potensial:
Panili, Pala, dan Kemiri, Lempuyang Wangi, Akar wangi, Serai wangi, Jarak Kepyar,
Kenaf, Bunga Matahari, Pinang dan Lontar.

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 ini merupakan laporan yang mencakup
seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Aplikasi SAKTI vyaitu
serangkaian prosedur sistem yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
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A3.

A4,

A5,

pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan
proses operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

Aplikasi SAKTI yang dipergunakan oleh Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
terdiri dari Modul Penganggaran, Komitmen, Pembayaran, Kuasa Pengguna
Anggaran, Bendahara, Pejabat Pembuat Komitmen, PPSPM, Persediaan, Aset Tetap
dan Modul GLP. Aplikasi SAKTI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan
Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, informasi aset tetap, persediaan, dan aset
lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan
manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasi dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan
saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. :

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 telah mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan
prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik
spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini
adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat Standardisasi Instrumen
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Perkebunan yang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian Pertanian.
Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan adalah sebagai
berikut:

(1) Pendapatan - LRA

* Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali
oleh pemerintah.

» Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

« Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumiah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

* Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan -LO

* Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak periu
dibayar kembali.

* Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

« Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumiah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

« Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

« Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

« Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

» Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) Beban
« Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.
« Beban diakui pada saat timbuinya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.
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(S)

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka
Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar
nilai nominal.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab
Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0,5%
tempo
Kurang Lancar | Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 10%

pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 50%
kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 100%
ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara
lainnya.
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Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta
rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah

yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai

dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.
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+ Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai

berikut:

Peralatan dan Mesin " 2 s.d 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun
Jakan, Irigasi dan Jaringan 5 5.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

« Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.

« Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya

» Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya.

» Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

+ Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

« Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam
Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak berwujud pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai

berikut:

Software Komputer 04
Franchise 05
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 20
Varietas Tanaman Semusim
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Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. I, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. | 70

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

(7) Ekuitas

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian
Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.
Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan telah mengadakan
revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. DIPA pada tahun
anggaran 2024 mengalami Revisi sebanyak delapan belas (18) kali. Hal ini disebabkan
oleh adanya program belanja pemerintah, adanya perubahan kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan dan juga adanya revisi
mengenai Belanja Barang dan Belanja Barang Persediaan Konsumsi dari Anggaran
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai
berikut:

Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan

BMN, luran Badan Usaha dan Penerimaan
Klaim Asuransi BMN

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3.624.043.000 3.920.297.
Belanja Barang Operasional 2.358.174.000 2.285.528.000
Belanja Barang Non Operasional 1.911.955.000 318.835.000
Belanja Barang Persediaan 1.286.970.000 262.974.000
Belanja Jasa 1.294.900.000 1.141.100.000
Belanja Pemeliharaan 1.495.900.000 1.900.562.000
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.616.000.000 2.384.900.000
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 100.000.000 )
Belanja Modal Gedung dan Bangunan d "
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B.1.

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp175.985.030 atau mencapai 126.94% dari estimasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp138.635.000. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya
adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

; 31 Desember 2024
Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian,
Perkebunan, Peterakan dan Budidaya 123635000 123650001 100,00
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 15.000.000 30.000 0.20

Bangunan

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

Tahun anggaran Yang lalu 35.100.000 0,00

Penerimaan Kembali Belanja Barang

Tahun anggaran Yang Lalu 1AAT00 0,00

Pendapatan Penyelesaian Ganti
Kerugian Negara Terhadap Pegawai 15.763.000
Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat PR
Lain.
Jumlah 138.635.000 175.985.030 | 126,94

Realisasi Pendapatan pada 31 Desember 2024 sebesar Rp175.985.030 terdiri dari
(1) Pendapatan Hasil Setor tebu giling hasil pembenihan G2 di IP2SIP Muktiharjo
1 ha tahun 2023 dan 1,5 ha tahun 2024 sebesar Rp123.635.030, NTPN No
055FD48VVF2UUAVS, (2) Pendapatan sebesar Rp30.000 dari hasil Sewa Rumah
Negara selama bulan maret sampai dengan bulan Juni 2024, (3) Penerima kembali
belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar Rp35.100.000 berupa
Pengembalian Kelebihan Tunjangan Jabatan Fungsional Ahli Peneliti Muda TAYL
An. Hera Nurhayati, SP sebesar Rp10.000.000 (Cicilan Ke 1 sebesar Rp 1.000.000
NTPN Nomor 31DAA6USEUHBRORB, Cicilan ke 2 sebesar Rp1.000.000 NTPN
Nomor 6EB8B2G4VPODJ7JF, Cicilan Ke 3 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor
2C8E6B3CIFKDRGPRT, cicilan Ke 4 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor
A1FB748VVF3492LG, cicilan ke 5 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor
ABEAA61QV4D2MLE3, cicilan ke 6 sebesar Rp1.000.000 NTPN nomor
DB0360NA04VHOAK1, cicilan ke 7 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor
147650NA05210A67, cicilan ke 8 sebesar Rp2.000.000 NTPN nomor
B7E6A48VVFEQS5AFU, cicilan ke 9 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor
B7E6A48VVFEQS5AFU. Pengembalian Kelebihan Tunjangan Jabatan Fungsional
Ahli Peneliti Muda TAYL An. llham NA Wicaksono sebesar Rp11.050.000 (cicilan
ke1 sebesar Rp1.000.000 NTPN Nomor E14993CIFKM59DHG, cicilan ke 2 sebesar
Rp10.050.000 NTPN Nomor 3ED903CIFKP9SBSG), Pengembalian Kelebihan
Tunjangan Jabatan Fungsional Ahli Peneliti Muda TAYL An. Dr. Sri Suhesti sebesar
Rp10.790.000 dengan NTPN Nomor OEE5B2G4VQ6K8DKO0 dan Pengembalian
Tunjangan Jabatan Fungsional Pranata Humas an. Anjas Satria dari bulan Maret
sampai dengan Desember 2023 sebesar Rp4.260.000, NTPN No
ADCD061QV4797AK0, Penerimaan pengembalian kelebihan bayar label sertifikasi
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benih kopi TA 2023 sebesar Rp1.457.000 (NTPN No 8DEC20NA044BT7DI),
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai Bukan
Bendahara sebesar Rp15.763.000 berupa Setor Pendapatan Hasil Audit Itjen
Kementan TA 2023 Honorarium Tim Pengelela Keuangan Angsuran Ke 1 sebesar
Rp5.000.000, NTPN No 30DE10NA04SDNNG3, Setor Pendapatan Penyelesaian
TGR Hasil Audit Kementan TA 2023 (Pemeliharaan Kendaraan Angsuran ke1)
sebesar Rp4.500.000, NTPN 8D2E87QLUPFH03CJ,Setor Pendapatan
Penyelesaian TGR Hasil Audit Kementan TA 2023 Kendaraan yang tidak ditemukan
sebesar Rp 1.263.000, NTPN No 561A32G4VQ125V7V. Setor Pendapatan Hasil
Audit Itjen Kementan TA 2023 sebesar Rp5.000.000, NTPN No
B5C2748VVF8D7URK

Dibandingkan dengan 31 Desember 2023, Realisasi Pendapatan per 31 Desember
2024 mengalami kenaikan sebesar 10,63% dibandingkan realisasi pendapatan pada
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan antara lain dengan adanya cicilan setoran
kerugian negara berdasarkan hasi audit inspektorat Jenderal tahun anggaran 2023.

Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian,

Perkebunan, Peternakan dan Budidaya 123.635.030 88.000.010 40,49
;::gzﬁ::‘an Sewa Tanah, Gedung, dan 30.000 0 0,00
Pendapatan Penyelesaian Ganti

Kerugian Terhadap Bendahara 0 63.461.000
Pendapatan Penyelesaian Ganti

Kerugian Negara Terhadap Pegawai

Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat 15.763.000 0 0,00
Lain.

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

Tahun Anggaran Yang Lalu 35.100.000 0 0.00
Penerimaan Kembali Belanja Barang

Tahun Anggaran Yang Lalu 1.457.000 0 0,00
Pendapatan Penyelesaian Ganti

Kerugian Negara Terhadapp Pihak 0 7.612.740
Lain/Pihak Ketiga
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B.2
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BELANJA

Realisasi Belanja pada 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp11.544.241.050 atau
93,83% dari anggaran belanja sebesar Rp12.303.536.000. Terdapat pengembalian
belanja sebesar Rp-9.729.979 yang terdiri dari belanja pegawai sebesar
Rp5.786.976, dan belanja barang sebesar Rp3.943000,- (dari pengembalian
belanja perjalanan dinas biasa). Rincian anggaran dan realisasi belanja pada
31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja
per 31 Desember 2024

Uraian _ 31 Desember 2024
Akun Belanja Anggaran Realisasi %

Belanja Pegawai 3.920.297.000 3.860.610.873 98,48
Belanja Barang 8.383.239.000 7.693.360.156 91,77
Belanja Modal 0 0 0,00
Total Belanja Kotor 12.303.536.000 11.563.971.029 | 93,91
ngembalian Belan , ﬁ -9.729.979 0,00

- 12.303.536.000 11.544.241.050 | 93,83

Dibandingkan dengan 31 Desember 2023, Realisasi Belanja 31 Desember 2024
mengalami penurunan sebesar 14,11% dibandingkan realisasi belanja pada tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan antara lain dengan menurunnya pagu anggaran
karena recofusing serta adanya kebijakan blockir automatic adjusment (mitigasi
resiko agar APBN mampu menahan gejolak yang akan timbul) dan tidak terdapat
Pagu Anggaran untuk Belanja Modal.

Perbandingan Realisasi Belanja
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Uraian L e

Belanja Pegawai 3.854.823.894 3.563.862.271 8,16
Belanja Barang 7.689.417.156 9.642.122.562 -20,25
Belanja Modal 0 234.895.000 -100,00
Total Belanja 11.544.241.050 13.440.879.833 |  -14,11

BELANJA PEGAWAI

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp3.854.823.894 dan Rp3.563.862.271. Belanja Pegawai
adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
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Realisasi belanja pegawai per 31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar
8,16% dari 31 Desember 2023. Hal ini disebabkan dengan adanya mutasi pegawai
masuk sebanyak 2 pegawai dan juga adanya kenaikan jenjang Jabatan Fungsional
sebanyak 2 pegawai.

Perbandingan Belanja Pegawai
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

3.563.863.158

3.730.581.570
130 029 303

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK

Pengembatan Belan Pegava 70579 -m—

B.3.1 BELANJA GAJI DAN TUNJANGAN PNS

Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PNS per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp3.724.794.591 dan
Rp3.563.862.271 atau terjadi kenaikan sebesar 4.52% Hal ini disebabkan dengan
adanya mutasi pegawai masuk sebanyak 2 pegawai dan juga adanya kenaikan
jenjang Jabatan Fungsional sebanyak 2 pegawai.

Perbandingan Belanja Gaji Dan Tunjangan PNS

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Belanja Gaji Pokok PNS 2.697.621.900 .540.720.200 6,18

Belanja Pembulatan Gaji PNS 34.679 34.621 0,17

Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 174.444.960 182.221.290 -4.27
Belanja Tunj. Anak PNS 47.091.766 47.267.630 -0,37
Belanja Tunj. Struktural PNS 59.890.000 53.060.000 12,87
Belanja Tunj. Fungsional PNS 173.314.000 193.644.000 -10,50
Belanja Tunj. PPh PNS 27.306.245 11.869.757 130,05
Belanja Tunj. Beras PNS 121.738.020 128.400.660 5,18
Belanja Uang Makan PNS 351.540.000 327.795.000 7,24

Belanja Tunjangan Umum PNS 77 600 000 78 850 000 -1,59

—
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B.3.2 BELANJA GAJI DAN TUNJANGAN PPPK

B.4.

Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp130.029.303 dan Rp0 atau
terjadi kenaikan sebesar 0% disebabkan pada tahun anggara 2023 tidak terapat
Pagu Anggaran Belanja Gaji Pegawai PPPK.

Perbandingan Belanja Gaji Dan Tunjangan PPPK
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

86.023.000

Belanja Gaji Pokok PPPK

Belanja Pembulatan Gaji PPPK 1.427
Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 8.602.300
Belanja Tunjangan Anak PPPK 951.596
Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 14.580.000
BelanjaBeban Tunjangan Beras PPPK 4.996.980
Belanja Uang Makan PPPK 14 874 000

Paogamialan Beanj Pogews m—m

BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp7.689.417.156 dan Rp9.642.122.562. Realisasi belanja
barang 31 Desember 2024 menurun sebesar -20,25% dari 31 Desember 2023.
Hal ini disebabkan antara lain dengan menurunnya pagu anggaran karena recofusing
serta adanya kebijakan blockir automatic adjusment (mitigasi resiko agar APBN
mampu menahan gejolak yang akan timbul).

Perbandingan Belanja Barang
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Belanja Barang Operasional

2.264.036.100

2,32

2.212.765.600
Belanja Barang Non Operasional 244.627.350 1.230.528.200 -80,12
Belanja Barang Persediaan 270.397.710 1.670.515.690 -83,81
Belanja Jasa 1.129.180.874 1.060.649.299 6,46
Belanja Pemeliharaan 1.897.852.996 810.560.906 134,14

Belanja Perjalanan Dalam Negeri

1.887.265.126

2.659.256.474

-29,03
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B.5. BELANJA MODAL

B.5.1.

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp234.895.000. Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi belanja modal pada
31 Desember 2024 mengalami penurunan sebesar 100% dibandingkan
31 Desember 2023, hal ini disebabkan tidak tersedianya Pagu Anggaran untuk
Belanja modal pada tahun anggaran 2024.

Perbandingan Belanja Modal
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0 0] #Diviot
g:lanja Modal Gedung dan 0 234.895.000 100,00
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan 0 0

Jaringza

BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Hal ini disebabkan
tidak tersediannya Pagu Anggaran untuk belanja modal pada tahun anggaran 2024
maupun tahun anggaran 2023.

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

B.5.2. BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp234.895.0000.
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan 31 Desember 2024 mengalami
penurunan sebesar 100% dibandingkan 3 Desember 2023. Hal ini disebabkan tidak
terdapatnya Pagu Anggaran untuk Belanja Modal dan Bangunan sehingga tidak ada
realisasinya.
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Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

el T ) R

B.5.2. BELANJA MODAL JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Hal ini disebabkan
tidak tersediannya Pagu Anggaran untuk belanja modal pada tahun anggaran 2024
maupun tahun anggaran 2023.

Perbandingan Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Belanja Modal Jalan, Irigasi
S | om| | ow
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1.ASET LANCAR

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing
sebesar Rp15.609.250 dan Rp154.052.100. Aset Lancar merupakan aset yang
diharapkan segera dapat direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam
waku 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

C.1.1. Kas Di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 yang merupakan kas
yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran
yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggungjawabkan atau belum
disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca. Saldo Kas Bendahara Pengeluaran
sudah disetor melalui KPPN Bogor pada tanggal 20 desember 2024 dengan
NTPN 9213345KQ6KES5P70, NTB 241220028361 dan jumiah setor sebesar
Rp 42.981

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
per 31 Desember 2024

C.1.2 piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak pada Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
(237291) per 31 Desember 2024 sebesar Rp13.750.000 (Tiga Belas Juta Tujuh
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah). Nilai tersebut merupakan nilai Kelebihan
Pembayaran Tunjangan Fungsional Ex Peneliti sebanyak 1 pegawai.

13.750.000,00
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C.1.3 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih ~ Piutang Bukan Pajak

Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Bukan Pajak pada Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan (237291) per 31 Desember 2024 sebesar
Rp-68.7250.

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Bukan Pajak adalah sebagai
berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Bukan Pajak
per 31 Desember 2024

C.1.4 Persediaan

Saldo Persediaan pada Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (237291) per
31 Desember 2024 sebesar Rp1.928.000 (Satu Juta Sembilan Ratus Dua Puluh
Delapan Ribu Rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar
Rp154.052.100 (Seratus Lima Puluh Empat Juta Lima Puluh Dua Ribu Seratus
rupiah) dan dan mutasi tambah Rp270.635.710 (Dua Ratus Tujuh Puluh Juta Enam
Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Tujuh Ratus Sepuluh Rupiah), mutasi kurang
Rp422.759.810 (Empat Ratus Dua Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Lima Puluh
Sembilan Ribu Delapan Ratus Sepuluh Rupiah).

Berdadasarkan Mutasi Persediaan per kode barang

117111 Barang Konsumsi 3.652.100 186.702.310 (188.426.410) 1.928.000

Hewan dan
tanaman untuk
117123 dijual atau 149.700.000 238.000 (149.928.000) -
diserahkan ke
masyarakat

117131 Bahan Baku 700.000 83.695.400 (84.395.400) -
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Berdasarkan pembelian per Akun Belanja Barang :

PEMBELIAN

521811 Belanja Barang Untuk Persediaan Barang Konsumisi .270.397.710
Transfer Masuk Hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan ke
117123 masyarakat 238.000

Berdasarkan dari pencatatan pada Aplikasi Sakti Persediaan pada transaksi tahun
berjalan maka dapat diperoleh data sebagai berikut :

Mutas Tambah :

e Pembelian persediaan barang konsumsi tahun anggaran 2024 yang
membentuk  barang persediaan dengan nilai total sebesar
Rp270.397.710 (Dua Ratus Tujuh Puluh Juta Tiga Ratus Sembilan
Puluh Tujuh Ribu Tujuh ratus Sepuluh Rupiah)

Transfer Masuk Online dari Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Padi
sebesar Rp238.000 (Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Ruoiah) berdasarkan
Berita Acara Serah Terima Benih Padi nomor B-1180/KU.060/H.2.1/09/2024
tanggal 6 September 2024 berupa Benh Padi FS Inpago 8 03 sebanyak 9 Kg
dan Benih FS Inpago 9 03 sebanyak 8 Kg.

Mutas Kurang :

o Habis pakai barang konsumsi tahun anggaran 2024 yang mengurangi nilai
persediaan adalah sebesar Rp188.426.410 (Seratus Delapan Puluh
Delapan Juta Empat Ratus Dua Puluh Enam Ribu Empat Ratus Sepuluh
Rupiah)

Tanaman benih kopi arabika yang telah diserahkan berdasarkan Berita Acara
Serah Terima yang mengurangi nilai persediaan  sebesar
Rp149.700.000.-

Habis pakai bahan baku tahun anggaran 2024 yang mengurangi nilai
persediaan adalah sebesar Rp84.395.400 (Delapan Puluh Empat Juta
Tiga Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Empat Ratus Rupiah)

Nilai Total penambahan dan pengurangan pada transaksi belanja barang
persediaan telah sesuai pada user Sakti Persediaan dengan jumlah pemakaian
atau beban pada User Sakti GLP.
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O

ASET TETAP

Nilai buku Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing
adalah sebesar Rp20.308.047.042 dan Rp21.570.628.250. Nilai tersebut merupakan
aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan dan
digunakan dalam kegiatan operasional entitas.

C.2.1. Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp21.405.914.581 dan Rp21.670.531.997. Namun terdapat akumulasi
penyusutan sebesar Rp-20.791.078.569 sampai dengan 31 Desember 2024
sehingga dicatat pada Nilai Buku per 31 Desember 2024 sebesar Rp614.836.012
Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 21.670.531.997
Mutasi Tambah e

Transfer Masuk 53.662.584
Mutasi Kurang

Transfer Keluar -318.280.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 -20.791.078.569
e Samempaage - - | s14s36.012

Nilai Mutasi tambah sebanyak 3 unit berupa transfer masuk P.C Unit dengan nilai
total Rp53.662.584.00, berdasarkan Berita Acara Serah Terima Pemindahtanganan
Barng Milik Negara Nomor B385/PL.130/H.1/02/2024 tanggal 20 februari 2024, dan
mutasi kurang sebanyak 1 unit berupa transfer keluar Kendaraan Dinas Toyota
Kijang Innova senilai Rp318.280.000,- ke BPSI Sulawesi Selatan berdasarkan Berita
Acara Serah Terima Barang nomor B-253-1/PL.310/H.4/03/2024 tanggal 19 maret
2024.

C.2.2. Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp22.579.596.742 dan Rp22.579.596.742, Namun, terdapat akumulasi
penyusutan sebesar Rp-3.555.406.191 sampai dengan 31 Desember 2024 dan
dicatat pada Nilai Buku per 31 Desember 2024 sebesar Rp19.024.190.551.
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Mutasi nilai Gedung dan Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi Tambah

Pengembangan Nilai Langsung

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 -3.555.406.191

C.2.3. Jalan, Irigasi dan Jaringan

Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp2.820.600.250 dan Rp2.820.600.250. Namun, terdapat akumulasi
penyusutan sebesar Rp2.240.043.7 12 sampai dengan 31 Desember 2024 dan dicatat
pada Nilai Buku per 31 Desember 2024 sebesar Rp580.556.538.

Mutasi nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024

C.2.4. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp-26.586.528.472.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per
31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

oA B A A R s SRR R e R e ]

o 21.405.914.581 -20.791.078.569 614.836.012
2 G"’"u"ga‘:““ 22.579.596.742 -3.555.406.191 19.024.190.551

Jalan, Irigasi dan

o 2.820.600.250 -2.240.043.712 580.556.538
4 | Aset Tetap Lainnya 88.463.941 0 88.463.941
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CA4.

O
(3]

Nilai Piutang Jangka Panjang yang dimiliki Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp268.367.381 dan Rp0. Namun terdapat penyisihan piutang tidak tertagih sebesar
Rp1.341.837 sampai dengan 31 Desember 2024 dan dicatat pada saldo per
31 Desember 2024 sebesar Rp267.025.544, nilai tersebut merupakan tuntutan ganti rugi
atas pemeriksaan Hasil Audit Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
anggaran 2023 nomor R-401/PW.130/G.5/12/2023 tanggal 12 desember 2023.

Mutasi nilai piutang jangka panjang tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan /Tuntutan Ganti Rugi 268.367.381
Penyjsihary Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan -1.341.837
Ganti Rugi

Tagihan Tuntutan Perbendahraan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto) 267.025.544

Aset Lain-lain

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan per
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp1.111.077.413 dan Rp1.111.077.413. Namun, terdapat akumulasi penyusutan
sebesar Rp. 1.013.370.184 sampai dengan 31 Desember 2024 dan dicatat pada Nilai
Buku per 31 Desember 2024 sebesar Rp97.707.229 Aset Lain-lain merupakan
Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan serta
dalam proses penghapusan dari BMN. Mutasi nilai Aset Lain-lain tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

s.d 31 Desember 2024 -1.013.370.184
r 2024 e g ; 97.707.229

Nilai Buku per 31 Deser

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
C.5.1. Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp67.510.507 dan Rp70.958.009. Utang kepada
Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban
yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari

12 (dua belas bulan). Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga pada Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan 29



Lapoan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2024

C.6.

Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga

per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

T T} ; A
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 67.510.507 70.958.009
SN = i B e e ] 67.510.507 |  70.958.009

Nilai Utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2024 sebesar Rp67.510.507 -
merupakan Tagihan Langganan Daya dan Jasa untuk pemakaian bulan Desember
2024 yaitu Langganan Listrik sebesar Rp50.681.350, Langganan Telepon sebesar
Rp31.857, Langganan Air sebesar Rp 9.471.300 dan Langganan Internet sebesar
Rp7.326.000.

C.5.2. Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang
Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN
sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara
Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang Muka dari KPPN adalah akun pasangan
dari Kas di Bendahara Pengeluaran yang ada di kelompok akun Aset Lancar.

EKUITAS
C.6.1 Ekuitas

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp20.620.878.558 dan Rp21.755.000.652. Ekuitas adalah merupakan
kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian
lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

DA.

D11

Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional

Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Operasional Tahun Anggaran 2024 dan 2023 masing-
masing sebesar minus Rp12.768.850.639 dan minus Rp16.119.619.792. Jumlah
Tahun Anggaran 2024 tersebut merupakan selisih antara Pendapatan Operasional
sebesar Rp123.665.030 dikurangi dengan Beban Operasional sebesar
Rp12.892.723.169.

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp123.665.030 dan Rp88.000.010. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Perbandingan PNBP Lainnya
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 L

SRR A  Realisasi Realisasi | Ak
Pendapatan anggaran Lain-Lain )
Pendapatan Penjualan Hasil
5::%‘::3{335:"‘“””"' Peternakan 123.635.030 88.000.010 | 40,49
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung,
dan Bangunan $0.000 )

Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada 31 Desember 2024
sebesar Rp123.665.030,00 terdiri dari Pendapatan Hasil Setor tebu giling hasil
pembenihan G2 di IP2SIP Muktiharjo 1 ha tahun 2023 dan 1,5 ha tahun 2024
sebesar Rp123.635.030, NTPN No 055FD48VVF2UUAVE dan hasil Sewa Rumah
Negara selama bulam maret sampai dengan bulan Juni 2024. Penyetoran ke Kas
Negara melalui mekanisme potongan langsung dari SPM Gaji Induk atas nama Ema
Komalasari, SP.M.P.

Jika realisasi LO Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada 31 Desember 2024
dibandingkan dengan realisasi LRA pada periode yang sama tidak terdapat selisih,
sebagaimana disajikan sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya
Tahun Anggaran 2024 Menurut LO dan LRA

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian,
Perkebunan, Peternakan dan Budidaya 123.635.030 123.635.030 0
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan
Bangunan 30.000 30.000 0
Jumiah i Sliia | 123.665.030 0
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D.1.2.

Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp3.854.823.894 dan
Rp3.563.862.27 1. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai
yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan

pembentukan modal.

Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

L3 31 Desember 2024 | 31 Desember 2023 | (Turun) %

Beban Gaji Pokok PNS 2.697.621.900 2.540.720.200 6,18
Pquembalian Beban Pembulatan 1.979

Gaji PNS

Beban Pembulatan Gaji PNS 34.679 33.734 2,80
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 174.444.960 182.221.290 -4,27
Beban Tunj. Anak PNS 47.091.766 47.267.630 -0,37
Beban Tunj. Struktural PNS 59.890.000 53.060.000 12,87
g:ar:g:aun’zag;g Beban Tunj. .3.250.000

Beban Tunj. Fungsional PNS 173.314.000 193.644.000 -10,50
g 930000

Beban Tunj. PPh PNS 27.306.245 11.869.757 130,05
Beban Tunj. Beras PNS 121.738.020 128.400.660 -5,19
Beban Uang Makan PNS 351.540.000 327.795.000 7,24
Beban Tunjangan Umum PNS 77.600.000 78.850.000 -1,59
’Fa’:‘nsgembalian Beban Tunj. Umum -545.000

Beban Gaji Pokok PPPK 86.023.000

Beban Pembulatan Gaji PPPK 1.427

Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 8.602.300

Beban Tunjangan Anak PPPK 951.596

Egt;:? Tunjangan Fungsional 14.580.000

Beban Tunjangan Beras PPPK 4.996.980

Beban Uang Makan PPPK 14.874.000
i I R _ 3.854.823.894 | 3.563.862.271 | 8,16
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Jika realisasi LO Beban Pegawai pada 31 Desember 2024 dibandingkan dengan
realisasi LRA pada periode yang sama tidak terdapat selisih, sebagaimana disajikan
sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Beban Pegawai
Tahun Anggaran 2024 Menurut LO dan LRA

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3.724.794.591 | 3.724.794.591

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 130.029.303 130.029.303

BOATE]) F SRy T Ty

D.1.3. Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp272.821.810 dan
Rp3.278.372.140. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi
atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik
yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk
adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2024 dn mber 2023

Beban Persediaan konsumsi 188.426.410 851.923.840 -77,88

Beban Persediaan bahan baku 84.395.400 556.908.300 -84,85
Beban persediaan lainnya 1.869.540.000

Jika realisasi LO Beban Persediaan pada 31 Desember 2024 dibandingkan dengan
realisasi LRA pada periode yang sama terdapat selisih, sebagaimana disajikan
sebagai berikut :
Perbandingan Realisasi Beban Persediaan
: Tahu A garan 2024 en dan LRA

3y

Beban Persediaan konsumsi 188.426.410 ' 186.702.310 1.724.100
Beban Persediaan bahan baku 84.395.400 695.400 700.000

Selisih tersebut disebabkan Belanja Persediaan di LRA dicatat sebagai perolehan
Persediaan di Neraca sedangkan Beban Persediaan di LO merupakan pemakaian
persediaan selama Tahun Anggaran 2024.
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D.14.

Beban Barang dan Jasa

Jumiah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp3.634.396.822 dan
Rp4.512.323.996. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa adalah

sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa

per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Ve 3 '.J;",: ,..;.:'A' 2 ll{E!: LY " R O] 4’1 e it J_( A 1% mj*— Y
Beban Bahan 162.387.350 411.138.200 -60,50
Beban Barang Non Operasional 82.240.000 706.590.000 | -88,36
Lainnya
Beban Barang Operasional Lainnya 147.980.500 163.705.600 -3,72
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 165.840.000 136.512.000 21,48
Beban Honor Output Kegiatan 112.800.000 -100,00
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 14.767.000 0,00
Beban Jasa Profesi 210.000.000 144.420.000 0,00
Beban Keperluan Perkantoran 1.927.689.000 1.916.418.000 0,59
Beban Langganan Air 118.676.000 94.377.850 25,75
Beban Langganan Daya dan Jasa
Lainnya 98.654.000 105.576.250 -6,56
Beban Langganan Listrik 666.922.022 653.185.172 2,10
Beban Langganan Telepon 886.350 2.894.924 -69,38
Sﬁ::t" Pengiriman Sucat Dinas Pos 7.759.600 6.130.000 | 26,58
Beban Sewa 17.920.000 68.576.000 -73,87
Beban Jasa Lainnya 12.675.000

Jika realisasi LO Beban Barang dan Jasa pada 31 Desember 2024 dibandingkan
dengan realisasi LRA pada periode yang sama terdapat selisih, sebagaimana

disajikan sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Beban Barang dan Jasa

T

ahun Aqg_garan_?p% Menurut LO dan LRA

e [ om | s [ s
Beban Bahan 162.387.350 162.387.350 ’ -
Beban Barang Non Operasional Lainnya 82.240.000 82.240.000 "
Beban Barang Operasional Lainnya 147.980.500 147.980.500 -
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 165.840.000 165.840.000 i
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 14.767.000 14.767.000 -
Beban Jasa Profesi 210.000.000 210.000.000 -
Beban Keperluan Perkantoran 1.927.689.000 | 1.,927.689.000 -
Beban Langganan Air 118.676.000 116.301.100 2.374.900
Eaeil::‘r;aLangganan Daya dan Jasa 98.654.000 98.654.000 i
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Beban Langganan Listrik 666.922.022 672.776.281 (5.854.259)
Beban Langganan Telepon 886.350 854.493 31.857
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 7.759.600 7.759.600 -
Beban Sewa 17.920.000 17.920.000 =
Beban Jasa Lainnya 12.675.000 12.675.000 0

Selisih tersebut disebabkan terdapat Utang Kepada Pihak Ketiga berupa Tagihan
Belanja Langganan Daya dan Jasa berupa tagihan pemakaian bulan Desember Tahun
2024 sebesar Rp67.510.507 dan Pembayaran Tagihan Bulan Desember Tahun 2023
sebesar Rp 70.958.009.

D.1.5. Beban Pemeliharaan

D.1.6.

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp1.897.852.996 dan
Rp810.560.906. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk
mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi
normal. Rincian Beban Pemeliharaan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Pemeliharaan
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Beban Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan

Beban Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin

564.415.000

1.150.361.600

747.491.396 246.145.906

Jika realisasi LO Beban Pemeliharaan pada 31 Desember 2024 dibandingkan dengan
realisasi LRA pada periode yang sama tidak terdapat selisih, sebagaimana disajikan
sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Beban Pemeliharaan

Tahun Anggaran 2024 Menurut LO dan LRA

1.150.361.600
__747.491.396 |

1.150.361.600
747.491.39

ban Pemeliharaan edung danBangunan
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Beban Perjalanan Dinas

Jumiah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp1.883.322.126 dan
Rp2.657.102.867. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.
Rincian Beban Perjalanan Dinas adalah sebagai berikut:
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D:4.7.

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Beban Perjalanan Biasa 1.250.101.657 2.382.583.276 -47,53
;;ns%embalian Beban Perjjalanan -3.943.000 #DIV/O!

Beban Perjalanan Dinas Paket 637.163.469 274.519.501

Meetii Luar Kota

Jika realisasi LO Beban Perjalanan Dinas pada 31 Desember 2024 dibandingkan

dengan realisasi LRA pada periode yang sama tidak terdapat selisih, sebagaimana
disajikan sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Beban Perjalanan Dinas
Tahun Anggaran 2024 Menurut LO dan LRA

Beban Perjalanan Biasa 1.250.101.657 | 1.250.101.657 0
Pengembalian Beban Perjjalanan Biasa -3.943.000 -3.943.000 0
zg:a:n Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 637.163.469 637.163.469

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

Jumlah Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp149.938.000 dan Rp00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang

terjadi karena terdapat barang yang telah diserahkan kepada masyarakat
berdasarkan pada dokumen berita acara serah terima.

Perbandingan Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
per 31 esember 2024 dan 31 Desember 2023

Beban Barang Untuk Diserahkan -
Kepada Mapprna wsstow) ] om |
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D.1.8.

D.1.8.

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp1.197.949.434 dan Rp1.385.397.622. Beban penyusutan adalah merupakan beban
untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi
untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi adalah sebagai
berikut:
Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 622.113.132 772.880.369 | -19,51
322;3 n'::“"“s““" Sadung;den 540.666.433 538.961.433 | 0,32
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 14.409.333 52.455.999 | -72,53
Beban Penyusutan Irigasi 17.189.454 18.725.402 | -8,20
Beban Penyusutan Jaringan 79.950 | -100,00
Beban Penyusutan Penyusutan Aset

Tetap yang Tidak Digunakan dalam 3.571.082 2.294.469 | 55,64

Operasional Pemerintah

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Pos Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp1.410.587 dan Rp0.

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidatertagihan piutang dalam suatu periode,

Perbandingan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - 68.750

Piutang Lainnya
Beban Penyisihan Piutang Tak
TertagihJangka Panjang 1.341.837 0 0,00
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D.2.

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2024 dan

31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp334.437.381

Rp71.073.740.

Perbandingan Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Pendapatan Penyelesaian Ganti
Kerugian negara Terhadap
Pegawai Negeri Buka Bendahara
atau Pejabat Lain

284.130.381

0,00

dan

Pendapatan Penyelesaian Ganti
Kerugian negara Terhadap
Bendahara

- 63.461.000

0,00

Pendapatan Penyelesaian Ganti
Kerugian negara Terhadap Pihak
Lain/Pihak Ketiga

7.612.740

Penerimaan Kembali Belanja
Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu

#DIV/0!

Lalu

Penerimaan Kembali Belanja
Barang Tahun Anggaran Yang

#REF!
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1.

E.2.

E.J3.

.32,

E.4.

E.S5.

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp21.755.000.652,00 dan Rp24.4447.368.071,00

Surplus/Defisit-LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp-12.434.413.258 dan
Rp-16.048.546.052. Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit
kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Saldo Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan
penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp0,00 dan Rp0,00.

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0,00
dan Rp0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya
yang bukan karena revaluasi nilai Rincian Koreksi Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi
untuk periode yang berakhir pada 30 September 2024.

Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp11.300.291.164 dan
Rp13.356.178.633. Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua
atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL
dengan BUN.

Ekuitas akhir

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp20.620.878.558 dan Rp21.755.000.652.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

2

F2.

Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca

Rekening yang digunakan dalam pengelolaan anggaran pada Tahunan Tahun
Anggaran 2023 adalah rekening Bendahara Pengeluaran dengan No. Rek
0012.01.000054.30.7 pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Bogor, yang telah
disahkan penggunaannya oleh KPPN Bogor sesuai Surat Persetujuan Rekening No.
S.0103/WPB.12/KP.04/2008 tanggal 14 Januari 2008. Nomor rekening tersebut
digunakan untuk menampung seluruh kegiatan Puslitbang Perkebunan dari APBN.

Melalui surat Kepala Badan Litbang Pertanian nomor B-1458/KU.070/H.1/06/2020
tanggal 24 September 2020 hal permohonan persetujuan perubahan rekening
satker, maka melalui surat Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tipe
A1 Jakarta V nomor S-1253/WPB.12/KP.05/2020 tanggal 25 September 2020
memberikan persetujuan Rekening Virtual Satker Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian yang dibuka pada Bank Rakyat
Indonesia.

Pengungkapan Lain-lain
1. Dalam pelaksanaan anggaran sampai 31 Desember 2024 Pusat

Standardisasi Instrumen Perkebunan telah melakukan 18 (delapan belas)
kali revisi POK, sedangkan Revisi DIPA telah dilakukan sebanyak 18 kali.

2.  Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan telah melaksanakan Penetapan

Status Penggunaan barang milik negara sebanyak 30 (tiga puluh) kali :

1) Keputusan Menteri Keuangan nomor 39/KM.6/WKN.8/KNL.03/2015
tanggal 1 Mei 2013 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 18 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp. 1.296.525.00,-

2) Keputusan Menteri Keuangan nomor 47/KM.06/WKN.08/KNL.03/2013
tanggal 2 Juli 2013 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 1 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 297.400.000,-

3) Keputusan Menteri Keuangan nomor 13/KM.6/WKN.8/KNL.03/2014
tanggal 8 April 2014 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 48 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 4.153.330.210,-

4) Keputusan Menteri Keuangan nomor 26/KM.6/WKN.8/KNL.03/2014
tanggal 22 Mei 2014 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 51 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 3.295.120.579,-

5) Keputusan Menteri Pertanian nomor 295/Kpts/PL.320/5/2015 tanggal
5 Mei 2015 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 1.161
Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 3.515.673.840,-

6) Keputusan Menteri Pertanian nomor 669/Kpts/PL.310/11/2015 tanggal
30 November 2015 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 785 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 3.567.048.776 -
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7) Keputusan Menteri Pertanian nomor 21/Kpts/PL.310/1/2016 tanggal
11 Januari 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 192 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 666.926.946 -

8) Keputusan Menteri Pertanian nomor 324/Kpts/PL.310/5/2016 tanggal
16 Mei 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 321
Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 1.039.708.750,-

9) Keputusan Menteri Keuangan nomor 81/KM.6/WKN.8/KNL.03/2016
tanggal 11 Mei 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian Berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 7 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 2.697.446.000 -

10) Keputusan Menteri Keuangan nomor 88/KM.6/KN.8/KN.5/2016 tanggal
22 Juni 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan sebanyak
1 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 10.419.608.350,-

11) Keputusan Menteri Keuangan nomor 113/KM.6/KN.5/2016 tanggal 25 Juli
2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara pada
Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan sebanyak 1 Unit
dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 5.902.435.534 -

12) Keputusan Menteri Keuangan nomor 100/KM.6/WKN.08/KNL.03/2016
tanggal 15 Juni 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 21 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 3.150.547.130,-

13) Keputusan Menteri Pertanian nomor 324/Kpts/PL.310/5/2016 tanggal 16
Mei 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 162
Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 655.587.233,-

14) Keputusan Menteri Keuangan nomor 91/KM.6/KN.8/KNL.03/2017 tanggal
28 Juli 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 1 Unit
dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 409.000.000 -

15) Keputusan Menteri Keuangan nomor 92/KM.6/KN.8/KNL.03/2017 tanggal
28 Juli 2016 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan sebanyak
8 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 8.781.141.680,-

16) Keputusan Menteri Pertanian nomor 607/Kpts/PL.310/9/2017 tanggal
27 September 2017 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 90 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 916.941.900,-

17) Keputusan Menteri Keuangan nomor 34/KM.6/WKN.8/KNL.03/2018
tanggal 22 Maret 2018 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang
Milik Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 26 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 4.835.334.909 -

18) Keputusan Menteri Keuangan nomor 15/KM.6/WKN.08/KNL.03/2018
tanggal 19 Januari 2018 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang
Milik Negara pada Kementerian Pertanian Selain Tanah dan/atau
Bangunan berupa 4 (empat) unit kendaraan bermotor dengan Nilai
Perolehan sebesar Rp 283.813.000.,-
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19) Keputusan Menteri Keuangan nomor 33/KM.6/WKN.8/KNL.03/2018
tanggal 22 Maret 2018 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang
Milik Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 1 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 6.179.347.650 .-

20) Keputusan Menteri Pertanian nomor 882/Kpts/PL.310/12/2018 tanggal
26 Desember 2018 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 330 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 2.284.041.155 -

21) Keputusan Menteri Keuangan nomor 56/KM.6/WKN.8/KNL.03/2019
tanggal 04 April 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 6 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 979.909.868,-

22) Keputusan Menteri Keuangan nomor 72/KM.6/WKN.8/KNL.03/2019
tanggal 10 April 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Kendaraan Dinas sebanyak
11 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 542.732.023,-

23) Keputusan Menteri Pertanian nomor 565/Kpts/PL.310/A/08/2019 tanggal
16 Agustus 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 26 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 426.471.000,-

24) Keputusan Menteri Keuangan nomor 127/KM.6/WKN.08/KNL.03/2019
tanggal 25 Juni 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 4 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 930.919.000,-

25) Keputusan Menteri Keuangan nomor 126/KM.6/WKN.08/KNL.03/2019
tanggal 25 Juni 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 9 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 1.894.742.000,-

26) Keputusan Menteri Keuangan nomor 54/KM.6/WKN.08/KNL.03/2021
tanggal 12 April 2021 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 2 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 1.038.000.000,-

27) Keputusan Menteri Pertanian nomor 190/Kpts/PL.310/A/3/2020 tanggal 13
april 2021 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
pada Puslitbang Perkebunan berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 76
Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 313.995.550,-

28) Keputusan Menteri Keuangan nomor 126/KM.6/WKN.08/KNL.03/2019
tanggal 25 Juni 2019 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung dan Bangunan
sebanyak 9 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 1.894.742.000,-

29) Keputusan Menteri Keuangan nomor 148/KM.6/WKN.08/KNL.03/2021
tanggal 26 Oktober 2021 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang
Milik Negara pada Kementerian Pertanian berupa Peralatan dan Mesin
sebanyak 2 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 1.079.260.000,-

30) Keputusan Menteri Keuangan nomor 149/KM.6/WKN.08/KNL.03/2021
tanggal 26 Oktober 2021 tentang Penetapan Status Penggunaan Barang
Milik Negara pada Kementerian Pertanian berupa Gedung Bangunan dan
Irigasi sebanyak 5 Unit dengan Nilai Perolehan sebesar Rp 813.106.850 -
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3)

4)

5)

6)

Terdapat Utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2024 sebesar Rp67.510.507 -
merupakan Tagihan Langganan Daya dan Jasa untuk pemakaian bulan Desember
2024 yaitu Langganan Listrik sebesar Rp50.681.350, Langganan Telepon sebesar
Rp31.857, Langganan Air sebesar Rp 9.471.300 dan Langganan Internet sebesar
Rp7.326.000.

Terdapat Piutang Bukan Pajak berupa nilai kelebihan pembayaran tunjangan
fungsional ex peneliti Badan Litbang Pertanian sebanyak 1 pegawai dengan total nilai
sebesar Rp13.750.000, sesuai dengan Berita Acara Rekonsiliasi Internal nomor
B-1430/PL.410/H.4/12/2024 tanggal 31 Desember 2024.

Terdapat Nilai Piutang Jangka Panjang pada Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp268.367.381,00, Nilai tersebut
merupakan tuntutan ganti rugi atas pemeriksaan Hasil Audit Kinerja Inspektorat
Jenderal Kementerian Pertanian tahun anggaran 2023 nomor
R-401/PW.130/G.5/12/2023 tanggal 12 desember 2023 yang belum dibayar atau
belum disetor ke Kas Negara.

Terdapat Perbaikan Transaksi Penerimaan Negara yang disebabkan kesalahan kode
akun pada Setoran Penerimaan Negara, Kode semula 425792 direvisi menjadi kode
akun 425791. (terlampir).
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1. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)
SEMESTER Il TAHUNAN TA 2024

Kode dan Nama UAKPA  : (237291) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN
Kode dan Nama UAPPAW : (0200) JAWA BARAT

Kode dan Nama Eselon 1 : (09) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

Kode dan Nama K/L : (018) KEMENTERIAN PERTANIAN

Objek Penelaahan | Kondisi LK | seharusnya

Beri tanda centang (V) sesuai Laporan Keuangan.Jika tidak ada data, isi dengan N/A

Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar diuraikan pada lembar lampiran

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

1 |Pemyataan Tanggung Jawab

2 |Face LRA, Neraca, LO dan LPE

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok Ada | Tidak | Seharusnya
v
v
v

3 |Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tambahan Ada | Tidak | Seharusnya
1 |Neraca Percobaan Akrual Saido Awal v Ada
2 |Neraca Percobaan Akrual v Ada
3 |Neraca Percobaan Kas v Ada
4 |Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja per Akun v Ada

KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTI/MONSAKTI

Kesesuaian Saldo Sama | Tidak | Seharusnya

1. |Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada SAKTI/MONSAKTI v Sama

Laporan Keuangan disusun menggunakan SAKTUMONSAKTI sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dalam Lampiran Telaah
dan penyebabnya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Persamaan Dasar Akuntansi Sama | Tidak | Seharusnya

1 | Nilai "Surplus/(Defisit)-LO" di LO = Nilai “Surplus/ (Defisit) - LO" di LPE v Sama

2 |Apakah Saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas" di Neraca v Sama
Neraca : Aset = Kewajiban + Ekuitas v Sama

PENGECEKAN PADA MONSAKTI

To Do List Ya Tidak | Seharusnya

1 |Terdapat Pagu Minus per tgl pelaporan v Tidak

2 |Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi (dalam hal masih terdapat anomali) v Ya

3 |Terdapat Persediaan Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak

4 |Terdapat TK Internal Belum TM Intemal Persediaan per tanggal pelaporan v Tidak

5 Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan per tanggal pelaporan (Jika ada, sebutkan akun v Tidak
dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)

6 |Terdapat Aset Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak

7 |Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Reklas Masuk per tanggal pelaporan v Tidak

8 |Terdapat transaksi Transfer Keluar Internal Belum Transfer Masuk (TM) Internal Aset per tanggal pelaporan v Tidak

9 Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Aset Tetap/ATB per tanggal pelaporan (Jika ada, sebutkan akun dan v Tidak
alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)

10 |Terdapat Pendapatan Belum di Settle Piutang per tanggal pelaporan dan Belum dilakukan Penyisihan Piutang v Tidak

11 |Terdapat Aset Belum Validasi Approve per tanggal pelaporan v Tidak

12 |Terdapat Persediaan Belum Approve per tanggal pelaporan v Tidak

Dalam hal satker telah menindaklanjuti To do List, agar menjelaskan di catatan telaah




Rekon SAKTI-SPAN (Mengikuti ketentuan kebijakan Rekonsiliasi) Ada | Tidak | Seharusnya
1 |Adakah "TDK RUPIAH" yang BEDA? v Tidak
2 |Adakah "TDK COA" yang BEDA? v Tidak
3 |Adakah "TDK DETAIL" yang BEDA? v Tidak
a. Pagu/DIPA v Tidak
b. Estimasi PNBP v Tidak
c. Belanja v Tidak
d. Pengembangan Belanja v Tidak
e. Pendapatan v Tidak
f. Pengembangan Belanja v Tidak
g. Kas BLU v Tidak
h. Kas di Bendahara Pengeluaran v Tidak
i. Kas Hibah v Tidak
j. Pengesahan Hibah Langsung v Tidak
Rekon Internal Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat Selisih Rekon Internal v Tidak
Daftar MONSAKTI Ada | Tidak | Seharusnya
1 Adakah "Saldo Tidak Normal"? (Jika ada, sebutkan akun dan alasan penyebab saldo tidak normal di catatan v Ada/Tidak
telaah)
2 |Adakah akun "Belum Diregister"? (Untuk LK Tahunan tidak boleh ada akun ‘belum diregsiter) v Ada/Tidak
3 |Adakah Neraca Tidak Balance? v Tidak
4 |Adakah Pagu Minus (Basis SP2D) v Tidak
5 |Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? v Tidak
6 |Adakah Setoran Pajak Non DJP dan DJBC? (selain DJP dan DJBC seharusnya tidak ada) v Tidak
PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL
Pengecekan Saldo Neraca Percobaan Ada | Tidak | Seharusnya
1. |Terdapat akun dengan uraian “null" pada Neraca Percobaan Akrual v Tidak
Terdapat akun dengan uraian "uraian tidak ada" pada Neraca Percobaan Kas v Tidak
Terdapat Saldo bernilai desimal v Tidak
Pengecekan Posisi Saldo (Debet atau Kredit) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Seluruh Akun 1XXXXX bersaldo (D) (kec. Penyisihan dan Akumulasi) v Ya
2 [Akun Penyisihan Piutang (116xxx) dan Akumulasi Penyusutan (137 dan 1690x) bersaldo (K) v Ya
3 |Akun Kewajiban (20000x) bersaldo (K) v Ya
4 |Akun Pendapatan (4x00c) bersaldo (K) v Ya
5 |Akun Pengembalian Pendapatan (4x0xx) bersaldo (D) v Ya
5 Akun Belanja/Beban (Sx00cx) bersaldo (D) (kecuali Beban Penyisihan Piutang yang bisa bersaldo (K) pada v
kasus tertentu) Ya
7 |Seluruh Akun Pengembalian Belanja (5x000x) bersaldo (K) v Ya
Akun-Akun yang tidak boleh ada Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat Akun "Yang Belum Register” (untuk LK tahunan tidak boleh ada) v Ada/Tidak
2 Terdapat Akun 1111xx hingga 1115xx. (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya Akun dari 1116xx hingga v Tidak
1119xx, selainnya akun BUN)
3 |Terdapat Akun 114113/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka (prepaid) v Tidak
4 |Terdapat Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain v Tidak
5 |Terdapat Akun “Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga” Tidak
6 |Terdapat Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar v Tidak




Terdapat Akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) v Tidak
Terdapat akun 41XXXX / 43XXXX (Pendapatan Perpajakan/ Hibah) v Tidak
9 |Terdapat akun 42100/42200¢423xxx dan 42500 KHUSUS BUN v Tidak
10 |Terdapat akun 4250 Khusus BUN (425143/144/161/162/719/745/772/773/774/815/816/998) v Tidak
1 Terdapat akun 425914/5/6/8/9 (Penerimaan kembali belanja Pembayaran Kewajiban Utang/Subsidi/Hibah/ Lain v Tidak
Lain/Transfer TAYL)
12 |Terdapat akun Belanja 54/55/56/58 (Beban Bunga/Subsidi/Hibah/Lain-Lain) v Tidak
Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada K/L ybs. (misalnya persediaan Amunisi yang ada di
13 |satker yang tidak terkait tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada di K/L selain Kementerian v Tidak
Keuangan (DJP dan/atau DJBC)
Jika Bukan Satker BLU Ada | Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat akun Neraca (10000 dan 2x000¢) dengan uraian frasa "BLU" v Tidak
2 |Terdapat akun 424XXX (Pendapatan BLU) v Tidak
3 |Terdapat akun 525xxx (Belanja Barang BLU) v Tidak
4 |Terdapat akun 537xxx (Belanja Modal BLU) v Tidak
Terkait Satker BLU Ya Tidak | Seharusnya
1 |Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" (untuk LK tahunan tidak boleh ada) v AdalTidak
Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah
Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada menu Monitoring
2 2 : v Tidak
Lainnya, Rekap Resiprokal)
Pengecekan akun yang tidak sesual karasteristik tupoksi entitas Ada | Tidak | Seharusnya
1 Adakah terdapat akun yang tidak sesuai Tusi? misalnya ada persediaan/realisasi belanja dalam rangka bantuan v Tidak
pemerintah/Bantuan Sosial pada KL yang tidak memiliki Tusi Penyaluran Bantuan Pemerintah/Bantuan Sosial
2 |Terdapat akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI v Tidak
Hibah Langsung Ada | Tidak | Seharusnya
Adakah transaksi Penerimaan Hibah Langsung uang/ barangfjasa? Jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan
berikutnya v Ada/Tidak
Adakah akun 218211 (hibah Langsung Yang Belum Disahkan), akun 218211 hanya boleh muncul di laporan Ada/Tidak
1 |interim (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut tidak boleh muncul pada laporan keuangan v
tahunan.
2 Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? (Cek di Neraca Percobaan v Ada/Tidak
saldo awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133-Pengesahan Hibah Ya
3 |Langsung TAYL pada tahun sebelumnya? (untuk mengecek akun 391133, Cetak di Neraca Percobaan v
Tahunan TAYL)
4 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat Hibah TAYL yang Ya
v
belum disahkan?
5 Jika ada akun 111827 (Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih kecil atau v Y
maksimal sama dengan akun 218211 (Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ? e
Ada Hibah Langsung pada BLU, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya Ada/Tidak

Pengesahan Pendapatan Hibah (424x«) jika Hibah Uang

Ya

Transfer Masuk/Transfer Keluar dan Resiprokal

Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Monitoring TK/TM pada MONSAKTI

Nilai selisih TK/TM (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan)




3 Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada menu Monitoring Tidak
Lainnya, Rekap Resiprokal)
Akun 425913 (Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah terdapat Akun 425913 pada Neraca Percobaan Kas? v Ya/Tidak
5 Jika Ada, apakah telah dilakukan Koreksi pencatatan nilai Aset sebesar Pengembalian Belanja Modal TAYL di v YalTidak
modul Aset Tetap?
3 Jika nilai aset telah dikoreksi pada Modul Aset Tetap periode berjalan, adakah jumnal manual pada GLP untuk v Ya
menghapus 425913 di NP Akrual?
Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) v Ya/Tidak
2 |Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun saat menjurnal? v YalTidak
Jika ada, konfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk
m;:1mmmunwmmumm11mmmuu Ya Tidak | Seharusnya
1 Apakah terdapat saldo akun 491511/593311? Jika ada, maka agar dijelaskan di CaLK terkait koreksi v YalTidak
persediaan, serta dicantumkan dalam catatan telaah
PENGECEKAN NERACA
Pengecekan Pos-pos Neraca Ya Tidak | Seharusnya
1 [Saldo Awal 1 Jan 20XX di MonSAKT] telah sesuai dengan saldo Audited tahun sebelumnya v Ya
2 |Saldo pada neraca bernilai wajar v Ya
3 |Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN v Ya
4 |Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara) *Cek LPJ, Rekening v Ya
5 Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan perbedaannya v Y
sebesar saldo kas dan Bank BLU belum disahkan atau Deposito s
6 |Dari kolom perbandingan, adakah Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar? v Tidak
7 |Bandingkan dengan saldo audited tahun sebelumya, apakah asetnya mengalami peningkatan? v Ya
8 |Terdapat saldo bemilai desimal v Tidak
PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Pengecekan Pos-pos LO Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat pendapatan perpajakan (kecuali K/L 015) v Tidak
Terdapat pendapatan hibah (43x00x), beban pembayaran kewajiban utang (54x0cx), beban subsidi (55x00cx),
2 |beban hibah (56x00x), dan beban transfer ke daerah dan dana desa (6x000x) , atau akun-akun lainnya yang v Tidak
merupakan akun BUN
3 |Terdapat kodefikasi atau uraian akun null v Tidak
4 |Seluruh akun bemilai positif kecuali beban penyisihan piutang v Ya
5 Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat peningkatan/penurunan saldo v YalTidak
yang signifikan?
6 | Surplus/defisit LO menampilkan saldo yang wajar v YalTidak
7 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak




PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Pengecekan Pos-pos LPE Ya Tidak | Seharusnya
1 |"Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = "Ekuitas Akhir" v Ya
2 |Terdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya v Ya/Tidak
3 Terdapat akun "Selisih Revaluasi Aset”, Bila ada, cek v Tidak
apakah berasal dari Inventarisasi dan Penilaian? Akun ini hanya khusus dari |P
4 |Apakah terdapat saldo bemilai desimal? v Tidak
Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? v Ya
Contoh : Pengungkapan 391116 senilai Rp151.500.000 disebakan oleh transaksi saldo awal senilai
Rp100.000.000, transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas senifai Rp51.500.000 dengan dokumen sumber BAST
2 Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun-akun pembentuk transaksi antar entitas dimaksud? v Ya
(313111, 313121, 313211, 313221, 391131, 391132, 391133, 391141)
PENGECEKAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN/BELANJA dan PENDAPATAN (LRA/B/P)
Pengecekan Pos-pos LRA/BIP Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat saldo negatif di LRAB v Tidak
2 |Terdapat pagu minus (Realisasi melebihi pagu) v Tidak
3 |Terdapat Pengembalian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya v Tidak
4 |Terdapat uraian Jenis Belanja "Tidak Ada" v Tidak
5 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak
6 |Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti ketentuan mengenai v YalTidak
i)
7 |Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah belanja tersebut
sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-197? (Mengikuti ketentuan v Ya
Z i
TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN
Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya jika jawaban
awal "TIDAK", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "TIDAK" Yo | TN Tenee
1 |Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/ Penyisihan TP/TGR (Neraca) v Ya/Tidak
- Beban Penyisihan Piutang (di LO) v Ya/Tidak
- Dokumen Lengkap penetapan dan penatausahaan piutang v Ya/Tidak
2 |Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang Ya/Tidak
3 |Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun : v YalTidak
- Beban Persediaan (di LO) v Ya/Tidak
4 |Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) v Ya/Tidak
- Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) v Ya/Tidak
5 |Apakah terdapat Akun 42512X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? v Ya/Tidak
Jika Ada, apakah nilai totalnya sama dengan "Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar” di LO? v Ya
Pengecekan Beban Diserahkan Ke Masyarakat & Beban Bansos Ya | Tidak | Seharusnya
1 |Apakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? v Ya/Tidak
Jika Ya, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobaan Kas Ya
2 |Apakah ada Beban Bansos ? v Ya/Tidak

Jika Ya, ada realisasi akun 57XXXX pada Neraca Percobaan Kas

Ya




Pengecekan k::md Manual Akrual pada Modul GLP (Jika Ada, Karwas dan/atau Memo Harus Ya Tidak | Seharusnya
Ditatausahakan)

1 |Ada akun Pendapatan Diterima Dimuka (219212) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak

2 |Ada Realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492X) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (219211) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak

3 |Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (11411X) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak

4 |Ada realisasi Belanja jasa listrik/airftelepon di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak

5 |Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar (2121XX) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak

TELAAH LK BLU

LPSAL BLU Ya Tidak | Seharusnya

1 |Apakah nilai LPSAL sudah sesuai? Ya

2 |Apakah nilai pendapatan alokasi APBN bemilai minus? Tidak

3 _|Apakah formula perhitugnan SAL pada LPSAL telah sesuai? Ya

4 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumiah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX, dan akun Ya
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?

5 Nilai SiLPA/SIKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/(defisit) pada LRA Ya

6 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX, dan akun Ya
166213 pada Neraca Percobaan Kas BLU ?
LAK BLU Ya Tidak | Seharusnya

1 |Apakah Saldo Awal Kas LAK = Jumiah saldo akun 1119xx, 111826, 1133xx, 165111, dan 166213 pada Saldo Ya
Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?

2 |Apakah Saldo Akhir Kas LAK = Jumiah Rincian Saldo Akhir Kas LAK? Ya

3 _|Apakah Saldo Akhir Kas pada BLU = Kas pada BLU di Neraca Ya

4 |Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (111826) pada Neraca Percobaan BLU Ya

5 _|Investasi Jangka Pendek BLU = Investasi Jangka Pendek BLU pada Neraca Ya

6 |Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Dana Kelolaan BLU pada Neraca Ya

7 |Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) = Saldo akun 111914 pada Neraca Percobaan BLU Ya

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

“Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA, serta hal-hal lainnya yang diperiukan, termasuk perbedaan
dengan MONSAKTI"

1 Saldo awal SAKT/ telah sesuai dengan Saildo Neraca TA. 2023 Asersi BPK Audited

2 Saldo neraca GLP dengan neraca BMN sudah sama

3 Rekon SAKTI - SPAN untuk TDK Rupiah dan TDK COA sudah tidak ada selisih

4 Pada Menu to do list sudah oke.

5 Telah melakukan tutup periode permanen pada Modul Persediaan, Aset Tetap, namun untuk Modul GLP belum dilakukan
penutupan periode.

6 Monitoring TK/TM sudabh tidak terdapat selisih
Saat verifikasi Rekon internal antara Aset, Persediaan, dan Piutang berdasarkan buku besar periode 31 Desember 2024

7 terdapat selisih (Aset senilai Rp20.405.754.271, Persediaan senilai Rp1.928.000, dan Piutang senilai Rp268.367.381. Untuk hal
ini agar petugas melakukan monitoring kembali terkait proses OLAPnya pada aplikasi SAKTI/MONSAKTI.
Saat verifikasi terdapat selisih penyisihan piutang PNBP (Lainnya") Kelebihan Pembayaran TJF antara data piutang Lainnya

8 Eselon | dengan nitai penyisihan piutang lainnya pada Neraca Per 31 Desember 2024 (data piutang PNBP Es 1 senilai Rp
68.750 sedangkan data penyisihan piutang lainnya dineraca sebesar Rp276.250). Terkait hal ini agar melakukan penelusuran
terhadap piutang yang telah disetorkan dan jurnal penyesuaian pada aplikasi.

9 Saat verifikasi Calk SM 2 TA 2024 telah disusun dengan catatan sebagai berikut

- Saat verifikasi lembar kata pengantar dan Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belum ditanda tangani
- Agar menjelaskan pos piutang PNBP/piutang lainnya per debitur .
- Agar menjelaskan pos piutang Jangka Panjang Piutang TP/TGR per debitur secara memadai .

- Saat verifikasi belum menyajikan dan menyajikan laporan capaian output per fungsi APBN sesuai dengan format lampiran SE
DJPb No. S-3/PB/2025 tanggal 01 Januari 2025

20/01/2024
Penelaah,

(Muhammad Hafni Rasyidha, S.E)




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018
ESELON | : BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09 TglData : 30/01/25 12:57 PM
SATUAN KERJA : PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN 237291 Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman : 1
lap_lra_face_satker_new_poc
2024 2023
S ANGGARAN REALISASI | moto e GoARAN| % | ANGGARAN REALISASI | SO N OGARAN] %
1 2 4 5 6 7 8 ] 10
Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0
Il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 138,635,000 175,985,030 37,350,030 127 26,250,000 159,073,750 (132,823,750)| 606
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0
3, Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0
4, Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 138,835,000 175,986,030 37,350,030 127 26,250,000 159,073,750 (132,823,750)| 606
lil. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumiah Pendapatan Negara dan Hibah (A.l+ A.ll + A.lll) 138,635,000 175,985,030 37,350,030 127 26,250,000 159,073,750 (132,823,750)| 606
B. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Belanja Pemerintah Pusat 12,303,536,000 11,644,241,050 (759,294,950)| 94 14,167,258,000 13,440,879,833 726,378,167 95
1. Belanja Pegawai 3,920,297,000 3,854,823,894 (65,473,106)| 98 3,642,787,000 3,563,862,271 78,924,729 98
2, Belanja Barang 8,383,239,000 7,689,417,156 (693,821,844)| 92 10,287,090,000 9,642,122,562 644,967,438 94
3. Belanja Modal 0 0 0 0 237,381,000 234,895,000 2,486,000f 99
4, Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0 0 0




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

-
(DALAM RUPIAH) E
1
KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018
ESELON | : BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN 09 TglData : 30/01/25 12:57 PM
SATUAN KERJA : PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN 237291 Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :2
lap_lra_face_satker_new_poc
2024 2023
oo ANGGARAN REALISASI (:mﬁfagg‘mn % ANGGARAN REALISASI ‘gf\:,';:mg'g;:" %
1 2 4 5 6 7 8 9 10
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
¢. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4, Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Belanja Negara (B.I + B.ll) 12,303,536,000 11,544,241,050 (759,294,950)| 94 14,167,258,000 13,440,879,833 726,378,167 95
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan :
FINAL

BOGOR, 31 Januari 2025
Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA ANGGARAN

KUNTORO BOGA ANDRIfSP.M.AGR., PH.D k
NIP 197412011999031002



NERACA

KEMENTERIAN NEGARANLEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

P%‘EI%

UNIT ORGANISAS! : (09 ) BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAHPROVINSI : ( 0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA 1(237201) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN  TgiData  : 3101126 12:24 AM
Tgl Cetak : 3101725 5:26 AM
Halaman :1
lap_nesaca_satiker_komparalif_poc
JUMLAH Kenaikan {Penurunan}
NAMA PERKIRAAN
2024 2023 Jumiah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Piutang Bukan Pajak 13,750,000 0 13,750,000 0.00
ﬁf;a_kyisihan Piutang Tidak Testagi - Piutang Bukan (68,750} 8 {68,758} 0.00
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 13,681,250 o 13,681,250 0.00
Persediaan 1,928,000 154,052,100 (152,124, 100) (98.75)
JUMLAH ASET LANCAR 15,609,250 154,052,100 (138,442,850 (89.37)
ASET TETAP
Peralatan dan Mesin 21,405,914,581 21,670,531,997 (264.617,418) (1.22)
Gedung dan Bangunan 22,579,506,742 22,579,506,742 ) 0.00
Jalan, Irigasi dan Jaringan 2,820,600,250 2,820,600,250 ) 0.00
Aset Tetap Lainnya 88,463,941 88,463,941 ) 0.00
AKUMULAS| PENYUSUTAN (26,586,528,472) (25,588,564,680) (897.963,792) 3.90
JUMLAH ASET TETAP 20,308,047,042 21,570,628,250 (1,262,581,208) (5.85)
PIUTANG JANGKA PANJANG
m“?"‘a“ Tuniiitan Ferbendaharaan/ Tuntitan 268,367,381 0 268,367,381 0.00
mm m&m m . (1.341,837) 0 (1,341,837) 0.00
T AGIHAN TONTUTAR oot
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGH 267,025,544 o 267,025,544 0.00
i (NETTO)
JUMLAH PRUTANG JANGKA PANJANG 267,025,544 0 267,025,544
ASET LAINNYA
Aset Lain-tain 1,111,677,413 1,111,077,413 0 0.00
mgk“s' PENVUSUTANAMORTISAS) ASET (1,043,370,184) (1,009,799,102) (3.571,082) 035
" JUMLAH ASET LAINNYA 97,707,229 101,278,311 (3,571,082) (3.53)
JUMLAH ASET 29,688,369,065 21,825,958,661 (1,137,569, 556) (5.21)
KEWA.HBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 67,510,507 70,958,009 (3.447,502) (4.86)
JUMLAH KEWAJBAN JANGKA PENDEK 67,510,507 70,958,000 (3,447,502) (4.86)
JUNLAH KEWANBAN 67,510,507 70,958,009 (3.447,502) (436}
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 20,620,878,558 21,755,000,652 (1.134,422,004) (5.21)
JUNILAH EKUITAS 20,620,878,558 21,755,000,652 (1,134,122,004) (5.21)
JUMLAH EKUITAS 20,620, 678,558 21,755,000,852 (1,134,122,004) 521)
JUMLAH KEWAHBAN DAN EKUITAS 20,688,389,065 21,825,958,661 {1,137,569,596) (5.21)




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 -E
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA : (237291 ) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN TglData : 31/01/26 12:24 AM
Tgl Cetak : 31/01/25 5:26 AM
Halaman :2
lap_neraca_satker_komparatif_poc
Keterangan : BOGOR, 31 Januari 2025
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

KUNTORO DRI| SP.,M.AGR,, PH.D ‘\
NIP 197412011£J9031002




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
ESELON | : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237291) PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN TglData : 30/01/25 12:57 PM

Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM

Halaman :1

lap_lo_satker_poc

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN
Pendapatan Pajak Penghasilan
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
Pendapatan Cukai
Pendapatan Pajak Lainnya
Pendapatan Bea Masuk
Pendapatan Bea Keluar
Jumlah Pendapatan Perpajakan
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND)
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya
Pendapatan Badan Layanan Umum
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak
PENDAPATAN HIBAH
Pendapatan Hibah
Jumlah Pendapatan Hibah
Jumlah Pendapatan
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda

0

0

123,665,030

0

123,665,030

0

0

0

123,665,030

0
3,854,823,894
272,821,810
3,634,396,822
1,897,852,996
1,883,322,126

149,938,000

0

0

88,000,010

0

88,000,010

0

0

0

88,000,010

0
3,563,862,271
3,278,372,140
4,512,323,996
810,560,906
2,657,102,867

0

0

0

35,665,020

0

35,665,020

0

0

0

35,665,020

0
290,961,623
(3,005,550,330)
(877,927,174)
1,087,292,090
(773,780,741)

149,938,000

40.528

40.528

40.528

8.164
(91.678)
(19.456)
134.141

(29.121)




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
ESELON | : (09 ) BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237201) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN TgiData : 30/01/25 12:57 PM

Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :2
lap_lo_satker_poc

Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 Lt} 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 1,197,949,434 1,385,397,622 (187,448,188)| (13.53)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 1,410,587 0 1,410,587
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 12,892,515,669 16,207,619,802 (3,315,104,133)| (20.454)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (12,768,850,639) (16,119,619,792) 3,350,769,153( (20.787)
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 0 0 0
Pendapatan Pelepasan Aset 0 0 0
Beban Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 334,437,381 71,073,740 263,363,641| 370.55
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 334,437,381 71,073,740 263,363,641| 370.55
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 334,437,381 71,073,740 263,363,641| 370.55
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (12,434,413,258) (16,048,546,052) 3,614,132,794| (22.52)
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (12,434,413,258) (16,048,546,052) 3,614,132,794| (22.52)




KUNTORO BOGA ANDRI,\SP.M.AGR., PH.D



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237201) PUSAT STANDARDISAS]I INSTRUMEN PERKEBUNAN TgiData : 31/01/25 12:24 AM

Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM

2,692,367,419)|

21,755,000,652] 24,447,368,071

EKUITAS AWAL
SURPLUS/DEFISIT-LO (12,434 413,258) (16,048,546,052) 3,614,132,794| (22.52)
KQREKS| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 0 0 Q
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 0 0 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 11,300,291,164 13,356,178,633 (2,055,887,469)| (15.39)
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1,134,122,094) (2,692,367,419) 1,558,245,325| (57.88)
EKUITAS AKHIR 20,620,878,558 21,755,000,652 (1,134,122,094)| (5.21)
Keterangan : BOGOR, 31 Januari 2025
FINAL Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA

KUNTORO ANDRI, SP.M.AGR., PH.D "
NIP 197412011998031002




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237291) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN TgiData : 31/01/25 12:24 AM
Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :2
lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc
1 _2 i | 3 4 e 5
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 210,000,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 12,675,000 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,150,361,600 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 747,491,396 0
3.0 524111 ‘Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1,250,101,657 0
3.0 524119 | Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 637,163,469 0
31 511119 | Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 1,979
31 511123 Pengembalian Belanja Tun;j. Struktural PNS 0 3,250,000
31 511124 | Pengembalian Belanja Tunj. Fungsional PNS 0 1,990,000
31 511151 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS 0 545,000
31 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 3,943,000
JUMLAH 11,729,956,059 11,729,956,059
Keterangan : BOGOR, 31 Januari 2025
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

KUNTORO'BOGA ANDRI, SP.M.AGR., PH.D Q-
197412011999031002




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT

SATUAN KERJA :(237291) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN TglData : 30/01/25 12:57 PM

Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :1
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
e
1 2 3 4 » 5

0.0 115212 Piutang Lainnya 13,750,000 0
0.0 116212 | Penyisihan Piutang Tidak Teriagih — Piutang Lainnya 0 68,750
0.0 117171 Barang Konsumsi 1,928,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 21,405,914,581 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 22,579,596,742 0
0.0 134111 Jalan dan Jembatan 2,157,825,400 0
0.0 134112 Ingasi 662,774,850 0

00 | 135121  |Asel Teiap Lainnya 88,463,041 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 20,791,078,569
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 3,555,406,191
0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 2,114,597 401
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Ingasi 0 125,446,311

0.0 ~ 152111 | Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Gantl Rugi 268,367,381 0

0.0 156311 Penyisihan Piutang Tidak Teriagih — Tuniutan Perbendaharaan/ 0 1,341,837
0.0 166112 A% digunakan dalam operasi pemerintahan 1.111,077,413 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 1,013,370,184|
0.0 212112 Belanja :arang yanhganmaslh harus dlbayar 0 67,510,507
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 11,544,241,050
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 175,985,030 0
0.0 313211 Transfer Keluar 68,202,856 0
0.0 313221 Transfer Masuk 0 238,000
0.0 391111 Ekuitas 0 21,755,000,652 |
3.0 425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 0 123,635,030
3.0 425131 Pendapatan Sewa 1anah, Gedung, dan Bangunan 0 30,000
3.0 425791 Pendapatan Penyelesaian Ganﬁ Kerugian Negara Terhadap Pegawai 0 284,130,381
3.0 425911 Penenmaan Kemball |a Pegawas Tahun Anggaran Yang Lalu 0 48,850,000
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 1,457,000
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 2,697,621,900 ]
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 32,700 0
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lsti PNS 174,444,960 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 47,091,766 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 56,640,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 171,324,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 27,306,245 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 121,738,020 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 351,540,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 77,055,000 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237291) PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN TgiData : 30/01/25 12:57 PM
Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :2
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
. oy il b g 4
; 3 i
1 2 3 4 5
30 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 86,023,000 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 1,427 0
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/istri PPPK 8,602,300 0
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 951,596 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 14,580,000 0
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 4,996,980 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 14,874,000 0
3.0 521111 | Beban Keperluan Perkantoran ~—1,827,689,000 mn——
30 521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 14,767,000 0
3.0 521114 | Beban Penginman Surat Dinas Pos Pusat 7,759,600 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Saluan Kerja 165,840,000 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 147,980,500 0
3.0 521211 Beban Bahan 162,387,350 0
30 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 82,240,000 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 666,922,022 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 886,350 0
30 522113 Beban Langganan Air 118,676,000 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 98,654,000 0
30 522141 Beban Sewa 17,920,000 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 210,000,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 12,675,000 0
30 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,150,361,600 0
30 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 747,491,396 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 1,246,158,657 0
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 637,163,469 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 622,113,132 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 540,666,433 0
3.0 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 14,409,333 0
3.0 591312 Beban Penyusutan Ingasi 17,189,454 0
3.0 592222 Beban Penyusutan Penyusulan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 3,571,082 0
30 593111 mﬁ%‘ 188,426,410 0
3.0 503123 | Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan 148,938,000 0
3.0 593131 Beban mem baku 84,395,400 0
3.0 594212 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Lainnya 68,750 0
3.0 594931 $eban Penyialhan Piutang Tidak Tertaglh Jangka Panjang — 1,341,837 0
nia .
JUMLAH 61,426,401,863 61,426,401,863




Keterangan : BOGOR, 31 Januarn 2025
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

KUNTORO BOGA ANDRI, SP. M.AGR., PH.D &»
NIP 197412611999031002



NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (09 ) BADAN STANDARDISASI! INSTRUMEN PERTANIAN
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(237291) PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN TglData : 31/01/25 12:24 AM
Tgl Cetak : 31/01/25 5:27 AM
Halaman :1
lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc
' Sy
1 2 _ 3 4 >
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 11,544,241,050
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 175,985,030 0
3.0 425112 Peng!apatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 0 123,635,030
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 30,000
3.0 425791 Penda_patan Penyelesaian Ganti K‘erugian.Negara Terhadap Pegawai 0 15,763,000
3.0 425911 Penerimaan l’l‘(smball Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 35,100,000
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang 1ahun Anggaran Yang Lalu 0 1,457,000
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,697,621,900 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 34,679 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suamiistri PNS 174,444,960 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 47,001,766 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 58,890,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 173,314,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 27,306,245 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 121,738,020 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 351,540,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 77,600,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 86,023,000 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 1,427 0
3.0 511621 Belanja Tunjangan Suami/istri PPPK 8,602,300 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 951,506 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 14,580,000 0
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 4,996,980 0
30 511628 Belanja Uang Makan PPPK 14,874,000 0
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,927,689,000 0
30 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 14,767,000 0
3.0 521114 ‘Belanja Penginman Surat Dinas Pos Pusal 7,759,600 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kefja 165,840,000 0
3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 147,980,500 0
3.0 521211 Belanja Bahan 162,387,350 0
30 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 82,240,000 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 270,397,710 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 672,776,281 0
3.0 522112 Belanja Langganan 1elepon 854,493 0
3.0 522113 Belanja Langganan Air 116,301,100 0
3.0 522119 ‘Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 98,654,000 0
3.0 522141 Belanja Sewa 17,920,000 0




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 018 KEMENTERIAN PERTANIAN Kode Lap : LRAB.S:2
ESELON | : 09 BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN Tanggal : 31/01/255:29 AM
WILAYAH/PROVINSI : 0200 JAWA BARAT Halaman : 1
SATUAN KERJA : 237291 PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN Prg ID : lap_lra_bel_akun_satker_poc
JENIS SATUAN KERJA : KD Tgl Data : 30/1/25 5:27 PM
REALISASI BELANJA %
KOBE RS ASEMULA | SETELANREWIS) PENGEMBALIAN PEAL IO | SIOAANG OV
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
1 0 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
51 BELANJA PEGAWAI
5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,598,000,000 2,712,549,000 2,697,621,900 0 2,697,621,900 99.45 14,927,100
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 108,000 43,000 34,679 1,979 32,700 76.05 10,300
611121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 168,000,000 178,122,000 174,444,960 0 174,444 960 97.94 3,677,040
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 72,000,000 48,829,000 47,091,766 0 47,091,766 96.44 1,737,234
611123 Belanja Tunj. Struktural PNS 50,400,000 76,390,000 59,890,000 3,250,000 56,640,000 74.15 19,750,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 169,200,000 189,077,000 173,314,000 1,990,000 171,324,000 90.61 17,753,000
611126 Belanja Tunj. PPh PNS 6,600,000 29,554,000 27,306,245 0 27,306,245 92.39 2,247,755
6511126 Belanja Tunj. Beras PNS 62,467,000 122,535,000 121,738,020 0 121,738,020 99.35 796,980
511129 Belanja Uang Makan PNS 428,868,000 352,046,000 351,540,000 0 351,540,000 99.86 506,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 68,400,000 79,960,000 77,600,000 545,000 __ 77,055,000 96.37 2,905,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 3,624,043,000 3,789,105,000 3,730,581,570 5,786,979 3,724,794,591 98.3 64,310,409
6116 Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK
511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 0 86,025,000 86,023,000 0 86,023,000 100 2,000
511619 Belanja Pembulatan Gali PPPK 0 12,000 1,427 0 1,427 11.89 10,573
511621 Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 0 8,603,000 8,602,300 0 8,602,300 99.99 700
511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 0 954,000 951,596 0 951,596 99.75 2,404
511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 0 14,580,000 14,580,000 0 14,580,000 100 0
511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 0 4,997,000 4,996,980 0 4,996,980 100 20
511628 Belanja Uang Makan PPPK 0 16,021,000 14,874,000 0 14,874,000 92.84 1,147,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5116 0 131,192,000 130,029,303 0 130,029,303 99.11 1,162,697
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 3,624,043,000 3,820,297,000 3,860,610,873 5,786,979 3,854,823,804| 98.33 65,473,106
52 BELANJA BARANG
6211 Belanja Barang Operasional
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,910,200,000 1,927,700,000 1,927,689,000 0 1,927,689,000 100 11,000
521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 15,048,000 15,048,000 14,767,000 0 14,767,000 98.13 281,000
521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 7,760,000 7,760,000 7,759,600 0 7,759,600 99.99 400
521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 208,080,000 186,384,000 165,840,000 0 165,840,000 88.98 20,544,000
521118 Belanja Barang Operasional Lainnya 217,086,000 148,636,000 147,980,500 0 147,980,500 99.56 655,500
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 2,358,174,000 2,285,528,000 2,264,036,100 0 2,264,036,100 99.06 21,491,900
5212 Belanja Barang Non Operasional
521211 Belanja Bahan 561,795,000 232,595,000 162,387,350 0 162,387,350 69.82 70,207,650
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1,350,160,000 86,240,000 82,240,000 0 82,240,000 95.36 4,000,000




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

KEMENTERIAN PERTANIAN

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 018 Kode Lap :LRAB.S.2

ESELON | : 09 BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN Tanggal : 31/01/25 5:29 AM

WILAYAH/PROVINSI : 0200 JAWA BARAT Halaman :2

JENIS SATUAN KERJA : KD Tgl Data : 30/1/25 5:27 PM

REALISASI BELANJA %
KODE URAIAN sy | i bas S ENGENEALR REALISAS! | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 1,911,855,000 318,835,000 244,627,350 0 244,627,350 76.73 74,207,650

5218 Belanja Barang Persediaan

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1,296,882,000 352,314,000 270,397,710 0 270,397,710 76.75 81,916,290
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 1,296,882,000 352,314,000 270,397,710 0 270,397,710 76.75 81,916,290

5221 Belanja Jasa

522111 Belanja Langganan Listrik 676,800,000 676,800,000 672,776,281 0 672,776,281 99.41 4,023,719

522112 Belanja Langganan Telepon 15,000,000 1,200,000 854,493 0 854,493 71.21 345,507

522113 Belanja Langganan Air 114,000,000 120,000,000 116,301,100 0 116,301,100 96,92 3,698,900

522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 156,000,000 102,000,000 98,654,000 0 98,654,000 96.72 3,346,000

522141 Belanja Sewa 0 17,925,000 17,920,000 0 17,920,000 99,97 5,000

522151 Belanja Jasa Profesi 289,000,000 210,500,000 210,000,000 0 210,000,000 99,76 500,000

522191 Belanja Jasa Lainnya 44,100,000 12,675,000 12,675,000 0 12,675,000 100 0
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 1,294,900,000 1,141,100,000 1,129,180,874 0 1,129,180,874 98.96 11,919,126

5231 Belanja Pemeliharaan

523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 872,540,000 1,152,492,000 1,150,361,600 0 1,150,361,600 99.82 2,130,400

523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 623,360,000 748,070,000 747,491,396 0 747,491,396 99,92 578,604
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 1,495,900,000 1,800,562,000 1,897,852,996 0 1,897,852,996 99.86 2,709,004

5241 Belanja Perjalanan Dalam Negeri

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2,406,000,000 1,713,500,000 1,250,101,657 3,843,000 1,246,158,657 72.73 467,341,343

524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 210,000,000 671,400,000 637,163,469 0 637,163,469 94.9 34,236,531
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 2,616,000,000 2,384,900,000 1,887,265,126 3,943,000 1,883,322,126 78.97 501,577,874
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 10,973,811,000 8,383,239,000 7,693,360,156 3,943,000 7,689,417,156 91.72 693,821,844

53 BELANJA MODAL

5321 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 100,000,000 0 0 0 0 0
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5321 100,000,000 0 0 0 0 0
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 100,000,000 0 0 0 0 0
JUMLAH BELANJA 14,697,854,000 12,303,536,000 11,553,971,029 9,729,979 11,544,241,050 93.83 759,294,950




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT SATUAN KERJA

MENURUT SUMBER DANA / JENIS BELANJA / AKUN
S.D BULAN DESEMBER 2024

Kode Lap : LRAB.S.1
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 018 KEMENTERIAN PERTANIAN Tanggal : 31/01/25 5:28 AM
SATUAN KERJA 1 237291 PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN Halaman : 1
Prg ID : lap_Ira_sd_jb_akun_satker_poc
REALISAS|I BELANJA Y%
KODE KRAIAN ASEMULA . | SETELAH REVISI PENGEMBALIAN PEA R0 | SO ANGCNNA
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7

01 RUPIAH MURN! 3
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,598,000,000 2,712,549,000 2,697,621,800 0 2,697,621,900 99.45 14,827,100
511118 Belanja Pembulatan Gaji PNS 108,000 43,000 34,679 1,979 32,700 76.05 10,300
511121 Belanja Tunj. Suamillstri PNS 168,000,000 178,122,000 174,444,860 0 174,444 960 97.84 3,677,040
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 72,000,000 48,829,000 47,091,766 0 47,091,766 96.44 1,737,234
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 50,400,000 76,390,000 59,890,000 3,250,000 56,640,000 74.15 19,750,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 169,200,000 189,077,000 173,314,000 1,880,000 171,324,000 90.61 17,753,000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 6,600,000 29,554,000 27,306,245 0 27,308,245 92.39 2,247,755
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 62,467,000 122,535,000 121,738,020 0 121,738,020 99.35 796,980
511129 Belanja Uang Makan PNS 428,868,000 352,046,000 351,540,000 0 351,540,000 99.86 506,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 68,400,000 79,960,000 77,600,000 545,000 77,055,000 96.37 2,905,000
511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 0 86,025,000 86,023,000 0 86,023,000 100 2,000
511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 12,000 1,427 0 1,427 11.89 10,573
511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 0 8,603,000 8,602,300 0 8,602,300 98.99 700
511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 0 954,000 951,596 0 951,596 99.75 2,404
511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 0 14,580,000 14,580,000 0 14,580,000 100 0
511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 0 4,997,000 4,996,980 0 4,996,980 100 20
511628 Belanja Uang Makan PPPK 0 16,021,000 14,874,000 0 14,874,000 92.84 1,147,000
2 JUMLAH BELANJA PEGAWAI 3,624,043,000 3,920,297,000 3,860,610,873 5,786,979 | 3,854,823,804 98.48 65,473,106
52 BELANJA BARANG e ’
621111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,810,200,000 1,827,700,000 1,927,689,000 0 1,927,689,000 100 11,000
521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 15,048,000 15,048,000 14,767,000 0 14,767,000 98.13 281,000
521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 7,760,000 7,760,000 7,759,600 0 7,759,600 99.99 400
521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 208,080,000 186,384,000 165,840,000 0 165,840,000 88.98 20,544,000
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 217,086,000 148,636,000 147,980,500 0 147,980,500 99.56 655,500
521211 Belanja Bahan 561,795,000 232,585,000 162,387,350 0 162,387,350 69.82 70,207,650
621219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1,350,160,000 86,240,000 82,240,000 0 82,240,000 95.36 4,000,000
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1,286,970,000 262,974,000 189,282,310 0 189,282,310 71.98 73,691,690
522111 Belanja Langganan Listrik 676,800,000 676,800,000 672,776,281 0 672,776,281 99.41 4,023,719
522112 Belanja Langganan Telepon 15,000,000 1,200,000 854,493 0 854,493 71.21 345,507
6522113 Belanja Langganan Air 114,000,000 120,000,000 116,301,100 0 116,301,100 96.92 3,698,900
522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 156,000,000 102,000,000 98,654,000 0 98,654,000 96.72 3,346,000
522141 Belanja Sewa 0 17,925,000 17,920,000 0 17,920,000 99.97 5,000
522151 Belanja Jasa Profesi 289,000,000 210,500,000 210,000,000 0 210,000,000 99.76 500,000
522191 Belanja Jasa Lainnya 44,100,000 12,675,000 12,675,000 0 12,675,000 100 0
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 872,540,000 1,152,492,000 1,150,361,600 0 1,150,361,600 99.82 2,130,400
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 623,360,000 748,070,000 747,491,396 0 747,491,396 99.92 578,604
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2,406,000,000 1,713,500,000 1,250,101,657 3,943,000 1,246,158, 657 72.73 467,341,343
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 210,000,000 671,400,000 637,163,469 0 637,163,469 94.9 34,236,531




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT SATUAN KERJA

MENURUT SUMBER DANA / JENIS BELANJA |/ AKUN
S.D BULAN DESEMBER 2024

Kode Lap : LRAB.S.1
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 018 KEMENTERIAN PERTANIAN Tanggal : 31/01/25 5:29 AM
SATUAN KERJA : 237291 PUSAT STANDARDISAS| INSTRUMEN PERKEBUNAN Halaman : 2
Prg ID : lap_Ira_sd_jb_akun_satker_poc
REALISASI BELANJA l %
KODE URAIAN NEIEN | sy S NCEREALR REALISAS! | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA BELANJA NETTO | ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
JUMLAH BELANJA BARANG 10,963,899,000 8,293,899,000 7,612,244,756 3,843,000 7.608,001,786|  91.78 685,597,244
532111 Belanja Modal Peralatan den Mesin 100,000,000 0 0 0 0 0 0
JUMLAH BELANJA MODAL 100,000,000 0 il S e []
JUMLAH RUPIAH MURNI 14,687,042,000 - 12,214,196,000 11,472,855,620 9,728,979 11,463,125,650 9393 751,070,350
04 PNBP : ] ;
52 | BELANJA BARANG _ o
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 9,912,000 89,340,000 81,115,400 0 81115400  90.79 8,224,600
JUMLAH BELANJA BARANG 9,912,000 89,340,000 81,115400 0 81,115400,  90.79 8,224,600
JUMLAH PNBP 9,912,000 89,340,000 81,115400 g 81,115400,  90.79 8,224,600
TOTAL 14,697,854,000| 12,308,536,000 11,553,971,029 9,729,979 11,544,241,050  93.91 759,294,950




LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

(dalam rupiah)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 018 KEMENTERIAN PERTANIAN Kodelap :LRAP.E1.1
Tanggal :31/01/25 5:29 AM
ESELONI| : 09 BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN fsavnagy -1
WILAYAH/PROVINSI : 0200 JAWA BARAT PrglD  :lap_lra_pen_akun_satker
SATUAN KERJA 1 237201 PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENGEMBALIAN PENDAPATAN
PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO
1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha dan
425112 |Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 123,635,000 123,635,030 0 123,635,030 100
425131 |Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 15,000,000 30,000 0 30,000 0.2
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 138,635,000 123,665,030 0 123,665,030 88.2
4257 Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening Perbankan, dan Pengelolaan
425791 | Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai 0 156,763,000 0 15,763,000 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4257 0 15,763,000 0 15,763,000
4259 Pendapatan Lain-Lain
4259811 | Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 35,100,000 0 35,100,000 0
425912 | Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 1,457,000 0 1,457,000 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4259 0 36,557,000 0 36,557,000
JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 138,635,000 175,985,030 0 175,985,030 126.94
JUMLAH PENDAPATAN 138,635,000 175,985,030 0 175,985,030 126.94




KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251) 8336194

WEBSITE: https://perkebunan.bsip.pertanian.go.id E-MAIL: bsip.perkebunan@pertanian.go id

BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL
NILAI KELEBIHAN PEMBAYARAN TUNJANGAN FUNGSIONAL PENELITI
NOMOR B-1U39PL.410/H.4/12/2024

Pada hari ini Selasa, tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, bertempat di Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

|. Nama . Mubh. Imran Ibrahim SE., M.AP
NIP 1 197710172009121000
Jabatan : Kepala Bagian Tata Usaha
2. Nama : Ema Komalasari S.P., M.P
NIP - 198101192011012007
Jabatan . Ketua Tim Kerja Kepegawaian dan Rumah Tangga

Dengan ini menyatakan telah melakukan rekonsiliasi terkait nilai kelebihan pembayaran tunjangan fungsional terhadap
tunjangan jabatan peneliti pada fungsional yang mengalami perubahan dari fungsional peneliti menjadi fungsional lainnya pada
satker Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan pada Laporan
Keuangan Tahun Anggaran 2024, sebagai berikut :

|. Hasil Rekonsiliasi Data :

Nilai Kelebihan Tunjangan Fungsional
No Nama NIP Kelebihan Tindak Saldo Akhir
Tun. JF Lanjut
1_|Dr. Sri Suhesti S.P., M.P 197806022008012022 10.790.000| 10.790.000 -
2 |Raden Hera Nurhayati, SP 197402202001122001 22.750.000|  9.000.000 13.750.000
3 _|llham Nur Ardhi Wicaksono SP., M.Si 198001212008011015 11.050.000{ 11.050.000 -

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi ini dibuat sebagai dasar dalam pencatatan Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan dan akan dilakukan penagihan kepada masing-masing pegawai.

Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim Kerja Kepegawaian
dan Rumah Tangga,
J )' 1 m'
Muh. Imran lbrahim SE., M.AP Ema Komalasari SP., M.P
NIP 197710172009121000 NIP 198101192011012007
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MONITORING KELEBIHAN TUNJANGAN FUNGSIONAL (PERUBAHAN FUNGSIONAL PENELITI MENJADI FUNGSIONAL LAINNYA)
EKS PENELITI YANG TETAP Di KEMENTAN




Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/Pos/Fintech Bayar
Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon I

Satuan Kerja

Total Disetor

Terbilang

Status

NTB

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran
Kode Akun
Jumlah Setoran

Keterangan

Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

: 820241009554992

: 09-10-2024 11:31:21

: 16-10-2024 11:31:21

: 14-10-2024 10:55:54

: BANK RAKYAT INDONESIA

: Mobile Banking

: BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
: 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

: 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
: 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
: 1.000.000 (IDR)

: Satu Juta (IDR)

: Sudah Dibayar

: 241014556771

: E14993CIFKM59DHG

: Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 1.000.000 (IDR)

Pengembalian Tunjangan Jabatan Funsional Ahli Peneliti Muda an.Ilham NA

* Wicaksono (Angsuran K 1)

Tanggal Celak : 14/10/2024 14:28:02 WIB

11 SIMPONI



Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran ‘ F
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)
[=] A
BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayaran Tagihan :
Kode Billing : 820241115033488
Tanggal Billing : 15-11-2024 11:13:20
Tanggal Kedaluwarsa : 22-11-2024 11:13:20
Tanggal Bayar : 15-11-2024 14:30:11
Bank/Pos/Fintech Bayar : BANK RAKYAT INDONESIA
Channel Bayar : Mobile Banking
Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
Kementerian/Lembaga : 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Eselon I : 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Satuan Kerja : 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Total Disetor : 10.050.000 (IDR)
Terbilang : Sepuluh Juta Lima Puluh Ribu (IDR)
Status : Sudah Dibayar
NTB : 241115264721
NTPN : 3ED903CIFKP9SBSG
Detail Pembayaran Tagihan :
Jenis Setoran : Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Jumlah Setoran : 10.050.000 (IDR)
Keterangan : fﬁxg:sn;ﬁh(a{x‘&??ngan Jabatan Fungsional ahli Peneliti Muda an Ilham NA
Tanggal Celak : 15/11/2024 15:25:23 WIB 11 SIMPONI



:[m]
Kementerian Keuangan RI E -

Direktorat Jenderal Anggaran fr
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI) E
BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayaran Tagihan :
Kode Billing : 820241105368704
Tanggal Billing : 05-11-2024 13:35:35
Tanggal Kedaluwarsa ¢ 12-11-2024 13:35:35
Tanggal Bayar : 11-11-2024 10:12:58
Bank/Pos/Fintech Bayar : BANK RAKYAT INDONESIA
Channel Bayar : Mobile Banking
Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
Kementerian/Lembaga : 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Eselon I : 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Satuan Kerja : 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Total Disetor : 10.790.000 (IDR)
Terbilang : Sepuluh Juta Tujuh Ratus Sembilan Puluh Ribu (IDR)
Status : Sudah Dibayar
NTB : 241111957846
NTPN : OEE5B2G4VQ6K8DKO
Detail Pembayaran Tagihan :
Jenis Setoran : Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Jumlah Setoran : 10.790.000 (IDR)
Keterangan : gﬁﬁg:m Tunjangan Jabatan Fungsional Ahli Peneliti Muda an.Dr.Sri

Tanggal Celak : 11/11/2024 11:49:43 WIB 1/1 SIMPONI




Dale Peinbayatan Tagian :

Kode Billing

Tanggul Billing
Tanggal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/PosiFinicch Baver
Channel Bayar

Nama Waiib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon [

Sotuan Keije

Total Disetor

Terbilang

Status

Birpkiorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

- 820240528204651

: 2805-2024 09:34:23

. D4-06-2024 09:34:23

: 28-05-2024 10:55:05

. BANK RAKYAT INDONESIA

: Mobile Banking

- BENDAHARA PENERIMA PST PERKERUNAN
. 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

. 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
. 237281 - Pusal Stendardisasi Tostrumen Derkebunan
: 1.000.000 (IDR)

Sotu Juta (TDR)

: Sudah Dibayar
- 240528027328
. A1DAASUSEUHMBRORE

. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lal
. 425911 - Penerimaan Kembali Belanjs Pegawai Tahun Anggaran Yang lLalu
- 1060 600 (DR

Pengembalian Keiebihan Tunjangan Jjabatan Fungsionai Ahli Peneliti Mda TA

" Yang Lalu an.R Hera Nurhayati ( Ansuran ke 1)

Tanaue! Celak : S307/2024 12:10:11 WIS

n ' SIMPONI




Kementerian Keuangan RI EEE
Direktorat Jeaderal Aaggaras " ©
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI) E-
BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayacan Tagihan

Kode Billing : 820240628620911

Tanggel Billing : 28062024 16:28:42

Tanggal Kedaluwarsa ¢ 0507-2024 16:28:42

Tanggal Bayar ¢ 28-06-2024 17:02:31

Bank/Pos/Finiech Bayar . BANK RAKYAT INDONESIA

Channel Bayar : Mobile Banking

Nams Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN

Kementerian/Lembaga : 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

Unit Eseloa { : @9 - Badan Standardisasi [nstrumen Pertanian

Salvan Kega : 237291 - Pesel Sendandisasi instremen Porkebunan

Total Disetor : 1.000.000 (IDR)

Terhilang : Satu juta (TDR)

Status : Sudah Dibayar

NTB 240628494206

NTPN . GEBSR2GAVPODJ7IY

Detail Perabayaran Tagihan :

Jenis Setoran : Penerimaan Kemball Belanfa Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Relanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 1Lalu

Jumiah Setoran < 1080000 (IDR)

Keterangan Pengembalian Kelebihan Tunjangan jabatan Fungsionai Ahli Penelit: Muda

" Tahun Yang Lalu an. R Hera Nurhayati (Angsuran ke 2)

Tenggol Cetak : 0072024 10:18:04 WIR



Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/Pos/Fintech Bayar
Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon |

Satuan Kerja

Total Disetor

Terbilang

Status

NTB

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran
Kode Akun
Jumlah Setoran

Keterangan

SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

: 820240730875773

: 30-07-2024 10:46:05

: 06-08-2024 10:46:05

. 31-07-2024 10:42:20

: BANK RAKYAT INDONESIA

: mﬂk&mug

: BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN

: 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

: 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

: 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

1.000.000 (IDR)

: Satu Juta (IDR)

: Sudah Dibayar

: 240731980836

: 2C8EG3CIFKDRGPRT

: Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 1.000.000 (IDR)

Pengembalian Kelebihan Tunjangan jabatan Fungsional Ahli Peneliti Muda An

" R Hera Nurhayati (Ansuran ke 3 )

Tanggal Cetak : 01/08/2024 11:35:11 WIB in

SIMPONI




Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayaran Tagihan :
Kode Billing ¢ 820240827714224
Tanggal Billing : 27-08-2024 12:59:42
Tanggal Kedaluwarsa : 03-09-2024 12:59:42
Tanggal Bayar : 27-08-2024 13:05:37
Bank/Pos/Fintech Bayar : BANK RAKYAT INDONESIA
Channel Bayar : Mobile Banking
Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
Kementerian/Lembaga : 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Eselon I : 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Satuan Kerja : 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Total Disetor : 1.000.000 (IDR)
Terbilang : Satu Juta (IDR)
Status : Sudah Dibayar
NTB : 240827232466
NTPN : A1FB748VVF3492LG
Detail Pembayaran Tagihan :
Jenis Setoran : Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Jumlah Setoran : 1.000.000 (IDR)
Keterangan : Pengebalian ke}ebilmn Tunjangan Jabatan Fungsional Ahli Peneliti Muda an.R
Hera Nurhayati (Ansuran ke 4 )
Tanggal Celak : 27/08/2024 13:11:50 WIB 1/1 SIMPONI




Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayaran Tagihan :
Kode Billing : 820241001371075
Tanggal Billing : 01-10-2024 08:46:49
Tanggal Kedaluwarsa : 08-10-2024 08:46:49
Tanggal Bayar : 02-10-2024 19:34:15
Bank/Pos/Fintech Bayar : BANK RAKYAT INDONESIA
Channel Bayar : Mobile Banking
Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
Kementerian/Lembaga : 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Eselon I : 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Satuan Kerja : 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Total Disetor : 1.000.000 (IDR)
Terbilang : Satu Juta (IDR)
Status : Sudah Dibayar
NTB 1 241002980447
NTPN : ABEAA61QV4D2MLE3
Detail Pembayaran Tagihan :
Jenis Setoran : Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Jumlah Setoran : 1.000.000 (IDR)
Keterangan . Pengembalian kelebihan tunjangan jabatan fungsional Ahli Peneliti Muda an,R

* Hera Nurhayati (Ansuran ke 5 )

Tanggal Cetak : 03/10/2024 09:09:01 WIB

11 SIMPONI




Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

Dala Pembayaran Tagihan

Kode Billing . 82024102809868Y

Tangyal Billing : 28-10-2024 09:25:26

Tanggal Kedaluwarsa : 04-11-2024 09:25:26

Tanggal Bayar . 28-10-2024 12:51:33

Bank/Pos/Fintech Bayar . BANK RAKYAT INDONESIA

Channel Bayar . Mobile Banking

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN
Kementenan/Lembaga . 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

Unit Eselon | : 09 - Badan Standardisasi instrumen Pertanian
Satuan Kerja : 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Total Disetor : 1.000.000 (IDR)

lerbilang Satu Juta (IDR)

Status : Sudah Dibayar

NTB . 241029298767

NTPN : DBO360ONAO4AVHOAKI1

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran . Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Kode Akun : 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Jumlah Setoran : 1.000.000 (IDR)

Pengembalian tunjangan jabata n fungsional Ahli Peneliti Muda TA yang Lalu

Keterangan " an.Hera Nurhayati ansuran ke -6

Tanggal Cetak : 30/10/2024 07:56:16 WIB SIMPONI



Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

l'anggal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/Pos/Fintech Bayar
Channe! Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon |

Satuan Kerja

Total Disetor

Ferbilang

Status

NTB

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran
Kode Akun
Jumlah Setoran

Kelerangan

Tanggel Cetak : 02/12/2024 08:31:43 WIB

Kementerian Keuangan RI
Direktoral Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

820241129023687
29-11-2024 10:31:16

: 06-12-2024 10:31:16

: 29-11-2024 12:53:31

- BANK RAKYAT INDONESIA

. Mobile Banking

: BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN

. 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN

: 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

: 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

1.000.000 (IDR)

: Satu Juta (IDR)
: Sudah Dibayar
: 241129046146

147650NA05210A67

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

; 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

1.000.000 (IDR)

_ Setor pengembalian tunjangan jabatan fungsional Ahli Peneliti Muda ,an .R
* Hera Nurhayati Angsuran ke 7

”m | ] SIMPONT




Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

langgal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/Pos/Fintech Bayar
Channe! Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon |

Satuan Kerja

Total Disetor

ferbilang

Status

NTH

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran
Kode Akun
Jumlah Setoran

Keterangan

Tanggal Cetak : 20/12/2024 16:51:10 WIB

Kemenlerian Kevangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

: 820241219758590

19-12-2024 08:13:42

: 26-12-2024 08:13:42

19-12-2024 08:28:58

: BANK RAKYAT INDONESIA
: Mobile Banking

BENDAHARA PENERIMA PSI PERKEBUNAN

. 018 - KEMENTERIAN PERTANIAN
. 09 - Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
: 237291 - Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

2.000.000 (IDR)

: Dua Juta (IDR)

Sudah Dibayar

¢ 241219006191
: B7EGA4ABVVFEQSAFU

: Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 425911 - Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
: 2.000.000 (IDR)

Pengembalian tunjangan jabatan fungsional ahli peneliti muda an.R Hera

"~ Nurhayati ( Angsuran ke 8 dan 9 )

1”1 ' SIMPONI




KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251) 8336194

WEBSITE: https://perkebunan.bsip pertanian.go.id E-MAIL: bsip.perkebunan@pertanian.go id

BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL
ANTARA BENDAHARA PENERIMA DAN OPERATOR GLP
PUSAT STANDARDISAS| INSTRUMEN PERKEBUNAN

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat
telah diselenggarakan Rekonsiliasi Internal untuk pembukuan bulan Desember tahun anggaran
2024 antara Bendahara Penerimaan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan dengan
Operator General Ledger dan Pelaporan (GLP).

Adapun hasil Rekonsiliasi Internal sebagai berikut :

A. Pembukuan menurut Bendahara Rp. 175.985.030,-
B. Pembukuan penerimaan menurut Modul GLP Rp. 175.985.030,-
C. Selisih Pembukuan Bendahara dengan GLP Rp. -

Demikian Rekonsiliasi Internal ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan Keuangan
Semester || Tahun Anggaran 2024 Satker Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, apabila
terdapat perbedaan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Bendahara Penerima Operator

Maryono Nurya Yuniyati, ., M.Si
NIP. 196709101991031003 NIP. 198206282006042001


https://perkebunan.bsip.pertanian.go.icl
mailto:bsip.perkebunan@pertanian.go

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251) 8336194

WEBSITE: https://perkebunan.bsip.pertanian.go.id E-MAIL: bsip.perkebunan@pertanian.go id

BERITA ACARA REKONSILIASI
ANTARA BENDAHARA PENGELUARAN DAN OPERATOR GLP
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh
Empat telah diselenggarakan Rekonsiliasi Internal untuk pembukuan bulan Desember tahun
anggaran 2024 antara Bendahara Pengeluaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
dengan Operator General Ledger dan Pelaporan (GLP).

Adapun hasil Rekonsiliasi Internal sebagai berikut :

A. Pembukuan UP menurut Bendahara Rp. -
B. Pembukuan UP menurut Modul GLP Rp. -
C. Selisih Pembukuan Bendahara dengan GLP Rp. -

Demikian Rekonsiliasi Internal ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan Keuangan
Semester || Tahun Anggaran 2024 Satker Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan,
apabila terdapat perbedaan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Bendahara Pengeluaran Operator/GLP

4

Tu rawati Nurya Yuniyati,\6.P., M.Si
NIP. 197003121990032001 NIP. 198206282006042001


mailto:bsip.perkebunan@pertanian.go

DAFYAR SPM/SP2D PUSLITBANG PERKEBUNAN

TA. 2024
. Nilad (Rp.)
No.| TglSPM | No.SPM{ Tgt SP2D No. $P20 GULS Kegiatary Akun | Belanja Pegawai (51) | Balanja Barang (52) | Belanja Modal (53)
Out put
SPM SPM SPM

1] 01/01/2024| 00001A | 01001/2024] 240231505000105|LS EBA994 { 001 | 511111 215.062.179

2] 15/0972024] CO003A | 97/01/2024] 240231304000069|LS EBA994 | 002 522111 56.535.609
3| 15/01/2024F 00004A | 17/01/2024] 240231302000261|LS EBA994 | 002 {522113 7.006.400
4] 16/0172024| G0005A | 17/0172024] 240231301000311|LS EBA.994 | 003 | 511111 3273214

5] 16/01/2024| 00007A | 19/01/2024| 240231301000346]LS EBD.955 | 051.A | 524111 3.010.000
6] 16/01/2024 0000BA | 19/01/2024] 240231301000313|LS EBC.954 | 051.A7 52411¢ 3.710.000
7{ 16/01/2024 00009A | 19/01/2024] 240231301000314|LS EBA.956 | 051.A1 524111 2.150.060
8} 16/01/2024} 00010A | 19/0172024] 240231301000312|LS EBA.962 | 051.A | 524111 27.585.600
9| 16/0172024] 00011A | 17/01/2024] 240231301000310|LS EBA.994 | 001.A] 511114 243.150

10 17/0172024] 000M2A | 18401/2024] 240231301000343|UP 000.000 | 000.0] 825111

1] 18/01/2024] 00013A | 23/04/2024] 240231302000358|L.8 EBA 994 1 002.B | §22119 6.660.000
12 1840112024 Q0014A | 23/01/2024] 2402313020003571LS EBA.994 | 0028 { 522119 666.000
13] 2201/2024) 00015A | 24/01/2024] 240231301000453[LS EBD.952 { 051.A 1 524111 6.002.000
14| 220172024} 00D16A | 24101720241 240231301000452|LS EBA.962 | 051.A | 524111 13,717 800
15] 22/0172024) 000MTA | 24/01/2024) 240231301000446]LS EBA.956 | 051.A 1 524111 8.846.400
16] 2200172024 GOO0MBA | 24/01/2024] 240231301000447|LS EBD 955 | 051.A1 524111 16.332.800
17] 22/01/2024) 00018A | 24/01/2024] 240231301000448)L.S EBC.954 | 051.A7 524111 7.953.200
18] 25/01/2024| 00020A | 31/01/2024] 240231301000621{LS EBC954 { 051.A | 524111 15.900.000
19| 25/01/2024| 00021A | 31/01/2024] 240231301000608[LS EBA.962 { 051.A | 524111 1.453.900

Jurmiah Bulan Januari 218.578 543 183.619.709

11 16/01/2024| G0006A | 01X022024] 240231505000213(LS EBAS94 | 001 | 511111 214.003.815

2 26X1172024] 00022A | 01/02/2024] 240231505000315[LS EBA.994 | 002.A| 521111 141.400.000
3| 06/X02/2024( 00024A | 07/02/2024] 240231301001258[LS EBA.994 | 001.A| 511611 8.159.552

4] 3101/2024] 00025A | 02/0272024} 240231301000837|LS EBD.952 | 053.AF 524111 5.433.000
5| 31/0122024] 00027A | 010272024 240231301000823|GUP | EBA.994 | 002.A | 521811 32516.000
6| 3101720241 00028A | 01702/2024) 240231301000824|GUP | EBC.954 | 054.A | 521211 79.023.705
7| 3101/2024| 00020A | 05X2/2024) 240231301000831|LS EBAS58 1 052.A | 524111 5.625.800
8| 31/01/2024] 00030A | 02/02/2024] 240231301000821)LS EBA.962 | 051.A | 524111 13.187.800
9| 310122024 00031A | 06M02/2024} 240231301000947{LS EBC.954 | 051.A | 524111 1.400.000
10| 3101/2024] 00032A | 050202024} 240231301000914|LS EBA.994 | 001A} 511N 3.806.855

14| 1200212024 00034A | 150272024} 240231301001577\LS EBC.954 | 054.A | 524111 6.280.000
12| 12/02/2024] 00035A | 15/022024} 240231301001578{LS EBA.962 | 051.A | 524111 16.879.100
13| 1220272024| O0036A | 150272024} 240231301001575]LS EBA.956 | 051.A | 524111 1.060.000
14] 12/02/2024| OD0I7A | 150272024] 240231301001576)LS EBD.955 | 051.A | 524111 1.590 000
15| 12/02/2024] 00038A | 15/02/2024} 240231301001580(LS EBA.994 } 002.0 [ 521219 8.800.000
18] 12/02/2024] 00039A | 15/02/2024| 240231301001581|L.S EBA.934 | 002D | 521115 13.892.000
17} 12/02/2024) 00040A | 15/02/2024] 240231301001579|LS EBA.S58 | 052.A | 524119 2.150.000
18] 12/02/2024] 00041A | 15/0272024| 240231301001568{LS EBA.962 | 051.A | 524111 15.994.866
19] 12/02/2024] 00042A | 15/02/2024| 240231301001569{LS EBA9S4 [ 002.D| 521115 600.000
20} 15/02/2024] 00043A | 2010212024 240231302001470|LS EBA.994 | 002.B | 521113 8.401.900
21} 16/022024] 00044A | 2040272024 240231301001877|LS £BD 852 [ 051.A] 524411 5.085.000
22) 16/022024] 0004SA | 2010212024 240231301001876|LS EBA.958 | 052.B1 524111 2.120.000
23] 16/022024] 00046A | 20/02/2024 240231301001910|LS EBA994 | 001.A] 511129 31.782.000

241 2010212024 00047A | 26/02/2024] 240231304000201|LS EBA 994 | 002.B1 522111 §6.904.407
25[ 19/0272024) 00048A | 21/0272024] 240231302001517|LS EBA.O%4 | D02.A ] 522191 12675000
26} 20/02/2024) 00049A | 27/0202024{ 240231301002529|LS EBA.994 | 001.A] 511111 682638

271 2010272024} 00050A | 27/0212024] 240231301002617|LS EBA 994 | 001 A{ 511111 655,154

281 204022024} 00051A | 27/02/2024{ 240231301002530|LS EBAS94 | 001.A 1 51111¢ 516.354

29{ 27/022024| 00052A | 28022024 240231301002?30|LS EBA.994 { 001.A9 511114 27570724

30| 22/02/2024] 00054A | 26/02/2024] 240231301002303|LS EBC.954 | 051.A | 524111 4240000
31 22/02/2024] QO0S5A | 26/02/2024{ 240231301002286|LS EBA.958 | 052 A { 524111 2.580.000
32| 220022024] 00056A | 26/02/2024] 240231301002304|LS EBA.962 | 051.A| 524111 5.713.900
33 22/022024| 00057A | 260272024 240231301002302|LS EBD.955 | 051.A1 52411t 1.580.060
34] 22/02/2024| 00058A | 26/02/2024] 240231301002301|LS EBA 958 | 052.A 1 524111 2.250.000
35{ 22/02/2024] Q0059A { 26K02/2024] 240231301002300|LS EBD.953 1 051.A] 524111 5.150.000
36| 2200212024 O0060A | 26/02/2024| 240231301002311|LS EBC 954 | 051.A] 524111 1.500.000




37| 22/02/2024| 00061A | 26/02/2024| 240231301002310|LS EBA.S62 | 051.A | 524111 14.727 800
38| 22/02/2024] 00062A | 26/02/2024| 240231301002309|LS EBA.958 | 052.A | 524111 3.010.000
39| 22/02/2024| 00063A | 27/02/2024] 240231302002041|LS EBA.994 | 002.B | 522119 6.660.000
40| 22/02/2024| 00064A | 27/02/2024 240231302002042|LS EBA.994 | 002.B | 522119 666.000
41| 22/02/2024] 00065A | 23/02/2024| 240231301002257|GUP | ADA.102 | 051.A | 521211 98.893.443
42| 22/02/2024| 00066A | 26/02/2024] 240231301002370{LS EBA.994 | 001.A] 511111 767126
43| 22/02/2024| 00067A | 26/02/2024| 240231301002308|LS EBA.958 | 052.A | 524111 860.000
44| 22/02/2024| 00068A | 27/02/2024] 240231301002531|LS EBA.994 | 001.A] 511111 417898
45| 26/02/2024] 00069A | 28/02/2024] 240231301002614|LS EBA.962 | 051.A | 524111 24.235.000
Jumlah Bulan Februari 288.362.116 603.094.721
1| 05/02/2024| 00033A | 01/03/2024| 240231505000436(LS EBA994 | 001 | 511111 233584227
2| 20/02/2024) 00053A | 01/03/2024] 240231505000468|LS EBA9S4 | 002 | 521111 141.400.000
3| 28/02/2024] 00070A | 04/03/2024] 240231301003071|LS EBA.S94 | 001 | 511611 4345331
4] 28/02/2024| 00072A | 04/03/2024| 240231301003072|LS EBA994 | 001 | 511628 740.000
5| 28/02/2024| 00073A | 04/03/2024| 240231301003073|LS EBA.994 | 001 | 511628 703.000
6] 20/02/2024| 00074A | 05/03/2024| 240231302002483|LS EBA.956 | 051.A | 521811 2.491.950
7| 29/02/2024| 00075A | 05/03/2024] 240231302002473|LS EBD.955 | 051.A [ 521811 2243310
8| 29/02/2024| 00076A | 05/03/2024] 240231302002474|LS EBA.958 | 052A | 521811 4.123.095
9| 29/02/2024) 00077A | 07/03/2024] 240231301003308(LS ADA.102 | 051.A | 524111 1.667.500
10| 29/02/2024] 00078A | 05/03/2024| 240231301003036|LS EBA.956 | 051.A | 524111 4264552
11| 01/03/2024) 00079A | 07/03/2024] 240231301003355|LS EBD.952 [ 051.A | 524111 2.791.000
12| 05/03/2024| 00080A | 06/03/2024| 240231301003284|LS EBA.994 [ 001 | 511111 4816673
13| 05/03/2024| 00081A | 06/03/2024| 240231301003456(LS EBD.955 [ 051.A] 524111 3.610.000
14| 05/03/2024] 00082A | 08/03/2024| 240231301003446|LS EBA.962 | 051.A| 524111 1.210.000
15| 05/03/2024] 00083A | 08/03/2024| 240231301003447|LS EBD.952 [ 051.A | 524111 6.402.000
16{ 05/03/2024| 00084A | 08/03/2024| 240231301003408(LS EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
17| 06/03/2024| 00085A | 08/03/2024| 240231301003410|LS EBA.994 | 002.D | 521115 13.892.000
18| 05/03/2024| 00086A | 06/03/2024| 240231301003401|LS EBA994 | 001 | 511611 4345331
19] 05/03/2024| 00087A | 08/03/2024] 240231301003409|LS EBA.994 | 002.D | 521219 7.040.000
20| 05/03/2024| 00088A | 06/03/2024] 240231301003285|LS EBA994 [ 001 | 511128 629.000
21| 07/03/2024| 00089A | 18/03/2024| 240231301003938(LS EBA.958 | 052.A | 524111 1.060.000
22| 07/03/2024| 00090A | 18/03/2024| 240231301003937|LS EBD.955 | 051.A | 524111 2.120.000
23| 07/03/2024| 00091A | 18/03/2024| 240231301003936|LS EBA.956 | 051.A | 524111 2.120.000
24| 07/03/2024| 00092A | 15/03/2024| 240231301003921(LS EBA994 | 001 | 511628 592.000
25 07/03/2024| 00094A | 18/03/2024 240231301003935(LS EBD.952 | 051.A ] 524111 7.887.000
26| 13/03/2024| 000S6A | 19/03/2024| 240231304000339|LS EBA.994 | 002.B | 522111 53.090.628
27| 13/03/2024{ 00097A | 20/03/2024 240231302003476(LS EBA.994 | 002.B | 522118 6.660.000
28| 13/03/2024| 00098A | 20/03/2024] 240231302003475|LS EBA.994 | 0028 | 522119 666.000
29| 13/03/2024| 00099A | 18/03/2024 240231301004041(LS EBA.994 | 0001 | 511129 26.037.000
30| 14/03/2024| 00101A | 19/03/2024] 240231301004054|LS EBA.958 | 052.A | 524111 910.000
31| 14/03/2024| 00102A | 18/03/2024] 240231301004030|LS EBA.962 | 051.A] 524111 13.187.800
32| 14/03/2024| 00103A | 19/03/2024] 240231301004029(LS EBD.955 | 051.A | 524111 1.060.000
33| 14/03/2024| 00104A | 18/03/2024) 240231302003295|LS EBA.994 | 002.B | 522113 7.375.000
34| 15/03/2024| 00105A | 19/03/2024] 240231301004057|LS EBD.952 [ 051.A | 524111 3.801.500
35| 15/03/2024| 00106A | 19/03/2024] 240231301004056|LS ADA.102 | 051.A | 524111 2.156.000
36| 15/03/2024| 00107A | 19/03/2024] 240231301004055|LS EBA.958 | 052A | 524111 658.000
37| 15/03/2024| 00108A | 19/03/2024] 240231301004178|LS EBA.994 | 0001 | 511119 1.063.645
38| 19/03/2024] 00109A | 22/03/2024] 240231301004579|LS EBA.994 | 0001 | 511128 5§65.000
39| 19/03/2024| 00110A | 22/03/2024| 240231301004580|LS EBA.994 | 0001 | 511111 335.269
40| 19/03/2024] 00111A | 25/03/2024] 240231301004595|LS EBA.958 | 052.A | 524111 5.165.894
41| 19/03/2024| 00112A | 25/03/2024] 240231301004594|LS EBA.958 | 052.A | 524111 1.567.000
42| 19/03/2024] 00113A | 25/03/2024| 240231301004593|LS EBA.962 | 051.A | 524111 1.210.000
43| 19/03/2024| 00114A | 25/03/2024| 240231301004592(LS EBD.955 | 051.A | 524111 530.000
441 19/03/2024] 00115A | 25/03/2024] 240231301004591|LS EBD.953 | 051.A | 524111 6.447 932
45| 19/03/2024| 00116A | 25/03/2024] 240231301004590|LS EBD.952 [ 051.A] 524111 23270870
46| 22/03/2024| 00119A | 27/03/2024] 240231505000985|LS EBD.994 | 0001 | 511611 4.345.300
47| 26/03/2024| 00121A | 28/03/2024] 240231301004982|LS EBA.956 | 051.A | 524111 1.720.000
48| 26/03/2024| 00122A | 28/03/2024] 240231301004981|LS EBA.962 | 051.A | 524111 1.210.000
49| 26/03/2024| 00123A | 28/03/2024| 240231301004980|LS EBD.955 | 051.A | 524111 4.886.000
50| 26/03/2024| 00124A | 28/03/2024] 240231301004940|LS EBD.953 | 051.A | 524111 7.210.000
51| 26/03/2024| 00125A | 28/03/2024| 240231301004941|LS EBD.955 | 051.A | 524111 1.089.000
52| 26/03/2024| 00126A | 28/03/2024] 240231301004939|LS EBA.962 | 051.A | 524111 9.254 600




53| 26/03/2024| 00127A | 27/03/2024| 240231505000959|LS EBA.994 | 001.A | 511111 249.269.752
54| 27/03/2024| 00120A | 28/03/2024] 240231302004413|LS EBA.994 | 002.D | 521119 137.955.000
55| 26/03/2024| 00130A | 27/03/2024]| 240231301004918|GUP | EBC.954 | 051.A | 521211 67.441.926
56| 26/03/2024| 00131A | 27/03/2024| 240231301004919|GUP | EBA.S94 | 002.A | 521111 22.160.000
57| 26/03/2024] 00132A | 28/03/2024] 240231505001012|LS EBA.994 | 002.A | 521111 141.400.000
58| 27/03/2024] 00133A | 28/03/2024] 240231505001016{LS EBA.994 | 001.A | 511111 4937116
Jumlah Bulan Maret 536.298 644 727.005.557
1| 14/03/2024] 00100A | 01/04/2024| 240231505000555|LS EBA.994 | 001.A| 511111 240.401.048
2| 07/03/2024) 00093A | 01/04/2024] 240231505000556{LS EBA.994 | 001.A | 511611 4.345.331
3| 21/03/2024| 000117A | 26/04/2024] 240231505000955(LS EBA.994 | 001.A| 521111 141.400.000
4] 28/03/2024| 00135A | 01/04/2024| 240231301005151|LS EBA. 994 | 001. A| 511611 4.208.891
5| 01/04/2024] 00136A | 02/04/2024| 240231301005379|GU EBD.952 | 051.A | 521811 71.771.700
6] 01/04/2024| 00137A | 02/04/2024| 240231301005378|GU EBA.994 | 002.A | 521111 10.458.000
7] 01/04/2024| 00139A | 02/04/2024| 240231301005382{LS EBA. 994 | 001. A] 511111 5.228 440
8| 01/04/2024| 00140A | 02/04/2024| 240231301005377|LS EBA. 994 | 001. A| 511628 703.000
9| 01/04/2024| 00141A | 02/04/2024| 240231301005383|LS EBA. 994 | 001. A} 511611 4.208.891
10| 02/04/2024| 00143A | 05/04/2024| 240231302004981|LS EBA. 994 | 002. C| 523121 36.069.450
11| 03/04/2024| 00144A | 05/04/2024| 240231302004921|LS EBA. 994 | 002. C| 523111 49.000.000
12| 02/04/2024| 00145A | 05/04/2024| 240231301005718|LS EBA. 994 | 002. D| 521115 12.380.000
13| 02/04/2024| 00146A | 05/04/2024| 240231301005717|LS EBA. 994 | 002. D| 521115 600.000
14( 02/04/2024| 00147A | 05/04/2024| 240231301005716(LS EBA. 994 | 002.D | 521219 4.320.000
15| 02/04/2024) 00148A | 04/04/2024| 240231301005627|LS EBA.994 | 001.A| 511129 27.429.000
16| 03/04/2024) 00149A | 05/04/2024| 240231301005719|LS EBD. 953 | 051. A| 524111 4.900.000
17| 03/04/2024| 00150A | 05/04/2024| 240231301005753|LS EBD. 952 | 051. A| 524111 1.639.000
18] 04/04/2024| 00151A | 05/04/2024] 240231301005979|LS EBA.994 | 001. A| 511628 565.000
19] 04/04/2024| 00152A | 17/04/2024| 240231301005979|LS ADA. 102 | 051. A| 524111 44.803.958
20| 04/04/2024( 00153A | 17/04/2024| 240231301005985|LS EBA. 962 | 051. A] 524111 7.423.000
21| 04/04/2024] 00154A | 17/04/2024| 240231301005984|LS EBD. 953 | 051. A| 524111 1.060.000
22| 04/04/2024| 00155A | 17/04/2024| 240231301005983|LS EBA. 958 | 052. A| 524111 6.950.500
23| 04/04/2024] 00156A | 17/04/2024| 240231304000447|LS EBA. 994 | 002. B] 522111 52503.728
24| 04/04/2024| 00157A | 17/04/2024| 240231302005182|LS EBA. 994 | 002. B| 522113 8.319.400
25| 17/04/2024| 00159A | 22/04/2024| 240231302005409|LS EBA. 994 | 002. B| 522119 6.660.000
26| 17/04/2024| 00160A | 22/04/2024| 240231302005359(LS EBA. 994 | 002. B| 522119 666.000
27| 19/04/2024| 00161A | 24/04/2024| 240231301006408|LS EBD. 953 | 051. C| 524111 4.160.000
28| 19/04/2024| 00162A | 22/04/2024| 240231505001205{LS EBA. 994 001. Af 511111 685.236
29] 22/04/2024| 00164A | 25/04/2024] 240231301006605{GU EBAS94 | 002.A | 521111 3.610.000
30| 22/04/2024| 00165A | 25/04/2024| 240231301006604{GU ADA102 | 051.A| 521211 68.866.110
31| 23/04/2024| 00166A | 26/0472024| 240231301006628|LS EBA. 958 | 052. A| 524111 1.060.000
32| 23/04/2024| 00167A | 26/04/2024| 240231301006629(LS EBD. 955 | 051. A| 524111 1.060.000
33| 23/04/2024| 00168A | 26/04/2024] 240231301006630|LS EBA. 956 | 051. A| 524111 860.000
34| 23/04/2024| 00168A | 26/04/2024| 240231301006627|LS EBD. 952 | 051. A| 524111 3.110.000
35| 23/04/2024| 00170A | 26/04/2024] 240231301006626|LS EBD. 953 | 051. C| 524111 530.000
Jumiah bulan April 287.764.837 544.180.846
1| 01/04/2024| 00138A | 01/05/2024| 240231505001152|LS EBA.994 | 001. A| 511111 238.941.332
2| 01/04/2024| 00142A | 01/05/2024| 240231505001153|LS EBA. 994 | 001. A| 511611 8.554.222
3] 25/04/2024| 00163A | 02/05/2024| 240231301007052|LS EBA. 994 | 001. A| 511124 510.003
4] 23/04/2024| 00171A | 01/05/2024| 240231505001259(LS EBA. 994 | 002. A| 521111 141.400.000
5| 24/04/2024| 00172A | 06/05/2024| 240231301007069|LS EBA. 958 | 052. B| 524111 1.763.000
6] 24/04/2024| 00173A | 06/05/2024| 240231301007068(LS EBA. 956 | 051. A| 524111 860.000
7| 30/04/2024( 00174A | 07/05/2024| 240231301007332|LS EBD. 952 | 051. A| 524111 2.218.000
8| 30/04/2024| 00175A | 07/05/2024| 240231301007333|LS EBA. 958 | 052. A| 524111 440.000
9] 02/05/2024| 00176A | 07/05/2024| 240231301007223|LS EBD. 953 | 051. A| 524111 3.480.000
10{ 02/05/2024| 00177A | 07/05/2024| 240231301007224|LS EBA. 994 | 002. D| 521115 12.380.000
11| 02/05/2024] 00178A | 07/05/2024| 240231301007334|LS EBA. 994 | 002. D| 521219 4.160.000
12| 02/05/2024] 00179A | 07/05/2024| 240231301007222|LS EBA. 994 | 002. D| 521115 600.000
13| 07/05/2024| 00181A | 08/05/2024 240231301007565|GU EBA. 958 | 052. A| 521211 69.128.630
14| 08/05/2024] 00182A | 15/05/2024| 240231304000576{LS EBA. 994 | 002. A| 522111 53.470.965
15| 08/05/2024] 00183A | 15/05/2024| 240231301007821|LS EBA. 958 | 052. A| 524111 1.139.000
16| 08/05/2024| 00184A | 15/05/2024| 240231301007827(LS EBD. 952 | 051. A| 524111 3.857.000
17| 08/05/2024| 00185A | 15/05/2024| 240231301007820(LS EBD. 955 | 051.A | 524111 1.590.000
18| 08/05/2024{ 00186A | 15/06/2024| 240231301007818|LS EBA. 956 | 051. A| 524111 936.500




19| 13/05/2024| 00187A | 15/05/2024| 240231301007819|LS EBD. 853 | 051. C| 524111 29520933
20| 14/05/2024( 00188A | 15/05/2024| 240231301008021|LS EBA994 | 001A | 511628 1.184.000
21| 20/05/2024| 00191A | 15/05/2024| 240231301008020{LS EBA.994 | 001.A | 511129 24.349.000
22| 20/05/2024| 00192A | 20/05/2024| 240231301008439|LS ADA.102 | 051.A | 521211 33.517.000
23| 20/05/2024| 00183A | 20/05/2024| 240231301008440|LS EBA.994 [ 002. A] 521111 36.304.000
24] 20/05/2024| 00194A | 22/05/2024| 240231301008447|LS EBD.953 | 051. C] 524111 15.125.600
25| 20/05/2024| 00195A | 22/05/2024] 240231301008448|LS EBD.952 | 051. A| 524111 4.459.000
26| 20/05/2024| 00196A | 22/05/2024| 240231302007285|LS EBA.994 | 002. B| 522119 666.000
27| 20/05/2024| 00197A | 22/05/2024| 240231301008448|LS EBA.994 | 002. B| 522119 6.660.000
28| 20/05/2024| 00198A | 22/05/2024| 240231301008481|LS EBA.956 |051.A| 524111 1.631.500
29| 20/05/2024| 00199A | 22/05/2024| 240231302007256{LS EBA.994 | 002. B| 522113 8.861.300
30| 20/05/2024] 00200A | 22/05/2024| 240231301008480(LS EBA.956 | 051. A| 524111 530.000
31| 20/05/2024| 00201A | 22/05/2024] 240231301008482|LS EBD.953 | 051.C| 524111 10.880.000
32| 20/05/2024| 00202A | 22/05/2024| 240231301008479|LS EBD.955 | 051.A | 524111 1.400.000
33| 20/05/2024| 00204A | 22/05/2024] 240231301008548|LS EBD.953 | 051.A | 524111 2.420.000
34| 20/05/2024| 00205A | 22/05/2024] 240231301008549|LS EBD.953 | 051.C | 524111 3.630.000
35| 22/05/2024| 00206A | 28/05/2024] 240231302007504|LS EBA.994 | 002. A| 523111 33.344.000
36| 22/05/2024| 00207A | 28/05/2024] 240231302007498|LS EBA.994 | 002. C] 523111 24.632.000
Jumiah bulan Mei 274.538.557 511.014.428
1| 14/05/2024| 00190A | 01/06/2024| 240231505001412|LS EBA.994 | 001.A | 511111 240.142 445
2| 14/05/2024| 00189A | 01/06/2024 240231505001368(LS EBA.994 | 001.A | 511611 8554222
3| 20/05/2024| 00203A | 01/06/2024| 240231505001451|LS EBA.994 | 002.A | 521111 141.400.000
4] 22/05/2024| 00208A | 03/06/2024| 240231505001570{LS EBA.994 | 001. A| 511111 250.356.115
5| 28/05/2024| 00209A | 03/06/2024| 240231505001571|LS EBA.994 | 001.A| 511611 8.554.100
6] 30/05/2024| 00210A | 06/06/2024| 240231302008069| LS | EBA.994 | 002.C | 523111 98.749.000
7| 30/05/2024| 00211A | 03/06/2024] 240231301009106| LS | EBD.952 | 051.A | 524111 2.354.000
8| 30/05/2024) 00212A | 03/06/2024] 240231301009105| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 3.730.000
9] 30/05/2024| 00213A | 03/06/2024| 240231301009108| LS | EBD.953 | 051.C [ 524111 530.000
10| 30/05/2024] 00214A | 03/06/2024| 240231301009107| LS | EBA.958 | 052.B | 524111 1.280.000
11| 01/06/2024| 00215A | 04/06/2024| 240231301009239] GU | EBA.994 | 002.B | 521114 75.256.627
12| 06/06/2024| 00216A | 07/06/2024| 240231301009726] LS | EBA.994 | 001.A| 511611 4.208.800
13| 10/06/2024| 00219A | 11/06/2024| 240231301009924| LS | EBA.994 | 001.A | 511129 26.896.000
14| 12/06/2024| 00220A | 14/06/2024| 240231301010333] LS | ADA.102 | 051.A | 524111 36.884.273
15| 12/06/2024 00221A | 14/06/2024| 240231301010309| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 3.730.000
16{ 12/06/2024] 00222A | 14/06/2024| 240231302008923| LS | EBA.994 | 002.B | 522113 11.386.400
17| 12/06/2024| 00223A | 14/06/2024| 240231301010298 LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
18| 12/06/2024| 00224A | 14/06/2024| 240231301010330| LS | EBA.994 | 002.0 | 521219 6.000.000
19| 12/06/2024] 00225A | 14/06/2024| 240231301010332| LS | EBA994 | 002.D| 521115 12.380.000
20] 12/06/2024| 00226A | 14/06/2024| 240231301010236] LS | EBA.994 | 001.A [ 511628 1.295.000
21| 12/06/2024| 00227A | 14/06/2024| 240231302008918| LS | EBA.994 | 002.B | 522119 6.660.000
22| 19/06/2024| 00228A | 21/06/2024| 240231302009100f LS | EBA.994 | 002.B | 522119 666.000
23| 12/06/2024) 00229A | 14/06/2024] 240231301010310| LS | EBD.952 | 051.A | 524111 1.639.000
24| 12/06/2024| 00230A | 14/06/2024| 240231301010311| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 6.254.000
25| 12/06/2024| 00231A | 14/06/2024] 240231301010331| LS | EBD.953 [ 051.C| 524111 16.731.800
26| 21/06/2024| 00232A | 25/06/2024] 240231304000738| LS | EBA.994 | 002. B| 522111 55.732.005
27| 21/06/2024| 00233A | 25/06/2024 240231301010793| LS | EBD.953 | 051.C | 524111 18.612.600
28| 26/06/2024| 00235A | 28/06/2024| 240231301011262| LS | EBD.952 | 051.A | 524111 1.011.000
29| 26/06/2024| 00236A | 28/06/2024| 240231301011263| LS | ADA.102 | 051.A | 524111 4.800.000
30| 28/06/2024| 00238A | 28/06/2024| 240231301011436] GU | ADA.102 | 051.A | 521211 86.914.007
31| 28/06/2024| 00239A | 28/06/2024] 240231301011435| GU | EBA.994 | 002.A | 521111 3.220.000
Jumiah bulan Juni 540.006.682 596.530.712
1| 06/06/2024| 00218A | 01/07/2024| 240231505001840| LS | EBA.994 | 001.A | 511111 241.103.055
2| 06/06/2024| 00217A | 01/07/2024| 240231505001841 [ LS | EBA.S94 | 001.A | 511611 8.554.222
3| 24/06/2024| 00234A | 01/07/2024 240231505001907 | LS | EBA.994 | 002.A | 521111 141.400.000
4] 05/07/2024| 00241A | 09/07/2024| 240231301012070 | LS | EBA.994 | 002.D | 521219 5.820.000
5| 05/07/2024| 00242A | 09/07/2024| 240231301012072 | LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
6] 05/07/2024| 00243A | 09/07/2024] 240231301012071 | LS | EBA.984 | 002.D [ 521115 13.388.000
7] 05/07/2024| 00244A | 09/07/2024| 240231301012067 | LS | EBD.952 | 051.A| 52411 7.548.000
8| 05/07/2024( 00245A | 09/07/2024| 240231301012068 | LS | EBD.953 | 051.C | 524111 57.062.983
9| 05/07/2024| 00246A | 08/07/2024| 240231301012069 | LS | EBA.958 | 052.8 | 524111 1.673.500
10| 05/07/2024| 00247A | 09/07/2024| 240231301012033 | LS | ADA.102 | 051.B | 524111 11.319.000




11| 05/07/2024| 00248A | 09/07/2024| 240231301012032 | LS | ADA.102 | 052A [ 524111 1.639.000
12| 05/07/2024| 00249A | 09/07/2024| 240231301012055 | LS | ADA.102 | 051A | 524111 7.701.500
13| 05/07/2024| 00251A | 09/07/2024| 24023130101224 | LS | EBA.958 | 052A | 524111 595.500
14| 05/07/2024| 00252A | 09/07/2024| 240231304000812 [ LS | EBA.994 | 0028 | 522111 53.535.368
15| 12/07/2024| 00254A | 16/07/2024| 240231302010903 [ LS | EBA.S94 | 002B [ 522113 14.372.700
16| 15/07/2024| 00255A | 16/07/2024| 240231301013017 | LS | EBA.994 | 001A | 511129 26.178.000
17| 27/06/2024| 00237A | 01/07/2024 240231301011465( LS | EBA.994 | 001A | 511111 960.147
18| 27/06/2024| 00240A | 01/07/2024| 240231301011465 | LS | EBA.994 | 001A | 511119 4554546
19| 17/07/2024| 00256A | 19/07/2024| 240231301013322 | LS | EBA.994 | 001A | 511628 1.332.000
20| 19/07/2024| 00257A | 23/07/2024| 240231302011388 | LS | EBA.994 | 002B | 522119 666.000
21| 19/07/2024| 00258A | 23/07/2024| 240231302011389 | LS | EBA.994 | 002B | 522119 6.660.000
22| 19/07/2024| 00259A | 23/07/2024] 240231301013481 | LS | ADA.102 | 051.B | 524111 4.821.500
23| 19/07/2024| 00260A | 23/07/2024| 240231301013482 | LS | ADA.102 | 052.A | 524111 1.941.500
24| 22/07/2024| 00261A | 31/07/2024] 240231301014089| LS | ADA.102 | 051.A | 524111 2.950.000
25| 22/07/2024| 00262A | 24/07/2024] 240231301013544 | LS | ADA.102 | 051A | 524111 14.040.500
26| 22/07/2024| 00263A | 24/07/2024] 240231301013543 | LS | EBD.952 | 051.A | 524111 1.450.000
27| 22/07/2024| 00264A | 24/07/2024] 240231301013542 | LS | ADA.102 | 061.B | 524111 15.322.500
28| 29/07/2024| 00265A | 30/07/2024 240231301014039| GU | EBA.994 | 002.A | 521111 6.720.000
29| 29/07/2024) 00266A | 30/07/2024] 240231301014038] GU | ADA.102 | 051.A | 521211 87.315.240
Jumiah bulan Juli 282.681.970 458.642.791
1| 06/07/2024| 00250A | 01/08/2024| 240231505002011| LS | EBA.994 | 001.A| 511111 241.696.216
2| 11/07/2024] 00253A | 01/08/2024] 240231505001988| LS | EBA.994 | 001.A 511611 8.554.222
3| 29/07/2024] 00267A | 01/08/2024] 240231505002151| LS | EBA.994 [ 002A [ 521111 141.400.000
4| 30/07/2024| 00268A | 01/08/2024] 240231301014193| LS | ADA.102 | 051.A | 524111 8.385.000
5| 30/07/2024| 00269A | 01/08/2024| 240231301014192| LS | ADA.102 | 051.B | 524111 16.206.386
6| 01/08/2024| 00270A | 05/08/2024] 240231301014486 LS | EBA.958 | 052.B [ 524111 420.000
7| 02/08/2024| 00271A | 06/08/2024] 240231302012450| LS | ADA.102 | 051.B | 524119 49.570.000
8| 01/08/2024| 00272A | 05/08/2024| 240231301014487| LS | EBA.994 | 002.D | 521219 7.200.000
9| 02/08/2024| 00273A | 06/08/2024| 240231301014508| LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
10| 02/08/2024| 00274A | 06/08/2024| 240231301014509] LS | EBA994 | 002.D | 521115 13.388.000
11| 02/08/2024) 00275A | 06/08/2024| 240231302012452| LS | EBA.994 | 002.C | 523121 54.834.000
12| 08/08/2024| 00276A | 12/08/2024| 240231301014922| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 5.159.700
13| 08/08/2024| 00277A | 12/08/2024| 240231301014921| LS | ADA.102 | 051.B | 524111 2.901.500
14| 08/08/2024| 00278A | 12/08/2024| 240231301014908| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 8.189.000
15| 12/08/2024] 00279A | 13/08/2024 240231301015127) LS | ADA.102 | 051.A | 524111 30.212.500
16| 08/08/2024] 00282A | 12/08/2024f 240231301014908] LS | ADA.102 | 051.A| 524119 83.418.750
17| 08/08/2024| 00283A | 09/08/2024f 240231301014995| LS | EBA.994 | 001.A| 511129 32.931.000
18| 08/08/2024 00284A | 09/08/2024| 240231301014996| LS | EBA.994 | 001.A| 511628 1.554.000
19| 13/08/2024 00285A | 15/08/2024| 240231302013119] LS | EBA.994 | 002.B | 522119 6.660.000
20| 13/08/2024| 00286A | 15/08/2024| 240231302013120| LS | EBA.994 | 002.B [ 522119 666.000
21] 13/08/2024| 00287A | 15/08/2024] 240231302013122| LS | EBA.994 | 002.B | 522113 14.603.400
22| 13/08/2024| 00288A | 15/08/2024] 240231304000983| LS | EBAS94 | 002.B | 522111 58.986.517
23| 15/08/2024| 00289A | 16/08/2024| 240231301015460; GU | EBA.S94 | 002.A | 521113 5.109.820
24| 15/08/2024| 00290A | 16/08/2024] 240231301015461| GU | EBD.955 | 051.A | 521211 83.534.400
Jumlah bulan Agustus 284.735.438 591.444.973
1| 07/08/2024] 00280A | 01/09/2024| 240231505002165 | LS | EBA.994 | 001.A | 511111 231.651.315
2| 07/08/2024| 00281A | 01/09/2024]| 240231505002166 ( LS | EBA.994 | 001.A | 511611 8554222
3| 22/08/2024| 00291A | 01/09/2024) 240231505002309| LS | EBA.994 | 002.A | 521111 141.400.000
4| 30/08/2024] 00292A | 03/09/2024] 240231302014153 | LS | ADA.102 | 051.A| 524119 49.500.000
5| 30/08/2024| 00293A | 03/09/2024] 240231301016542 | LS | EBA.9S8 | 052.B | 524111 1.060.000
6| 30/08/2024| 00294A | 03/09/2024| 240231301016541 [ LS | ADA.102 | 052.A | 524111 10.499.122
7| 30/08/2024) 00295A | 03/09/2024] 240231301016545 | LS | ADA.102 | 051.B | 524111 12.120.000
8| 30/08/2024| 00296A | 03/09/2024] 240231301016544 | LS | ADA.102 | 051.A | 524111 36.567.928
9| 30/08/2024| 00297A | 03/09/2024| 240231301016543 [ LS | ADA.102 | 051.A | 524119 54.391.650
10| 04/09/2024| 00298A | 06/09/2024] 240231301016989 | LS | EBA.994 | 002.D | 521219 8.720.000
11| 04/09/2024| 00299A | 06/09/2024| 240231301016988 | LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
12| 04/09/2024] 00300A | 06/09/2024| 240231301016987 | LS | EBA.994 | 002.D| 521115 13.388.000
13| 04/09/2024| 00303A | 05/09/2024| 240231301016986 [ LS | EBA.994 | 001.A | 511628 1.591.000
14| 05/09/2024| 00304A | 05/09/2024( 240231301016985| LS |EBA.9%4 |001A |511129 31.513.000
15| 10/09/2024| 00305A | 12/09/2024| 240231302014865 | LS |EBA.994 (002B | 522119 666.000
16| 10/09/2024| 00306A | 12/09/2024| 240231302014864 | LS |EBAS94 |002.B | 522119 6.660.000




17| 10/09/2024( 00307A | 12/09/2024| 240231304001126 | LS |EBA.S94 |002B | 522111 56.014.819
18] 10/09/2024| 00308A | 12/09/2024| 240231302014866 | LS |EBA.994 |002B | 522113 8.668.400
19| 11/09/2024| 00309A | 13/09/2024| 240231305001921 | LS |EBA.994 |002.C | 523121 4.500.000
20( 11/09/2024) 00310A | 13/09/2024| 240231305001920 | LS |EBA.994 |002.C | 523121 1.500.000
21| 11/09/2024 00311A | 13/09/2024] 240231305001919 | LS |[EBAS94 [002.C | 523121 5.600.000
22| 11/09/2024] 00312A | 13/09/2024] 240231301017503 | LS |EBA.994 [002.C | 523121 18.953.250
23| 12/09/2024) 00313A | 13/08/2024] 240231301017772 | LS |EBA994 |001.A |511111 519.772
24| 13/09/2024]| 00314A | 18/09/2024] 240231301017781| LS |ADA.102 [051A | 524119 11.729.000
25| 13/09/2024| 00315A | 18/09/2024| 240231301017780 LS |[ADA.102 |051.A | 524111 26.535.500
26( 13/09/2024| 00316A | 13/09/2024] 240231301017774 | GU |EBA.9%4 [002A | 521111 14.472.000
27| 13/09/2024| 00317A | 13/09/2024] 240231301017773 | GU |ADA.102 |051.A | 522151 96.696.861
28| 20/09/2024| 00318A | 24/09/2024] 240231302015462 [ LS |ADA.102 [051.A | 524119 39.667.500
29| 24/09/2024| 00319A | 26/09/2024| 240231302015610 | LS [ADA.102 |051.B | 524119 39.667.500
30{ 20/09/2024) 00320A | 24/09/2024| 240231301018200 | LS |[ADA.102 [051.A | 522151 22.050.000
31| 23/09/2024 00321A | 25/09/2024| 240231301018285 | LS |EBA958 [052A | 524111 609.000
32| 23/09/2024) 00322A | 25/09/2024| 240231301018284 | LS |EBA958 [052.B | 524111 4.458.500
33| 24/08/2024) 00324A | 26/09/2024] 240231301018361 | LS |ADA.102 [051.A |524119 2.400.000
34( 24/09/2024) 00325A | 26/09/2024| 240231301018360 | LS |EBD.953 |051.A | 524111 1.650.000
35| 27/09/2024) 00326A | 30/09/2024] 240231301018684 | GUP |ADA.102 [051.A | 521211 113.505.684
Jumiah bulan September 273.829.309 803.250.714
1| 04/09/72024| 00302A | 01/10/2024( 240231505002404 | LS | EBA.994 | 001.A| 511111 231.911.201
2| 04/09/2024| 00301A | 01/10/2024] 240231505002405 | LS | EBA.994 | 001.A | 511611 8554222
3| 23/09/2024| 00323A | 01/10/2024| 240231505002490 | LS | EBA.994 | 002.A | 521111 141.400.000
4{ 02/10/2024| 00327A | 03/10/2024| 240231301018918 | LS | EBA.994 | 001.A| 511111 9.842.545
5| 02/10/2024| 00328A | 04/10/2024| 240231301018917 [ LS | EBA.994 | 002.D | 521115 13.388.000
6] 02/10/2024| 00329A | 04/10/2024| 240231301018916 | LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
7| 02/10/2024| 00330A | 04/10/2024| 240231301018975 ( LS | EBA.994 | 002.D | 521219 8.320.000
8| 03/10/2024| 00331A | 04/10/2024| 240231301019139 | LS | EBA.994 | 001A| 511129 41.000
9] 03/10/2024| 00332A | 07/10/2024| 240231302016201 | LS | EBA.994 | 002.C | 523111 145.008.300
10| 03/10/2024| 00333A | 07/10/2024| 240231301019153 | LS | ADA.102 | 051.A | 524111 57.444 476
11| 03/10/2024| 00334A | 07/10/2024( 240231301019141 | LS | ADA.102 | 051.B | 524111 7.716.500
12| 08/10/2024| 00335A | 10/10/2024| 240231301019410 | LS | ADA.102 | 051.A | 522151 7.650.000
13| 04/10/2024| 00336A | 08/10/2024| 240231302016312 | LS | EBA.994 | 002.B | 522113 7.723.900
14 08/10/2024( 00337A | 10/10/2024( 240231302016540 | LS | EBA.994 | 002.B | 522119 6.660.000
15| 08/10/2024 00338A | 10/10/2024| 240231302016421 | LS | EBA.994 | 002.B | 522119 666.000
16| 08/10/2024| 00339A | 10/10/2024| 240231301019429 | LS | EBA.958 | 052.B | 524111 340.000
17| 10/10/2024| 00340A | 10/10/2024( 240231301019777 | LS | EBA.994 | 001.A| 511628 1.406.000
18] 10/10/2024| 00342A | 10/10/2024( 240231301019760 | LS | EBA.994 | 001.A| 511129 29.730.000
19| 11/10/2024| 00345A | 15/10/2024( 240231301019944 | LS | ADA.102 | 051.B | 524111 2612.063
20| 11/10/2024| 00346A | 15/10/2024] 240231301019943 | LS | ADA.102 | 051.A | 524111 38.637.500
21| 11/10/2024| 00347A | 15/10/2024] 240231301019842 | LS | ADA.102 | 051.A | 522151 25.200.000
22| 14/10/2024| 00348A | 16/10/2024| 240231301020041 | LS | EBD.952 | 051.A | 524111 2500.000
23| 14/10/2024| 00349A | 16/10/2024] 240231301020040 | LS | EBD.953 | 051.C | 524111 3533.500
24] 14/10/2024| 00350A | 18/10/2024] 240231302016930 | LS | EBA.994 | 002.B | 522111 55.565.048
25| 18/10/2024| 00351A | 21/10/2024] 240231302017205 | LS | EBA.994 | 002.C | 523121 25.170.000
26| 17/10/2024| 00352A | 18/10/2024| 240231301020308| GUP | ADA.102 | 051.A | 521211 102.078.600
271 17110/2024| 00353A | 18/10/2024| 240231301020309| GUP | EBA.994 | 002.A | 521111 3.220.000
28| 18/10/2024| 00354A | 21/10/2024] 240231301020384 | LS | EBA.S94 | 002A | 521111 3.500.000
29| 21/10/2024| 00355A | 23/10/2024| 240231301020396 | LS | EBD.953 | 051.C | 524111 3611.500
30| 21/10/2024| 00356A | 23/10/2024] 240231301020395 | LS | ADA.102 | 051A | 524111 3.180.000
31| 21/10/2024| 00357A | 23/10/2024| 240231301020394 | LS | ADA.102 | 052.A | 524111 430.000
32| 21/10/2024| 00358A | 23/10/2024| 240231301020381 [ LS | ADA.102 | 051.A | 524119 83826232
33| 21/10/2024| 00359A | 23/10/2024| 240231301020380 | LS | ADA.102 | 051.B | 524119 536.500
34 24/10/2024| 00360A | 24/10/2024| 240231301020592 [ GUP | ADA.102 | 051.A | 521811 93.262.804
35| 24/10/2024| 00361A | 28/10/2024| 240231301020703 [ LS | EBD.953 | 051.A | 524111 2.990.000
36| 24/10/2024| 00362A | 28/10/2024| 240231301020702 | LS | ADA.102 | 051.A | 524119 47 879.298
37| 24/10/2024| 00363A | 28/10/2024| 240231301020701 | LS | ADA.102 | 051.A | 524111 11.072912
38| 24/10/2024| 00364A | 28/10/2024| 240231301020700 ( LS | EBD.953 | 051.C | 524111 3.077.500
39| 24/10/2024| 00365A | 28/10/2024| 240231301020699 [ LS | ADA.102 | 051.B | 524111 15.192.618
40| 24/10/2024| 00366A | 28/10/2024| 240231302017578 [ LS | ADA.102 | 051.A | 524119 46.900.000
41| 24/10/2024| 00367A | 25/10/2024| 240231301020682 | LS | EBA.994 | 002.A | 521111 3.500.000
42| 24/10/2024| 00369A | 28/10/2024| 240231301020698 | LS | ADA.102 | 051.A | 522151 16.650.000
Jumiah bulan Oktober 281.484.968 991.031.251
1| 10/10/2024] 00343A | 01/11/2024 240231505002586| LS | EBA.994 | 001.A| 511111 237.921.918
2| 10/10/2024| 00341A | 01/11/2024] 240231505002587| LS | EBA.994 | 001.A [ 511611 8564222
3| 24/10/2024| 00368A | 01/11/2024) 240231505002731| LS | EBA.S94 | 002.A | 521111 144.900.000
4] 25/10/2024| 00370A | 01/11/2024]| 240231301021220| LS | ADA.102 | 051.A | 524119 48.600.000
5] 05/11/2024] 00371A | 07/11/2024] 240231301021684] LS | EBA.S94 | 002.D | 521219 8.960.000




6] 05/11/2024| 00372A | 07/11/2024) 240231301021685| LS | EBA.994 | 002.0 | 521115 600.000
7| 05/11/2024]| 00373A | 07/11/2024] 240231301021683| LS | EBA.994 | 002.D| 521115 13.388.000
8| 05/11/2024) 00374A | 06/11/2024] 240231301021712| LS | EBA.994 | 001.A | 511119 1.320.004
9] 08/11/2024| 00377A | 11/11/2024| 240231301022131] LS | EBA.994 | 001A| 511129 33.455.000
10] 08/11/2024| 00378A | 11/11/2024] 240231301022132| LS | EBA.994 | 001.A | 511628 1.702.000
11| 15/11/2024{ 00379A | 19/11/2024| 240231301022730{ LS | ADA.102 | 051.B | 524111 8.218.000
12| 15/11/2024| 00380A | 19/11/2024| 240231301022697| LS | ADA.102 | 051.A | 524111 11.614.000
13| 12/11/2024| 00381A | 18/11/2024| 240231302019051] LS | EBA.994 | 002A | 522111 60.727.516
14| 12/11/2024| 00382A | 14/11/2024| 240231302019048| LS | EBA.994 | D02A | 522113 7.887.400
15] 15/11/2024| 00383A | 19/11/2024| 240231302019243| LS | EBA.994 | 002.B | 522119 6.660.000
16| 15/11/2024| 00384A | 19/11/2024( 240231302019245| LS | EBA.994 | 002.B | 522119 666.000
17| 15/11/2024| 00385A | 19/11/2024| 240231301022731f LS | ADA.102 | 051.A | 522151 13.500.000
18| 19/11/2024| 00387A | 21/11/2024| 240231301023140] LS | ADA.102 | 051.A | 524119 29.633.039
19| 19/11/2024| 00388A | 21/11/2024| 240231302019527| LS | ADA.102 | 051.A | 524119 49.446.000
20{ 20/11/2024| 00389A | 22/11/2024| 240231301023087 LS | ADA.102 | 051.A | 524111 5514.000
21| 20/11/2024) 00390A | 22/11/2024] 240231301023102] LS | EBA.958 | 052.B | 524111 210.000
22] 20/11/2024| 00391A | 22/11/2024] 240231301023171] LS | ADA.102 | 051.B | 524111 2.800.000
23] 21/11/2024) 00392A | 22/11/2024| 240231301023300( GUP | EBA.994 | 002A | 521111 32.962.500
24| 21/11/2024] 00393A | 22/11/2024| 240231301023301 GUP | ADA.102 | 051.A | 521211 55.627.750
25| 22/11/2024| 00394A | 26/11/2024] 240231301023509| LS | ADA.102 | 052A | 524111 430.000
26] 25/11/2024) 00395A | 28/11/2024] 240231301023513] LS | EBA.994 | 002.C | 523111 140.000.000
Jumiah bulan November 282.953.144 642.344 205
1] 05/11/2024| 00376A | 01/12/2024| 240231505002836] LS | EBA.994 | 001.A | 511111 238.672.263
2] 05/11/2024] 00375A | 01/12/2024] 240231505002837| LS | EBA.994 | 001.A [ 511611 8.554.222
3| 21/11/2024] 00386A | 01/12/2024] 240231505002824| LS | EBA.994 | 002A | 521111 144.900.000
4| 03/12/2024) 00396A | 05/12/2024] 240231301024667| LS | EBA.994 | 002.D | 521115 13.388.000
5| 03/12/2024] 00397A | 05/12/2024] 240231301024666( LS | EBA.994 | 002.D | 521219 6.400.000
6] 03/12/2024| 00398A | 05/12/2024| 240231301024665| LS | EBA.994 | 002.D | 521115 600.000
7| 03/12/2024] 00399A | 04/12/2024] 240231301024539| LS | EBA994 | 001.A| 511111 375.900
8] 03/12/2024] 00400A | 04/12/2024| 240231301024558| LS | EBA.994 | 001.A | 511111 242280
9| 03/12/2024) 00401A | 05/12/2024] 240231301024801( LS | EBD.953 | 051.A | 524111 3.410.000
10{ 03/12/2024| 00402A | 05/12/2024( 240231301024783| LS | EBD.952 | 051.A | 524111 2.475.000
11| 05/12/2024| 00403A | 09/12/2024| 240231302020948| LS | EBA.994 | 002.C | 523121 30.000.000
12| 06/12/2024] 00404A | 09/12/2024| 240231301025227| LS | EBA.958 | 052.B | 524111 1.652.000
13| 06/12/2024] 00405A | 06/12/2024| 240231301025360| LS | EBA.994 | 001.A| 511129 29.796.000
14| 06/12/2024| 00406A | 10/12/2024( 240231301025318] LS | ADA.102 | 052.A | 524111 900.000
15| 06/12/2024| 00407A | 10/12/2024| 240231301025352| LS | EBD.955 | 051.A | 524111 110.000
16{ 06/12/2024| 00408A | 10/12/2024| 240231301025353| LS | ADA.102 | 051.A | 524111 29.894.000
17| 06/12/2024] 00409A | 10/12/2024| 240231301025356) LS | EBA.994 | 002.D| 521219 6.400.000
18| 06/12/2024] 00410A | 10/12/2024| 240231301025355| LS | EBA.994 | 002.D| 521115 600.000
19] 06/12/2024] 00411A | 10/12/2024] 240231301025354] LS | EBA.994 | 002.D | 521115 13.388.000
20| 06/12/2024| 00412A | 09/12/2024] 240231301025420f LS | EBA.994 | 001.A [ 511628 1.295.000
21| 06/12/2024| 00413A | 18/12/2024]| 240231302021195| LS | EBA.994 | 002.B | 522111 52.929.778
22| 10/12/2024| 00414A | 12/12/2024| 240231302021650| LS | EBA.994 | 002.B | 522113 11.604.900
23| 10/12/2024| 00415A | 18/12/2024| 240231301026049 LS | EBA.S94 | 002.B | 522112 31.857
24 10/12/2024| 00416A | 12/12/2024| 240231302021657| LS | EBA.994 | 002.B | 522119 666.000
25| 10/12/2024| 00417A | 12/12/2024] 240231302021583| LS | EBA994 | 002.B | 522119 6.660.000
26| 1211272024 00419A | 16/12/2024( 240231302021908| LS | EBA.994 | 002A | 522151 34.500.000
27| 1212/2024| 00420A | 12/12/2024| 240231301026300| LS | EBA.S94 | 002.A | 521111 144.900.000
28| 13/12/2024| 00421A | 17/12/2024] 240231301026595| LS | EBA.958 | 052.A | 524111 315.000
29] 13112/2024| 00422A | 17/12/2024] 240231301026596| LS | ADA.102 | 051.A| 524111 28546 241
30| 13/12/2024| 00423A | 17/12/2024| 240231302022200( LS | EBA.994 | 002.C | 523111 99.400.000
31| 17112/2024| 00424A | 19/12/2024| 240231301026825| LS | ADA.102 | 051.B | 524111 2.487.000
32| 17112/2024| 00425A | 19/12/2024| 240231301026824| LS | EBD.953 | 051.C | 524111 1.740.000
33| 17112/2024] 00426A | 19/12/2024| 240231302022496| LS | BJA.104 | 051.A| 521811 4925000
34| 17112/2024| 00427A | 19/12/2024| 240231301026823| LS | ADA.102 | 052.A | 524111 1.605.000
35| 18/12/2024| 00428A | 20/12/2024| 240231301026937| LS | ADA.102 | 051.A| 524111 16.040.854
36| 18/12/2024| 00429A | 20/12/2024| 240231302022633 LS | ADA.102 | 051.A | 521811 15.988.200
37| 18/12/2024| 00430A | 20/12/2024| 240231301026936| LS | EBD.953 | 051.A | 524111 315.000
38| 18/12/2024| 00431A | 20/12/2024| 240231301026938| LS | BJA.104 | 051.A| 521811 41.247 600
39| 18/12/2024| 00433A | 20/12/2024| 240231303007692| LS | BJA.104 | 051.A | 521811 34.942.800
40| 23/12/2024| 00434A | 27/12/2024| 240231301027005| LS | EBA.S94 | 002.C | 523111 198.722.000
41| 23/12/2024] 00435A | 31/12/2025| 240231701000843| GU | EBA.994 | 001.A | 511129 30.441.000
42| 23112/2024] 00436A | 23/12/2024] 240231701000559| GU | ADA.102 | 051.A | 521211 71.267.019
43]| 23/12/2024] 00437A | 23/12/2024| 240231701000560] GU | EBA.994 | 002.A | 521111 18.249.000
Jumiah bulan Desember 309.376.665 1.041.200.249
Jumiah tahun 2024 3.860.610.873 7.693.360.156




KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251) 8336194

WEBSITE: htips://perkebunan.bsip.pertanian.go.id E-MAIL: bsip.perkebunan@pertanian.go id

SURAT PERNYATAAN
Nomor :p-|3 /PL.410/H.4/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Pusat Strandardisasi Instrumen Perkebunan
(PSI Perkebunan), dengan ini menerangkan bahwa sehubungan dengan telah dilakukan
pencatatan nilai piutang pada aplikasi SAKTI Modul Piutang dengan transaksi nomor
0003/AR/237291/2024 senilai Rp 282.867.381. Nilai tersebut berdasarkan Surat
Keterangan TanggungJawab Mutlak (SKTM) atas nilai tuntutan ganti rugi atas hasil temuan
Audit Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun anggaran 2023,

Berkenaan dengan hal tersebut dan tindak lanjut temuan hasil Audit Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian kami melakukan koreksi nilai Piutang yang semula tercatat senilai
Rp282.867.381 menjadi Rp284.130.381 atau terjadi penambahan nilai piutang sebesar
Rp1.263.000.

Perubahan Koreksi Nilai Piutang ini dilakukan dalam rangka penyusunan Laporan
Keuangan Tahun Anggaran 2024 satuan kerja Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251) 8336194

WEBSITE: https://perkebunan.bsip.pertanian.go.id E-MAIL: bsip.perkebunan@pertanian.go id

SURAT PERNYATAAN
Nomor :B-13~ /PL.410/H.4/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Pusat Strandardisasi Instrumen Perkebunan
(PSI Perkebunan), dengan ini menerangkan bahwa sehubungan dengan telah dilakukan
pencatatan nilai piutang pada aplikasi SAKTI Modul Piutang dengan transaksi nomor
0003/AR/237291/2024 senilai Rp 282.867.381. Nilai tersebut berdasarkan Surat
Keterangan TanggungJawab Mutlak (SKTM) atas nilai tuntutan ganti rugi atas hasil temuan
Audit Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun anggaran 2023,

Berkenaan dengan hal tersebut dan tindak lanjut temuan hasil Audit Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian kami melakukan koreksi nilai Piutang yang semula tercatat senilai
Rp282.867.381 menjadi Rp284.130.381 atau terjadi penambahan nilai piutang sebesar
Rp1.263.000.

Perubahan Koreksi Nilai Piutang ini dilakukan dalam rangka penyusunan Laporan
Keuangan Tahun Anggaran 2024 satuan kerja Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bogor, 31 Desember 2024

(ntoyo Be#ga Andri, S.P., M.Agr., Ph.D. ‘
r@ 97412011999031002
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Tanggal :07/01/2025

SURAT PENETAPAN PIUTANG ATAS PENDAPATAN BUKAN PAJAK

Kementerian/Lembaga : KEMENTERIAN PERTANIAN ( 018 )
Eselon 1 : BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN ( 018.09 )
Wilayah : BPTP Jawa Barat ( 0200 )
Satuan Kerja : PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN ( 237291)
DATA DEBITUR
Nama Debitur : BENDAHARA PENERIMAAN NIK 1 910324
NPWP : 000134197404000 Telpon
Kota : KOTA BOGOR Website
Kecamatan : BOGOR BARAT - KOTA Alamat : JL. TENTARA PELAJAR
Kode Pos : MENTENG s
DATA PIUTANG
Jenis Piutang : 1 -Perorangan Jumlah Piutang . 282,867,381
Nomor Piutang : 00003/AR/237291/2024 Tanggal Mulai 1 28/06/2024
Kwalitasi Piutang : L - Piutang Lancar Tanggal Jatuh Tempo : 31112/2024
Status Transaksi : 1-Piutang Baru Angsuran
Surat Penagihan : R-401/PW.1 30/G.5/1 2t2023 Dasar Penetepan
Tanggal Surat : 2312/2023 SK : R-401/PW.1 30/G.5/1 212023
Piutang Atas : 425791 - Pendapatan Tanggal SK - 12/12/2023
Penyelesaian Ganti Kerugian
Negara Terhadap Pegawai
Negeri Bukan Bendahara Atau
Pejabat Lain.
28/06/2024 Saldo Awal 282,867,381 282,867,381
30/09/2024 Setor Pendapatan Hasil Audit itien Kementan 5,000,000 277,867,381
30/09/2024 Setor Pendapatan Penyelesaian TGR Hasil 4,500,000 273,367,381
21/10/2024 Setor pendapatan penyelesaian ganti rugi 5,000,000 268,367,381
Direkam Oleh

il

NIP.3271061701920009




Kementerian
Eselon |
Wilayah

Satuan Kerja
No. Dokumen
Tanggal/Periode
Tahun Anggaran
Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

: 018 Kementerian Pertanian

:09 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

: 0200 Jawa Barat

1237291 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
: 005

: 31 Desember 2024

12024

Kategori Penyesuaian

Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan yang masih harus diterima

Beban selisih kurs yang belum terealisasi

Pembentukan piutang jangka panjang

Dj Beban dibayar dimuka Pelepasan aset tetap

-Beban yang masih harus dibayar Pembentukan piutang jangka pendek
E Penyisihan Piutang Transfer masuk

E Penghapusan Piutang Transfer keluar

Penyusutan

Kas di Bendahara Penerimaan

EKas Lainnya di Bendahara Pengeluaran

Persediaan

Koreksi antar beban
Pendapatan selisih kurs yang belum teralisasi

Koreksi Beban-Aset

Uang Muka Belanja

Perolehan Aset

Koreksi Piutang/Utang

Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU

Kas Lainnya di BLU

No | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
1 522111 |Beban Langganan Listrik 50.681.350
212112 |Belanja Barang yang masih harus dibayar 50.681.350
Uraian
Pembayaran Tagihan Pemakaian Listrik Bulan Desember 2024
Dibuat oleh : Rifki Zainaldi Diketahui oleh : Nurya Yuniyati
Tanggal :31/12/2024 Tanggal :31/12/2024

Pl
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FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian 1018 Kementerian Pertanian

Eselon | :09 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Wilayah : 0200 Jawa Barat

Satuan Kerja 1237291 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

No. Dokumen : 006

Tanggal/Periode : 31 Desember 2024

Tahun Anggaran 12024

Keterangan

Kategori Penyesuaian

I_T_‘Pendapatan Diterima Dimuka Beban selisih kurs yang belum terealisasi
Pendapatan yang masih harus diterima Pembentukan piutang jangka panjang
E Beban dibayar dimuka Pelepasan aset tetap

-Beban yang masih harus dibayar Pembentukan piutang jangka pendek
[ 5 ]penyisihan Piutang Transfer masuk

IE Penghapusan Piutang Transfer keluar

Penyusutan Koreksi Beban-Aset

Kas di Bendahara Penerimaan Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU
EKas Lainnya di Bendahara Pengeluaran Kas Lainnya di BLU

Persediaan Uang Muka Belanja
Koreksi antar beban Perolehan Aset

Pendapatan selisih kurs yang belum teralisasi Koreksi Piutang/Utang
No | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
1 522113 |Beban Langganan Air 9.471.300
212112 |Belanja Barang yang masih harus dibayar 9.471.300
Uraian

Pembayaran Tagihan PDAM Pemakaian Bulan Desember 2024

Dibuat oleh : Rifki Zainaldi Diketahui oleh : Nurya Yuniyati
Tanggal :31/12/2024 Tanggal :31/12/2024

P L ( -



Kementerian
Eselon |
Wilayah

Satuan Kerja
No. Dokumen
Tanggal/Periode
Tahun Anggaran
Keterangan

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

: 018 Kementerian Pertanian

:09 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

: 0200 Jawa Barat

1237291 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
: 008

: 31 Desember 2024

12024

Kategori Penyesuaian

Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan yang masih harus diterima
EBeban dibayar dimuka

-Beban yang masih harus dibayar

Penyisihan Piutang Transfer masuk

II]Penghapusan Piutang Transfer keluar

Koreksi Beban-Aset

Penyusutan

Kas di Bendahara Penerimaan

Ekas Lainnya di Bendahara Pengeluaran

Persediaan

Pendapatan selisih kurs yang belum teralisasi

Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU

Kas Lainnya di BLU

Uang Muka Belanja
Koreksi antar beban Perolehan Aset

Koreksi Piutang/Utang

Beban selisih kurs yang belum terealisasi
Pembentukan piutang jangka panjang

Pelepasan aset tetap

Pembentukan piutang jangka pendek

No | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
1 522119 |Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 666.000
212112 |Belanja Barang yang masih harus dibayar 666.000
Uraian
Pembayaran Tagihan Internet Lab Pemakaian Langganan Bulan Desember 2024
Dibuat oleh : Rifki Zainaldi Diketahui oleh : Nurya Yuniyati
Tanggal :31/12/2024 Tanggal :31/12/2024

gy
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FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian : 018 Kementerian Pertanian

Eselon | :09 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Wilayah : 0200 Jawa Barat

Satuan Kerja 1237291 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
No. Dokumen : 007

Tanggal/Periode : 31 Desember 2024

Tahun Anggaran 12024

Keterangan

Kategori Penyesuaian

EPendapatan Diterima Dimuka Beban selisih kurs yang belum terealisasi
Pendapatan yang masih harus diterima Pembentukan piutang jangka panjang
EBeban dibayar dimuka Pelepasan aset tetap

- Beban yang masih harus dibayar Pembentukan piutang jangka pendek
E] Penyisihan Piutang Transfer masuk

E’Penghapusan Piutang Transfer keluar
Penyusutan Koreksi Beban-Aset

Kas di Bendahara Penerimaan Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU
IEKas Lainnya di Bendahara Pengeluaran Kas Lainnya di BLU
Persediaan Uang Muka Belanja
Koreksi antar beban @Pemlehan Aset
IE Pendapatan selisih kurs yang belum teralisasi Koreksi Piutang/Utang

No | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit

1 522119 |Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 6.660.000

212112 |Belanja Barang yang masih harus dibayar 6.660.000
Uraian

Pembayaran Tagihan Internet Kantor PSI Perkebunan Pemakaian Langganan Bulan Desember 2024

Dibuat oleh : Rifki Zainaldi Diketahui oleh : Nurya Yuniyati
Tanggal :31/12/2024 Tanggal :31/12/2024

(@__ﬂ?é) ( )
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FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kementerian 1018 Kementerian Pertanian

Eselon | 109 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Wilayah : 0200 Jawa Barat

Satuan Kerja 1237291 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
No. Dokumen : 006

Tanggal/Periode : 31 Desember 2024

Tahun Anggaran : 2024

Keterangan

Kategori Penyesuaian

Pendapatan Diterima Dimuka Beban selisih kurs yang belum terealisasi
Pendapatan yang masih harus diterima Pembentukan piutang jangka panjang
E Beban dibayar dimuka Pelepasan aset tetap

- Beban yang masih harus dibayar Pembentukan piutang jangka pendek
EI Penyisihan Piutang Transfer masuk

E Penghapusan Piutang Transfer keluar

Penyusutan Koreksi Beban-Aset

Kas di Bendahara Penerimaan Pendapatan dari Alokasi APBN-BLU
E]Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran Kas Lainnya di BLU

Persediaan Uang Muka Belanja
[ 11 ]Koreksi antar beban Perolehan Aset

Pendapatan selisih kurs yang belum teralisasi Koreksi Piutang/Utang
No | Kode Akun Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
1. 522111 Beban Langganan Listrik 31.857
212112 |Belanja Barang yang masih harus dibayar 31.857
Uraian

Pembayaran Tagihan Pemakaian Telepon Bulan Desember 2024

Dibuat oleh : Rifki Zainaldi Diketahui oleh : Nurya Yuniyati
Tanggal :31/12/2024 Tanggal :31/12/2024




Daftar Rincian atas pembayaran utang kepada pihak ketiga yang masih harus dibayar s.d 31 Desember 2024

No Uraian No Tagihan Bulan Tagihan Jumlah
1 Pembayaran Listrik AGA/PUSAT/2025/237291 Desember 2024 50.681.350
2 |Pembayaran Langgan Air 532 Desember 2024 9.471.300
3 Pembayarab Internet Kanor PS| Perkebunan 2500003822-040 Desember 2024 6.660.000
4 |Pembayarab Internet Lab UPBUP 2500003844-040 Desember 2024 666.000
5 |Pembayaran Telepon 0420250105002372000000 Desember 2024 31.857
Jumliah 67.510.507

Bogor, 31 Desember 2024
An. Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Pembuat Komitmen

Nurya Yuniyafi,

IP., M.Si

NIP. 198206282006042001




INFORMAS| PENDAPATAN DAN BELANJA SECARA AKRUAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024

Bagian Anggaran : (018) Kementerian Pertanian

Eselon 1 : (09) Badan Standardisasi InstrumenPertanian
Satuan Kerja : (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
> Pendapatan dan Belanja Realisasi Menurut Penyesuaian Akrual Realisasi Menurut | Dokumen
i Kode Akun Uraian Basis Kas (Rp) Tambah Kurang Basis Akrual (Rp) | Sumber
1 425112 |Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Budidaya 123.635.030 - 123.635.030
2 425131  |Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 30.000 - - 30.000
3 425911  |Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 35.100.000 - - 35.100.000
4 425912  |Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 1.457.000 - - 1.457.000
Pendapatan Pen ian Ganti Kerugian N Terhadap P i i
5 | 425791 Buk::‘;n m”mm e o o P ege 15.763.000 a 5 15.763.000
Jumlah Pendapatan 175.985.030 - s 175.985.030
1 511111  |Belanja Gaji Pokok PNS 2.697.621.900 - - 2.697.621.900
2 511119  |Belanja Pembulatan Gaji PNS 34679 - - 34679
3 511121  |Belanja Tunjangan Suami/Istri PNS 174.415.030 - - 174.415.030
4 511122  |Belanja Tunjangan Anak PNS 47.085.780 - - 47.085.780
5 511123  [Belanja Tunjangan Struktural PNS 59.890.000 - - 59.890.000
6 511124  |Belanja Tunjangan Fungsional PNS 173.343.930 - - 173.343.930
7 511125 |Belanja Tunjangan PPh PNS 27.312.231 - - 27.312.231
8 511126  |Belanja Tunjangan Beras PNS 121.738.020 - - 121.738.020
9 511128  |Belanja Uang Makan PNS 351.540.000 - - 351.540.000
10 511151  |Belanja Tunjangan Umum PNS 77.600.000 - - 77.600.000
1 511611  |Belanja Gaji Pokok PPPK 86.023.000 86.023.000
12 511619  |Belanja Pembulatan Gaji PPPK 1427 1427
13 511621  |Belanja Tunj. Suami/istri PPPK 8.602.300 8.602.300
14 511622  |Belanja Tunj. Anak PPPK 951.596 951.596
15 511624  |Belanja Tunj. Fungsional PPPK 14.580.000 14.580.000
16 511625 |Belanja Tunj. Beras PPPK 4.996.980 4.996.980
17 511628  [Belanja Uang Makan PPPK 14.874.000 14.874.000
18 521111 | Belanja Keperluan Perkantoran 1.927.689.000 - - 1.927.689.000
19 521113  |Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 14.767.000 14.767.000
20 521114 | Belanja Pengiriman surat dinas pos pusat 7.759.600 - - 7.759.600
21 521115 | Honor yg terkait dgn operasional Satker 165.840.000 - - 165.840.000
22 521119 | Belanja Barang Operasional Lainnya 147.980.500 - - 147.980.500
23 521211 | Belanja Bahan 162.387.350 - - 162.387.350
24 521219 | Belanja Barang Non Operasional Lainnya 82.240.000 - - 82.240.000
25 521811 | Belanja Barang Untuk Persediaan Barang Konsumsi 270.397.710 - - 270.397.710
26 522111 | Belanja Langganan Listrik 672.776.281 | 50.681.350 - 723457 631 | Tagihan
27 522112 | Belanja Langganan Telepon 854 493 31.857 - 886.350 | Tagihan
28 522113 | Belanja Langganan Air 116.301.100 |  9.471.300 - 125.772.400 | Tagihan
29 522119 | Belanja Langganan Daya dan Jasa Lain 98.654.000 7.326.000 - 105.980.000 | Tagihan
30 522141 | Belanja Sewa 17.920.000 - - 17.920.000
A 522151 | Belanja Jasa Profesi 210.000.000 - - 210.000.000
32 522191 | Belanja Jasa Lainnya 12.675.000 12.675.000
33 523111 | Belanja Biaya Pemeliharaan Gedung & Bangunan 1.150.361.600 - - 1.150.361.600
34 523121 | Belanja Biaya Pemel. Peralatan dan Mesin 747 491.396 - - 747.491.396
35 524111 | Belanja Perjalanan Biasa 1.260.101.657 - - 1.250.101.657
36 524119 | Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 637.163.469 - - 637.163.469
Jumiah Belanja 11.553.971.029 | 67.510.507 - 11.621.481.536

Nurya Yuniyati
NIP 19820628

, SP,

2001




PT PLN (PERSERO)
. UID JAWA BARAT

PLN
Nomor ;. ABA/PUSAT/2025/237291 06 Januari 2026
Lampiran ¢ 1(Sal) Berkas
Sifat ! Segera Kepada Yth :
Perihal . Tagihan Listrik Satker PUSAT STANDARDISASI Kepala
INSTRUMEN PERKEBUNAN PUSAT STANDARDISAS| INSTRUMEN
PERKEBUNAN
Di Tempat

Bersama ini kami sampaikan tagihan listrik PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
Januari 2025 sebesar Rp 50,681,350 (Lima Puluh Juta Enam Ratus Delapan Puiluh Satu Ribu Tiga
Ratus Lima Puluh rupiah) sesuai dengan daftar terlampir. Sehubungan dengan hal tersebut kami
sampaikan juga hal-hal sebagai berikut :

1. Pembayaran Tagihan Rekening Listrik tersebut, paling lambat tanggal 19 bulan berjalan.

2. Apabila sampai dengan batas waktu di atas belum dilunasi, maka akan dilakukan
pemutusan aliran listrik.

3. Pembayaran tagihan dilakukan melalui Surat Perintah Membayar (SPM) yang ditujukan
kepada PT PLN (Persero) Kantor Pusat sebagai berikut :

Bank . BANK DKI

Nomor Virtual Account :  9801235400000000

Nama Pemilik Rekening :  PTPLN PERSERO INTERKONEKS| SAKTI

Nomor NPWP : 01.001.629.3.051.000

Alamat :  Jalan Trunojoyo Blok M1/135 Melawai, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ditandatangani secara oleh:
SENIOR MANAGER NIAGA DAN MANAJEMEN
PELANGGAN

P LN EKO SUHARNO

| matai Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekironik yang
9 Soises diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)




PT PLN (PERSERO) LAMPIRAN SURAT
UID JAWA BARAT DAFTAR RINCIAN TAGIHAN PELANGGAN SATKER PER BULAN NOMOR . AGAPUSATIZ025/237241
TANGGAL © 06 Januari 2025
PLN
SATKER PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN
KODE SATKER 237201
NO TAGHAN AGA 04/UP3 /2025237291
BULAN INVOICE Januar 2025
NO NAMA PELANGGAN IDPEL BULAN TARF | DAYA BIAYA BIAYA LAIN ML TAGIHAN MAT JML TAGHAN
TAGIHAN ST.AWAL STAKHIR l FKALL | KwH | BEBAN | PEMAKAIAN LAIN | SEBELUM METERAI SETELAH METERAI
1 |MESS PUSLITBANGTRI 538310326785 202601 1E] 6,500 42,191,00 4241100 1 220] 0 236,720 of 0 236,720 0 236,720
2 LAB PUSLITBANG BUN 2 528312737271 202501 P1 23,000 115400.18]  115.867.83] 1 920] 0 1,563,568 of 0 1,563,568 0f 1,563,568
3 GEDUNG LABMIKROSKOP |538310328880 202501 P1 197,000 15,664.83/ 15,616,88] 50 9123 0 15,504,812 of 0 15,504,812 10,000 15,514,812
4 MESS PUSLITBANGBUN 538310378408 202501 P1 66,000 18,983.85/ 19,068.91] 20] 2840 0 4,486,759 of 0 4,486,759 0 4,486,759
5 BILLBOARD LITBANGBUN |538314576238 202501 P1 1,300 32,165.00 32.531.00| 1 356 0 363,934 o| 0 383,034 o] 383 934
] PUSLITBANG PERKEBUNAN 638312631460 202501 P1 53,000 36,396.37 36,834.70] 20| 8787 0 14,899,100 o| [ 14,699,100 10,000{ 14,908,100
7 GEDUNG DISPLAY 538314167765 202501 P1 82,500 1,084.86 2,054.02| 3o 3300 [ 5,608,448 of 0 5,608,449 10,000| 5,618,449
) LAB FISIOLOGI 538310376416 202501 P1 33,000 25,666.50 27,714.88| [ EX 0 3,481,249 of 0 3,481,240 [ 3,481,249
) LAB BIOTEKNOLOG! 538310376424 202501 P 66,000 70.45] 140.,50) 20| 2640f 0 4,488,759 0| 0 4,486,759 0| 4,486,759
JUMLAH | 30,24] [ 50,651,350 [ ] 50,651,350 30,000 50,681,350
Terbilang Lima Pulsh Juta Enam Ratus Lima Puluh Satu Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Rupish
PT PLN (PERSERO)
secara elektronik oleh:
SENIOR MANAGER NIAGA DAN
MANAJEMEN PELANGGAN
P L N EKO SUHARNO
[ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

) Pektrond



PERUSAHAAN UMUM DAERAH (PERUMDA)
TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

Jin. Siliwangi No. 121 Bogor 16142 Telp. (0251) 8324111 Fax. 8321575
Sl e-mail : pdam.pel@pdamkotabogor.go.id web : www.pdamkotabogor.go.id
@h % —_—— — ——

DAFTAR TAGIHAM REXENING AIR MINUA

Nopor : 532

Nasa  : PUSLITBANGIRI

Alanat : JALAN CINANGEU MO.1 BOGOR
Bulan : DES - 2014

Tanggal Cetak : 02/01/2025 18X Hal : 2
NO. PEL  NAMA TAGIHAK NETERAI CICILAN  JUNLAH UANG
1114-1024 MESS PUSLITBANETR] JL CINANEGU KONP LPTI 11 58 616,100 0 0 616,100
1114-1220 PENY HANA TUNBUHAR JL CINANGEY 8 8 168,000 0 0 168,000
1114-1264 PUSLITBANGIRI JL CINSNGEU NO.)/TENTARA PELAJAR 3 5,394,400 10,000 0 5,404,400
11141853 NESS PUSLITBANEBUN JU CIMANGSY JU TENTARR PELAJAR MO | 176 1,516,300 0 0 2,516,300
1114-1871 BALITRO (DISPLAY) JU CIMANGEU MO 3 0 133,300 0 0 139,300
1115-1203 RUNDIN PUSLITBANGTR] JL CIMANGGU KECIL MOS & 28 305,300 0 0 305,300
§115-1205 RUNDIN PUSLITRANGIR] JL CINANGBU RECIL CC 23 n 261,300 0 0 261,300
JUNLAH TAGTHAN REKENING AIR NINUN : 7 pelanggan b6t 9,461,300 10,000 (] 9,411,300

NE : Apabila welakuban peabayaran tagihan welalei bank, wohoa sertakan Xode Newor Iakaso pada berita tramsaksi agar dapat meaudahkan rekonsiliasi hasi.
Bogor,  Janwari 2025

OIREKTUR UNuN

.

Ko RIVELINO RYZKY ‘
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PT. MORA TELEMATIKA INDONESIA Thk

Gedung Graha 9 LT.6, JI. Penataran No.9. Proklamasi, Menteng,
Jakarta Pusat - DKI Jakarta Raya 10320

NPWP : 01.973.886.3-007.000

Nomor PKP : PEM-01434/WPJ.20/KP.0703/2008

Tanggal PKP : 7 April 2008

INVOICE -
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN
JI. Tentara Pelajar No. 1 Cimanggu, Bogor Barat Nemor Invoice | 2500003822-040  «
Tanggal Tertit . 03-Jan-2025
Periode Invoice . Januari 2025
Telepon +62-251-8384105 Mata Uang . IDR
Kepada Bursatriannyo S Kom
No Deskripsi Tanggal Aktivasi Qty UoM Periode Pemakaian Noaminal
1 (OxygeniG SOHO) - 20310 01.03.2018 1000.0 MBS 01.01.2025 - 31.01.2025 5.800.000
2 (IPTV) - 20310 01.03.2018 1.0 UNT 01.01.2025 - 31.01.2025 100.000
Harga Jual 6.000.000
Dasar Pengenaan Pajak 5.500.000
Jumlah PPN 660.000
Total Tagihan 6.660.000
Pembayaran dapat melalui
; Nama Virtual Account
| PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN 1, o
| AN denetie Tha
| Virual Account Mandin 885170023412 (IDR) ot
Virtual Account BCA 600830023412 (IDR)
Virtual Account BRI 151790023412 (IDR) :
Virtwal Account BN| 9888600300023412 (IDR) Genta Andhika Putra
\Wakil Direktur Utama
| Data Pembel ) “informasi ——r - ;
PUSAT PENELITIAN DAN PENCENBANGAN PERKEBUNAN BADAN 1 Invoice il Derlaky sebaga fakivy pagak sesual petatutan Ditextar Jendrat

JL. TENTARA PELAJAR NO. * MENTENG BOGOR BARAT
| NPWP 0000134 167404000

Pajar nomer Per-18/PJ2021 mnggal 27 Jull 2021 dan Surat Penegasan dari

KPP Macya Dua Jakarta Pusat nomor S.5/\VPJ.06/2024 tanggat 8 Januan

2024

Apnbida pembayaran tica< melalul Virtual Account wajib menginmkan bukt

pombayarar melaiul email billng mti@morntelndo coad

3 Agabila pembayaran ¢ potorg pajak. bukl potong pajer waib dikirmkan
maialu amail ebupot mui@meesielingo oo o

4. Kam tcak munonma <alivhan setelah 10 han kalendar invoice dtenma

~

5 Pathitungan Dasar Pengeaaan Pajak dan PPN sesuw dengan ketentuan of
PMK 131 2024

PT. Mora Telematika Indonesia Tbk

Grha 9 6th floor, JL. Panataran No. 9 Proklamasi, Jakarta Pusat 10320, Indonesia
Tel: +62-21-31958600 Fax = +62-21-314 2882

www meratelindo.co.id
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PT. MORA TELEMATIKA INDONESIA Thk

Gadung Graha 3 L7.6, JI. Penataran No.9, Proxlamasi, Menteng,
Jakarta Pusat - DK Jakarta Raya 10320

NPWP : 01.873.886.3-007.000

Nomaor PKP : PEM-01434/WPJ.20/KP.0703/2008

Tanggal PKP : 7 April 2008

INVOICE
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN (LAB)
JI. Tentara Pelajar No. 1 Cimanggu, Bogor Barat Nomor Invoice : 2500003844-040
Tanggal Terbit : 03-Jan-2025
Periode Invoice @ Januan 2025
Telepon +62-251-8384105 Mata Uang : IDR
Kepada . Bursatriannyo S.Kom
No Deskripsi Tanggal Axtivasi Qty UoM Periode Pemakaian Nominal
1 (Oxygan25 SOHO) -21174 16.04.2018 25.0 MBS 01.01.2025 - 31.01.2025 600.000
Harga Jual 600.000
Dasar Pengenaan Pajak 550.000
Jumiah PPN 66.000
Total Tagihan 666.000
Pembayaran dapat melalui
Nama Virtual Account ! "
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBLINAN (LAB) l 3
Virtual Account Mandin | 885170024367 (IDR)
Virtual Account BCA 6008300243387 (IDR)
Virtual Account BRI - 151780024387 (IDR) ; _,((
Virtual Account BNI : 9BBBB00300024397 (IDR) Genta Andhika Putra |~
Wakil Direktur Utama
L M= S SRRSO - W —
[ Data Pembeli; g linformasi e ===

PUSAT PENELITIAN AN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN BADAN
| JL TENTARA PELAJAR NO 1 MENTENG BOGOR BARAT |
| NPWPR, 00004 34187404000

Q 1

PMR 131 2024

Invoice inl botlaxu sebaga takiur pajak sesusl peratucan Divektar Jondral
Pajak nomor PerA6/PJ2021 tanggal 27 Jub 2021 dan Sutal Penpgasan dan
KPP Macya Dun Jarkarta Pusat nomor S.5WP) 06/2024 tanggal 8 Januan
2024

Apabila pembayaran tcax mekalul Virtual Account wajib menginmkan bukt
pembayarar meiyl email billing mi@moratelindo co id

Apabila pembayaran dipaiong pajak, bukll potong pajax wajib dikinmkan
melal omail. ebupol mhgdmoratelindo co.d

Kam tidak menerima keluhan setelah 10 har kalender invoice diterima.
Parhitungan Dasar Panganaan Paak dan PPN sosua dongan kelantuan di

PT. Mora Telematika Indonesia Tbk

Grha 9 6th fioor, JI. Penataran No. 9 Proklamasi, Jakanta Pusat 10320, Indonesia
Tal: +652-21-31998600 Fax - +62-21-314 2882
www.maratelindo, ce.id


http://www.mofirtsimtJc.cc.td

INFORMASI BIAYA PENGGUNAAN TELKOM Solution

NPWP/PKP : 01.000.013.1-093.000

Nomor Tagihan. Invoice Number : 0420250105002372910001
NPWP. NPWP :

CIDNAS. Customer ID :

Nomor Account. Account Number 1 237291

Bulan Tagihan. Billing Month : Januari 2025

Tanggal Akhir Pembayaran. Due Date : 20 Januari 2025*%)

TELKOM Solution BILLING STATEMENT

PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

TOTAL TAGIHAN RP 31.857

CHARGE
ABONEMEN Rp 28.700
SELULER Rp 0
LOKAL Rp 0
SLJJ Rp 0
INTERLOKAL Rp 0
SLI Rp 0
LAIN_LAIN Rp 0
JASNITA Rp 0
TKNET Rp 0
PPN Rp 3.157
Tagihan Bulan Ini Rp 31.857
Saldo Terutang Rp 0
METERAI Rp 0

TERBILANG Tiga Puluh Satu Ribu Delapan Ratus Lima Puluh Tujuh Rupiah

Amount in Words Thirty-one Thousand Eight Hundred Fifty-seven Rupiah

*) atau sesuai dengan kesepakatan dalam Kontrak yang berlaku

Satker Name: PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN
Nomor Rekening: 1201-01-000014-30-3

BANK BRI AN : PT. TELKOM INDONESIA ENTERPRISE

CABANG : 01201 KK MENARA KEBON SIRIH

Pege 1 0f 2

Jakarta, 05 Januar 2025

Rah i nti
SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT



DAFTAR PERINCIAN BIAYA JASTEL ATAS NAMA : PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
BULAN : Januari 2025

JASA TELEKOMUNIKASI
PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKAS! INDONESIA DEPARTEMEN : BOGOR DEP/NON
UNIT ENTERPRISE REGIONAL Il JAKARTA UNIT ORGANISASI : STASIUN METEOROLOGI KLAS Il
AREA JAKARTA CITEKQ BOGOR
SATUAN KERJA : PUSAT STANDARDISASI
INSTRUMEN PERKEBUNAN
Nomor Tagihan. Invoice Number : 0420250105002372810001 SERVIS AREA : BOGOR DEP/NON

> i : INTER LAIN- : JML
o N P A SELULE ' N TK TE
No NO.TELP ERIODE KESATUAN ABONM  SELULER LOKAL  SLJJ OKAL . 8u Cani JASNITA TKNET  TAGIHAN PPN METERAI Tacian

PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN
PERKEBUNAN

202501

1 102518384105

Total 28.700 0 | 0 0 0 0 0 0 0 28.700 3.157 0 31.857

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku :

Menerangkan bahwa jumlah uang tagihan sebesar : Rp. 31,857.00 SETUJU DAN SEGERA DISELESAIKAN PEMBAYARANNYA
(Tiga Puluh Satu Ribu Delapan Ratus Lima Puluh Tujuh Rupiah)
Adalah benar merupakan lagihan atas jasa penggunaan telekomunikasi

Jakarta, 05 Januari 2025
Rincian tagihan disiapkan oleh

RAHMALIA DINI PUTRANTI
SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT

Page 2 of 2




TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : SP DIPA- 018.09.2.237291/2024

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
' LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan
w SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:9037-8600-8132-0505

A. Dasar Hukum:
1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
3.UU No. 19 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2024

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

1. Kementerian Negara/Lembaga 1 (018) KEMENTERIAN PERTANIAN

2. Unit Organisasi : (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

3. Provinsi : (02) JAWA BARAT

4. Kode/Nama Satker 1 (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Sebesar : Rp. 14,697.854,000 ( EMPAT BELAS MILIAR ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH JUTA DELAPAN RATUS LIMA PULUH EMPAT RIBU RUPIAH )

Untuk kegiatan-keglatan sebagai berikut :
Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

04 EKONOMI
04.03 PERTANIAN, KEHUTANAN, PERIKANAN DAN KELAUTAN
Kode dan Nama Program dan Kegiatan : Jumiah Uang
Terlampir
C. Sumber Dana Berasal Dari :
1. Rupiah Murni Rp. 14.687.942.000 4, Pinjamar/Hibah Dalam Negeri Rp. 0
2. PNBP - Pinjaman Dalam Negeri Rp. 0
PNBP TA Berjalan Rp. 9.912.000 - Hibah Dalam Negeri Rp. 0
5. Hibah Langsung Rp. 0
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 0 - Hibah Luar Negeri Langsung Rp. 0
- Pinjaman Luar Negeri Rp. 0 - Hibah Dalam Negeri Langsung Rp. 0
- Hibah Luar Negeri Rp. 0 6. SBSN PBS Rp. 0
D. Pencairan dana dilakukan melalui :
1.KPPN BOGOR (023) Rp. 14,697.854.000

E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan (Disclaimer)
1. DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2. DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagal pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3. DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman Ill DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan,
5. Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran,
6. Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7. DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2024 sampal dengan 31 Desember 2024,

Jakarta, 24 November 2023
AN. MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

ttd.
ISA RACHMATARWATA
NIP. 196612301991021001



Kementerian Negara/Lembaga : (018)
Unit Organisasi : (09)
Provinsi 1 (02)
Kode/Nama Satker : (237291)

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024

KEMENTERIAN PERTANIAN

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
JAWA BARAT

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

NOMOR

: DIPA-018.09.2.237291/2024
I B. SUMBER DANA

DS:8037-8600-8132-0505

Halaman : IB. 1

Pagu Ekuivalen Rupiah
1. Anggaran Tahun 2024 Rp. 14.697.854.000 Ket : a. Pinjaman Luar Negeri (1) Valuta Asing uss 0 Rp. 0
1. Rupiah Murni Rp. 14.687.9842.000 (2) RPLN us$ 0 Rp 0
2. PNBP Rp. 9.912.000 b. Hibah Luar Negeri (1) Valuta Asing uss 0 Rp 0
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 0 (2) RHLN uss 0 Rp. 0
4. Pinjaman/Hibah Dalam Neger| Rp. 0 ¢. Pinjaman Dalam Negerl IDR 0
5. Hibah Langsung Rp. 0 d. Hibah Dalam Negeri IDR 0
6. SBSN PBS Rp. 0 e. Hibah Luar Negeri Langsung IDR 0
) / )
2. Rincian Pinjaman / Hibah . Hibah Dalam Negeri Langsung IDR 0 (dalam ribuan rupiah
No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING
No. NPP/H per Tahun CARA PENARIKAN
No. Register
1. Pinjaman Luar Negerl 1) Mata Uang NPP/H 1) PP
2. Hibah Luar Negeri 2) Ekuivalen USD 2)PL
3. Pinjaman Dalam Negeri 3) Ekuivalen Rupiah 3) RK
4. Hibah Dalam Negeri 4)LC
5) -
Kode Uraian Kode Dana Kode Dana Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.Cost
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

DS:9037-8600-9132-0505
| A. INFORMASI KINERJA

Kementerian Negara/Lembaga : (018) KEMENTERIAN PERTANIAN

Unit Organisasi :{09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Provinsi 1 (02) JAWA BARAT

Kode/Nama Satker : (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Halaman : | A, 1
Program : 018.08.EC Program Nlaﬁambah dan Daya Saing Industri 2.500.000.000
Kegiatan : 6916 Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian 2.500.000.000
Indikator Kinerja Kegiatan ¥ 1. 01 Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang Dihasilkan
2. 02 Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan
3. 03 Jumah Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen Pertanian
Kiasifikasi Rincian Output 1 . 6916.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan 2,00 Rekomendasi Kebijakan, Kajian 500.000.000
Rincian Output - 01 ABR.102 Rekomendasi Kebijakan Standar Instrumen Perkebunan 2.00 Rekomendasi Kebijakan 500.000.000
Klasifikasi Rincian Output 2 . 6916.ADA Standarisasi Produk 8,00 produk, Ekor, Peralatan, Rekomendasi, 1.650.000.000
Standar
Rincian Output - m ADA.102 Rancangan Standar Instrumen Perkebunan B8.00 Standar 1.650.000.000
Klasifikasi Rincian Output 3 . 6916.AEF Sosialisasi dan Diseminasi 200,00 orang 250.000.000
Rincian Output .o AEF.102 Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan yang disebariuaskan 200.00 orang 250.000.000
Kiasifikasi Rincian Output 4 . 6916.CAG Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup 2,00 Unit 100.000.000
Rincian Output . m CAG.102 Sarana Laboratorium Standardisasi Perkebunan 2.00 Unit 100.000.000
Program © 018.08.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas 2.450.000.000

Kegiatan : 6915 Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar 2.450.000.000

Indikator Kinerja Kegiatan E 1. 01 Tingkat kemanfaatan produk instrumen perianian ferstandar




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA- 018.09.2.237291/2024 7.6800.9132.0505

1 A. INFORMASI KINERJA

Kementerian NegarafLembaga :{018) KEMENTERIAN PERTANIAN

Unit Organisasi 1 (09) Badan Standandisasi instrumen Pertanian
Provinsi :{02) JAWA BARAT
Kode/Nama Satker : {237291) Pusat Slandardisasi Insirumen Perkebunan
Halaman: 1A, 2
Klasifikas Rincian Output 1 . 6915.CAG Sarana Bidang Partanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup 1.350.000,00 Unk 2.450.000.000
Rincian Output ;"M CAG, 102 Produk instrumen Tanaman Perkebunan Terstandar 135000000 Unit 2.450.000.000
Program . D18.09.WA Program Dukungan Manajernan 9.747 854,000
Kegialan 6318 Dukungan Manajemen Fasiitasi Standardisasi Instrumen Pertanian 9.747 854,000
Indikator Kinerja Kegiatan 1. 01 Nitai Kinetja Anggaran Sekretatist Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
20 NKai Pembangunan zona integritas (ZI) menyju WBK/WBBM pada Sekretariat Badan Standardisasi Instrumen Pertanéan
3 02 Niai Kinesjs Anggaran Baial Besar Pengujian Standar Instrumen Bloteknologi dan Sumberdaya Genatik Pertardan
4, 02 Nital Pembangunan 2o0na integritas (Z1) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Penguijian Standar Inst 1 Bioteknotogi dan Suberdaya Genetik Pertanian
5. .03 Nilai Kinesja Anggaran Balai Besar Pengujien Standar Insirumaen Pascapanen Partanian
6. 03 Nilat Pembangunan zona integrilas (Z1) menuu WBK/WBBM pada Batai Besas Pengujian Standar Instrumen Pascapanen Pertanian
7. 04 Nilaé Kinerja Anggaran Balai Besar Pengujian Standar Insfrumen Sumberdaya lahan Pertanian
8. 04 Nilat Permbangunan zona integritas (Z1) menujy WBK/WBBM pada Balai Besat Pengujian Standar lastrumen Sumberdaya Lahan Peitanian
9. 05 Nilad Kinerja Anggasan Balal Besar Penerapan Standar Instrumen Pertanian
19. 05 Nilad Pembangunan zona intagritas {Z1) menuju WBK/WBBM pada Baiai Besar Penerapan Standar Instrumen Pertanian
11. 08 Nilai Kinerja Anggaran Balei Besar Pengujian Standar instrumen Mekanisasi Pertanian
12. 08 Nilai Pembangunan zena integrilas {Z1} menuju WBK/WEBM pada Batai Besar Pengujian Standar nstruman Mekanisasi Pettanian
13. 07 Nilai Kinerja Anggaran Pusat Slandasdisas! Instrumen Hortikudtura
4. 07 Nilai Pembangunan zona integritas (Z1) menuju WBK/WBBM patia Pusat Standardisasi Instrumen Hortikuliura
15. 08 Nilai Kinerja Anggaren Pusat Standardisasi Instrumen Parkebunan
6. 08 Nilai Pembangunan zona integritas (Z1) menuju WBK/WEBBM pada Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
17. 09 Nilai Kinerja Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Petemakan
18. 08 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada PusatStandardisasi Instrumen Petetnakan
19, 10 Nilai Kinerja Anggaran Pusat Standardisasi inst T ' Pang




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024
I A. INFORMASI KINERJA
Kementerian Negara/Lembaga : (018)  KEMENTERIAN PERTANIAN

D8:0037-8600-9132-0505

Unit Organisasi : (09) Badan Standardisas| Instrumen Partanian
Provins| 1 (02) JAWA BARAT
Kode/Nama Satker ; (237291) Pusat Standardisas| Instrumen Perkebunan
Haleman : |A, 3
Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisas! Instrumen Pertanian
20, 10 Nilal Pembangunan zone Integritas (Z1) menuju WBK/WBEBM pada Pusat Standardisasl Instrumen Tanaman Pangan
21, 1 Leval Maturitas Penyelenggaraan SPIP Baden Standardises! Instrumen Pertanian
22, 12 Persentase rekomendasi BPK aiss laporan Keuangan Kementarian Pertanian terkait Standardisasi Instrumen yang ditindaklanjuti Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian
23, 13 Persentase rekomendasi hasil audit yang ditindaklanjuti Badan Standardisasi Instrumen Partanian terhadap total rekomendesi hasil audit yang diberikan oleh
Inspekiorat Jenderal
Kleslfikesi Rincian Output 1 . 6918,EBA Layanan Dukungen Manajemen Internal 4,00 Layanan, Laporan, Dokumen, 9,107,854.000
Rekomendasi, Unit
Rincian Output 0 EBA, 958 Layanan BMN 1,00 Layanan 64,000,000
02 EBA,058 Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 100 Layanan 85,000,000
03 EBA 962 Layanan Umum 1.00 Layanan 343.051.000
04 EBA.084 Layanan Perkantoran 1.00 Layanan 8.615,803,000
Klasifikasi Rinclan Output 2 . 6918.EBC Laysnan Manajemen SOM Internal 48,00 Orang, Layanan, Rekomendas! 100,000,000
Rincian Output . n EBC.854 Layanan Manajemen SDM 48.00 Orang 100.000,000
Kiaslfikasi Rincien Output 3 . 6918,EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 3,00 Dokumen, Layaren, Laporan, 540,000,000
Rekomendasi
Rinclan Output : nM EBD.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 1,00 Layanan 300,000,000
02 EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluas| 1,00 Layanan 135.000,000
03 EBD.855 Layanan Manajemen Keuangan 1,00 Layanan 105.000.000

Jakarta, 24 November 2023
a.n, Menteri Partanian
KEPALA BADAN STANDARDISAS| INSTRUMEN PERTANIAN

ttd,
Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.SI
NIP, 196903141994031001



SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA- 018.09.2.237291/2024

LAMPIRAN

UG AR

0132-G605

Satkar : {237281) Puest Siandardisasi {nstrumen Perkebunan

EC Program Niai Tambah dan Daya Seing industr Rp. 2.500.000.000
EC.6816 Pengelolaan Standar instruman Pertanian Rp. 2.500.000.000
HA Program Katersadizan, Aksas dan Konsumsi Pangan Setkusdtas Rp, 2,450.000.000
MA.B916 Pangelolean Produk Instrumen Partenian Terstendar Rp. 2,450.000.000
WA Program Dukungan Masnsjeman Rp. 9,747.854.000
WA.6318 Dukungan Manajsmen Fasllitest Standardisasi Instrumean Perisnian Rp. 9.747.854.000

Haleman

1

dari 4



DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

S:9037-8600-9132-0505
II. RINCIAN PENGELUARAN
Kementerian Negara/Lembaga : (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi : (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Provinsi 1(02)  JAWA BARAT
Kode/Nama Satker . (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan Halaman : Il. 1
Kewenangan : (KD) (dalam ribuan rupiah)
BELANJA
KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/KRO/SUMBER DANA LOKASY CARA
PEGAWAI BARANG MODAL SHRTUAN LAIN-LAIN JUMLAH KPPN | PENARIKAN/
SOSIAL REGISTER
SELURUH
[51] [52] (53] [57] [58]
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
237291 |Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan 3.624.043 10.973.811 100.000 - - 14.697.854
018.09.EC|Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri - 2.400.000 100.000 - - ZSOO.Wq
6916| Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian - 2.400.000 100.000 - - 2.500.000|
6916.ABR|Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan - 500.000 - - - 500.000] 02.52
(02 52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
................................................................... R IS S STSN S SN SNRII! IO
01|RM - 500.000 - - - 500.000{ 023@
6916.ADA|Standarisasi Produk - 1.650.000 - - - 1.650.000, 02.52
(02.62 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
01|RM - 1.650.000 - - - 1.650.003 023@
6916,AEF |Sosialisasi dan Diseminasi - 250.000 - - - 250.00 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
01|RM - 250.000 - - - 250.00] 023@
6916.CAG|Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup - - 100.000 - - 100.00:! 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

Il. RINCIAN PENGELUARAN

DS:9037-8600-8132-050

5

Kementerian Negara/Lembaga :(018) KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi : (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Provinsi : (02) JAWA BARAT
Kode/Nama Satker : (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan Halaman : Il 2
Kewenangan 1 (KD) (dalam ribuan rupiah)
BELANJA
KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/KRO/SUMBER DANA LOKASY CARA
PEGAWAI BARANG MODAL WANTUAN LAIN-LAIN JUMLAH KPPN | PENARIKAN/
SOSIAL REGISTER
SELURUH
[51] [52] (53] [57] [58]
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
01|RM - - 100.000 - - 100.00 023@
018.09.HA |Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas - 2.450.000 - - - 2.450.00
6915|Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar - 2.450.000 - - - z.4so.ooo|
6915.CAG|Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup - 2.450.000 - - - 2.450.000, 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
.................................................................... L e R e Bl A T oo T et o T ey B L et sl e s A ey e WA
01|RM - 2.450.000 - - - 2.450.000, 023@
018.09.WA [Program Dukungan Manajemen 3.624.043 6.123.811 - - - 9.747.854
6918|Dukungan Manajemen Fasllitasi Standardisasi Instrumen Pertanian 3.624.043 6.123.811 - - - 9.747.854
6918.EBA|Layanan Dukungan Manajemen Internal 3.624.043 5.483.811 - - - 9.107.854| 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
01|RM 3.624.043 5.473.899 - - - 9.097.942] 023@
04|PNBP - 9.912 - - - 9.912] 023@
6918.EBC |Layanan Manajemen SDM Internal - 100.000 - - - 100.000f 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR) |




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

Il. RINCIAN PENGELUARAN

Ds:

:8037-8600-9132-0505

Kementerian Negara/Lembaga : (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi : (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Provinsi 1(02)  JAWABARAT
Kode/Nama Satker : (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan Halaman : 1I. 3
Kewenangan : (KD) (dalam ribuan rupiah)
BELANJA
KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/KRO/SUMBER DANA LOKASY CARA
PEGAWAI BARANG MODAL DENTUAN LAIN-LAIN JUMLAH KPPN | PENARIKAN/
SOSIAL SELURUH REGISTER
[51] [52] [53] [57] [58]
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
01|RM - 100.000 - - - 100.000| 023@
6918.EBD |Layanan Manajemen Kinerja Internal - 540,000 - - - 540,000, 02.52
(02.52 JAWA BARAT / KOTA BOGOR)
01|RM - 540.000 - - - 540.000 023@
JUMLAH 3.624.043 10.973.811 100.000 - - 14.697.854

Jakarta, 24 November 2023

a.n. Menteri Pertanian
KEPALA BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

tid.

Prof. Dr, Ir. Fadjry Djufry, M.Si

NIP.

196903141994031001



DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

DS:8037-8600-8132-0505
lll. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN
Kementerian Negara/Lembaga : (018)  KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi : (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Provinsi : (02) JAWA BARAT
Kode/Nama Satk : (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebun Tiiames; : . 4
ma Satker i ) nstrumen an (dalem ribuan rupiah)
RENCANA PENARIKAN
NO| KODE URAIAN SATKER JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI MARET APRIL ME| JUNI Juul AGUSTUS |SEPTEMBER| OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER | SELURUH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1l 237201 Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan
RENCANA PENARIKAN DANA 1.215.61% 1.218.11q 1.218.027] 1.215.615 1.215.61 1215,611 1.215.81ﬂ ‘.215.61ﬂ 1.215.615 1.216.177) 14,697 .854)
BELANJA PEGAWA| 301.0j 301.995 301.995 301, 301,905( 301. 301.995 302, 1624.0‘5'
BELANJA BARANG 9136 917.032) 9136 913.620) 913, 913.620 914,07 10,973,811
BELANJA MODAL 0 o 0 100.000
|D18.09.EC.6916 | Pengelolaan Standar Instrumen 199, . 199.98 199.9 199, 199,889 200.121
Bzl . SR e | |,
52 BELANJA BARANG DAN 199, ; 199. 198, K 199. 109,989 200.121
BARANG
53 BELANJA MODAL o o ol
|018.09.HA.6915 | Pengelolaan Produk Instrumen 204.1 2041 204.1 204.1 204,158 204.262)
Pertanian Terstandar
52 BELANJA BARANG DAN 204.1 204.1 158l T 204158 204158 204158  204.158 204158 204158 204262 2.4504
BARANG
018.09.WA.6918 | Dukungan Manajemen Fasilitasi 811. 814.88 811. 811. 811.488 811.794
Standardisasi Instrumen Pertanian
51 BELANJA PEGAWAI 301. 301,995 3o1ees| 301088 3oty 301998 301.995| 30200
52 BELANJA BARANG DAN 509.473 511.973) 512.885] 513.473) 509,473} 500.473 500,473 500.473 509.6
BARANG
PERKIRAAN PENERIMAAN 2.187) 2.187] 2.187) 2.187] 2.187] 2.187 2.187| 2.187] 2.187 Z!Bﬂ 2.187 2.193
- PNBP (425112) 937 997] 237 937} 937} 837 937} 037 937 93 937 947
- PNBP (425131) 1.250 1.250| 1.250| 1.250{ 1.2501 1.250, 1.250} 1.250 1.250| 1.25& 1.250 1.250| 15.

Jakarta, 24 November 2023
a.n, Menteri Pertanian
KEPALA BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

ttd

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si
196903141994031001

NIP.



DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024
IVA.BL O K ’ R DS:0037-8600-8132-0605
Kementesian NegaraiLembaga :{018] KEMENTERIAN PERTANIAN
Uni Organisasi : [09] Badah Standardisasi instrumen Partanian
Provinsi < [02] JAWA BARAT Hala
. man : VA, 1
Kode dan Nama Satker : [237291] Pusat Standardisasi Instrumer: Perkebunan {deiam ribusn rupish)
KODE URAIAN KOBE URAJIAN
237291 Pusat Standardigas! Instrumen Parkebunan 521811 Belanja Barang Persediaen Barang Konsumai(RM)
Jumiah Dana yang tidak dapat dicaitkan |p. 3.972.051 Tidak Dapat Dicairkan Rp. 61.100
52 Betarja Barang Rp. 3.872.051 Ketidaksesualan anggaren antar program dengan SPAA
58 Betania Rp 100.000 Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya danfatau dokumen terkait
018.09.EC} Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa(RM)
§916[ Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian Tidak Dapat Dicairkan Rp. 110.000
6918.ABR| Kebljakan Bldang Partanian dan Parikanan Ketidaksseuaian anggaran aniar program dengan SPAA
521211 Belanja Bahan(RM) Disposisi: Atokasi harus dilengkapi dagar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait
Tidak Dapat Dicakkan Rp. 122,000 6916.AEF| Sosialisasi dan Diseminasi
Ketidaksesuaian anggaran antsr program dengan SPAA 521211 Balanja Bahan{RM}
Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengatokasiannya dan/atau dokuman terkait Tidak Dapat I:Iﬁcairkan Rep. 23.620
521811 Belania Barang Persediaan Barany Konsumsi(RM) . Ketidaksosuaian anggaran antas program dengan SPAA
Tidak Dapal Dicakskan Rp. £.000 Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait
Kelidaksesuaian anggaran antal program dengan SPAA 521811 Belanja Barang Persedisan Barang K i(RM)
Disposisi: Alokasi harus didengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/aia dokumen torkait Tidak Dapat Dicairkan Rp- 41.330
522151 Belanja Jasa Profesi(RM} Ketidaksesuaian anggaran antar program dengan SPAA
Tidak Dapal Dicaicken Rp. 20.000 Disposisi: Alokasi harus dilengkapi desar hukum pangalokasiannya danvatau dokumen terkait
Ketidaksasusian anggaran antar program dengan SPAA 524111 Belanja Pesjalanan Dinas Biasa(RM)
Disposisi: Alokasi harus ditengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait Tidak Dapat Dicairkan Rp. 85.000
524111 Balanja Perjslanan Dinas Biasa(RM) Ketidaksesualan anggaran antar program dengan SPAA
Tidak Dapet Diceirkan Rp 350.000 Disposisi: Alokagi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait
Ketidaksesusian anggaran antar program dengan SPAA 8916.CAG| Sarana Bldang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen ferkaif 532111 _ Belanja Modat Peralatan dan Mesin(RM)
6916,ADA] Standarlsasi Produk Tidak Dapat Dicakkan Rp. 100.000
524211 Belanja Bahen(RM) betum ada dasar hukum pengalokasian anggaran dalam hal perbenihan yang dilaksanakan BSIP
Tidak Dapat Dicaitkan Rp 78.900 Disposisi; Alokasi harus difengkapt dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait
Ketidaksesualan anggaran antat program dangan SPAA ’ 018.09 HA | Program Ketercadiaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkuaiitas
Disposisi: Alokasi harus dilengkapt dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait §915 | Fengsisionn Produk lestrunen Pertanian Terstariéar




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN } |
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024 |
IV A.B L o K ' R DS8:8037-8660-9132-0508
Kementerian Negara/Lembaga : [018)  KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi 1 [09] Badan Slandardiaasi Instrumen Pertanisn
Provinei 02 JAWABARAT Halsman : VA, 2
Kode dan Nama Satker 1 [237201) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (dalam ribuan rupiah)
KODE URAIAN KODE URAJIAN
8315.CAQF Sarana Bldang Partanisn, Kehutanan dan Lingkungan Hidup Tidak Capat Dicairkan Rg. 9.812
521119 Belenja Bamng Operasional Lainnya{RM) belum terdppat dagar hukum pengaiokasian untuk §in psnggunaen PNEP
Tidak Dapat Dicalrkan Rp. 88.450 Dispasisi: Alokasi harus dilengkap dagar hukurn pengakokasianaya dan/alau dokumen terkait
belum ada dasar hukum pengalokasian snpgaran delam hal perbenthan yang dileksanakan BSIP 524114 Belanja Perjalanan Dinas Biasa(RM)
Disposisi: Alokesi harus dilsngkapi dasar hukum pengalokasianiya dan/etau dokumen tarkait Tidek Dapat Dicairken Rp. 167.000
521219 Bafania Barang Nan Operaslonal Lainnya{RM) Katidaksesuaian anggaran sntar program dengan SPAA
Tidak Dapat Dicairkan Rp. 1.281.040 Disposiai: Alokasi harug dilengkapl dasar hukum pangafokmsignnya dasvatau dokurmen terkait
belurn ada dasar hukum pengelokasian anggaran datam hal perbenihan yang dilskganakan BSIP 6918.EBC| Layansn Manyjemen SDM Intsmal
Disposiaic Alokast harus disangkapi dasar hukum pengséokasiannya danfatau dokumaen terkeit 521219 Belanje Bahan(RM)
521841 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumei(RM) Tidak Dapat Dicairkan Rp. 4.800
Tidak Depat Dicalrken Rp. 268.510 Kebdaksesualan anggaran antar program dengan SPAA
belum ada daser hukum pengalokasian snggaran dalam hal perbenihan yang ditaksanskan BSIP Disposisi: Alokasi harus dilengkap dassr bukum pengalckasisnaya dan/atau dokumen terkait
Disposis: Alokasi hanua dilengkapi dasar hukum pengalokasianrya darvaiau dokumen terkait 521811 Belanjo Barang Persedigen Barang Konsumsi(RM)
524411 Balanja Perjalanan Dinas Biasa{RM) Tidak Dupat Dicairkan Rp. 2.200
Tidak Dapal Dicalrkan Rp. 244.0600 Ketidaksesualan anggaran antar program dengan SPAA
belum ada dasar hukum pengalokasian anggaran dalam hal perbenihan yang dilaksanekan BEIP Disposhsi: Alokasi harus dlilengkapi dasar hukum pengalokesiennya dan/atau dokumer teckait
Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokesianiya danfatau dokumen terkait 24111 Belanja Perjalanan Dinse Biasa{RM)
018.09.WA | Program Dukungan Manapmen Tidak Dapat Dicaickan Rp. 35,000
8818 | Dukungan Manajemen Fastlitas Standardisasi Instrumen Partanian Kaldaksesuaian anggaran antar program dengan SPAA
6910.EBA] Layanan Dukungan Manaemen Internal Disposisi: Alokasi harus dilengkapt daser bukum pengatokesiannya dan/atau dokumen: terkait
521211 Belanja Bahan(RM) 8916.EBD| Laysnan Mansjemen Kinarja Internal
Tidak Dapat Dieairkan Rp. 4.850 521211 Belanja Bahan(RM)
Ketidaksesuaian anggaran antar program dengan SPAA Tidak Depat Dicakken Rp. 16,120
Digposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengatokasiannya darvatau dokuman terkelt Keidakaesualian anggaran antar program dengan SPAA
521811 Belanja Barang Persediasn Barang Konsumsi(RM) Disposisi: Alokasi harug dllengkap daser bukum pangatokasiannya danfatau dokumen terksit
Tidak Dapat Dicairkan Rp. 27.288 52181t Balanja Barang Persedieen Barang Konsumsi(RM}
Ketidaksesualan anggaran antar progrem dengan SPAA Tidak Dapat Dicakkan Rp. 20,880
Disposisi: Alokasi harus dilengkap) dasar hukum pengalokasianrya dasn/alau dokumen terkalt Ketdaksesualan anfigaran antar program dengan SPAA
§21811 Belanja Batang Persediaan Barang Konsumsi{PNBP) Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengatokasiannya danfatau dokumen terkait




DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024

IVA.BLOKIR DS:8037-8600-8132-0505

Kementerian Negara/Lembaga :[018]  KEMENTERIAN PERTANIAN

Unit Organisasi : [09] Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Provinsi 1 [02] JAWA BARAT Halaman : IVA. 3
Kode dan Nama Satker : [237291] Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (dalam ribuan rupi'.h)

KODE URAIAN KODE URAIAN
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa(RM)
Tidak Dapat Dicairkan Rp. 220.000

Ketidaksesualan anggaran antar program dengan SPAA
Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait

Jakarta, 24 November 2023
a.n. Menteri Pertanian
KEPALA BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

fd,
Prof, Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si
NIP. 186903141884031001



DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR : DIPA-018.09.2.237291/2024
IVB.CATATAN DS:9037-8600-9132-0505
Kementerian Negara/Lembaga : [018] KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisas| : [09] Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Provinsi : [02] JAWA BARAT Halaman's IV.B; 4
Kode dan Nama Satker : [237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan PR
KODE URAIAN KODE URAIAN

Jakarta, 24 November 2023
a.n. Menteri Pertanian
KEPALA BADAN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN

Prof. Dr. Ir. Fadiry Djufry, M.Si

NIP.

tid,

1969031418984031001




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CP
(1) (2) (3) 4) (5) {6)
018.09.EC Program Nilai Tambsah dan Daya Saing Industri 2,500,000,000
6916 Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian 2,500,000,000
O s, g o S -7 P
Lokasi : KOTA BOGOR
6916.ABR.102 |Rekomendasi Kebijakan Standar Instrumen Perkebunan  [2-0 Rekomendasi 500,000,000
051 Rekomendasi Kebijakan Standar Instrumen Perkebunan 500,000,000
A Penyusunan Rekomendasi Kebijakan Instrumen Perkebunan 500,000,000
521211 Fgum 122,000,000 RM
(KPPN.023-8Bogor )
- Foto Copi 42000.0 Ibr 250 10,500,000
- Jikd 500.0 eks 15,000 7,500,000
- Nasi Kotak 1000.0 OK 50,000 50,000,000
- Snack 1000.0 OK 21,000 21,000,000
- Bahan pembantu survei (kaos, topi dan sepatu lapang) 1.0keg 33,000,000 33,000,000
521811 Belania Barang Persediaan Barang Konsumsi 8,000,000 RM
- ATK dan Bahan Komputer 1.0 keg 8,000,000| 8,000,000
522151 |Belanja Jasa Profesi 20,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Honor Nara Sumber 20.00J 1,000,000 20,000,000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 350,000,000 RM
|{(KPPN.023-Bogor )
Dalam rangka koordinasi, penyusunan dan 70.0 OH 5,000,000| 350,000,000
6916,ADA 8.0 produk, Exor, 1,850,000,000
Standarisasi Produk{Base Line) Rmm'
_______________________________ i Standar
Lokasi : KOTA BOGOR
6916,ADA.102 |Rancangan Standar Instrumen Perkebunan 8.0 Standar 1,650,000,000
051 Rancangan Standar Instrumen Perkebunan 1,600,000,000
A Rancangan Standar Instrumen Perkebunan 1,200,000,000
521211 |Belanja Bahan 189,000,000 RM
(KPPN.023-8Bogor )
. mfﬂmd Kit (Kaos, topi, tas, bioknote dan 1.0 keg 105,600,000 105,600,000
- Foto Copi 40600.0 lbr 250 10,150,000
- Jilid 150.0 eks 15,000 2,250,000
1000.0 OK 50,000 50,000,000
1000.0 OK 21,000 21,000,000
521811 136,000,000 RM
8.0 keg 17,000,000 136,000,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
522151 200,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Honor Nara Sumber 200.0 0J 1,000,000 200,000,000
524111 465,000,000 RM
(KPPN.D23-Bogor )
Dalam rangka koordinasi, penyusunan dan 93.0 OH 5,000,000 465,000,000
524119 8 3 3 210,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Uang saku, konsumsi, akomodasi dan transportasi 210.0 OP 1,000,000 210,000,000
B Pengelolaan Komtek dan Codex 400,000,000
521211 |Belanja Bahan 97,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 7520.0 lbr 250 1,880,000
- Jilid 40.0 eks 15,000 600,000
- Nasi Kotak 620.0 OK 50,000 31,000,000
- Snack 620.0 Ok 21,000 13,020,000
= mmm"ya (Kaos, topi, goddiebag, 1.0 keg 50,500,000 50,500,000
521811 h slania Barang Persedi 68,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan Bahan Komputer 4.0 keg 17,000,000 68,000,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 235,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
N pD:l;:; rt:f;g“ka koordinasi, penyusunan dan 47.0 OH 5,000,000 235,000,000
052 |Perumusan Usulan PNPS Perkebunan 50,000,000
A Penetapan Prioritas Nasional Standarisasi Instrumen 50,000,000
Perkebunan
521211 |Belanja Bahan 2,500,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 7600.0 lbr 250 1,900,000
- Jilid 40.0 eks 15,000 600,000
521811 Belanja Barang Persediaa 4,500,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan Bahan Komputer 1.0 keg 4,500,000 4,500,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 43,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
" g:l;bn; ;::g;a koordinasi, penyusunan dan 43.0 OH 1,000,000 43,000,000
6916,AEF Sosialisasi dan Diseminasi[Base Line] 200.0 orang 250,000,000
R R Lokasi: KOTABOGOR i e
6916.AEF.102 ::mnmmm i Instrumen Perkebunan yang 200.0 orang 250,000,000
051 Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan yang 250,000,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CcP
(1) (2) (3) (4) (5) {6)
disebarluaskan
A Penyebariuasan Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan 250,000,000
521211 |Belanja Bahan 35,870,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
~ Foto Copi 7600.0 lbr 250 1,900,000
- Jilid 40.0 eks 15,000 600,000
- Nasi kotak 470.0 OK 50,000 23,500,000
- Snack 470.0 Ok 21,000 9,870,000
521811 Belanja Barang Persediaa 59,130,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan Bahan Komputer 1.0 keg 5,130,000 5,130,000
- Bahan Pembantu Lainnya (Kaos, topi dan goddie bag) 1.0 keg 54,000,000 54,000,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 155,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
Y g:m t‘:’gﬂ'@ koordinasi, penyusunan dan 31.0 OH 5,000,000 155,000,000
[100AS  _ [ipliasstine] oo e o ___]  20um e
Lokasi : KOTA BOGOR
6316.CAG.102 |Sarana Laboratorium Standardisasi Perkebunan 2.0 Unit 100,000,000
051 Sarana Laboratorium Standardisasi Perkebunan 100,000,000
A Pengelolaan Laboratorium Perkebunan Terstandar 100,000,000
532111 Belanja Modal Peralata 100,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Laminar air flow 1.0 unit 99,100,000 99,100,000
- Labu ukur 2000 m| 1.0 unit 900,000 900,000
018.09.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan 2.450,000,000
Berkualitas
6915 Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar 2,450,000,000
G i
Lokasi : KOTA BOGOR
6915.CAG.102 |Produk Instrumen Tanaman Perkebunan Terstandar 1350000.0 Unit 2,450,000,000
051 |Ben|h Perkebunan 2,450,000,000
A Produksi Benih Tebu (1.000.000 Mata) 350,000,000
521119 Fammmmwumm 3,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Sertifikasi benih 1000000.0 mata 3 3,000,000
521219 Belanja Barang Non QOperasi 167,040,000 RM
(KPPN.D23-Bogor )
- Upah harian lepas di Kebun 1375.0 HOK 80,000 110,000,000
- Upah harian lepas di laboratorium 713.0 HOK 80,000 57,040,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) {6)
521811 124,960,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
i L e TR, PR R e 1.0 keg 124,960,000 124,960,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 55,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan kegiatan 55.0 OH 1,000,000 55,000,000
B Produksi Benih Kopi (350.000) pohon 2,100,000,000
521118 Belanja Barang Operasional Lainnya 65,450,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Sertifikasi benih 385000.0 benih 50 19,250,000
- Label sertifikasi 385000.0 benih 120 46,200,000
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1,114,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Benlh kopli arabika 385000,0 biji 400 154,000,000
- Upah harian Lepas 12000.0 HOK 80,000 960,000,000
521811 Belanja Barang Parsediaa 731,550,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Polibag 15x25 cm 2650.0 kg 62,300 165,085,000
- Pupuk kandang 80000.0 kg 1,800 144,000,000
- pupuk hayati 1550.0 kg 104,800 162,440,000
- Biofungisida 720.0 kg 82,600 59,472,000
- NPK Mutiara 2800.0 kg 24,200 70,180,000
- Herbisida 50.0 liter 197,500 9,875,000
- Insektisida 70.0 liter 102,000 7,140,000
- Handsprayer 15 liter 3.0 unit 885,000 2,655,000
- Insektisida WP 80.0 kg 29,400 2,352,000
- Dithene 40.0 kg 196,800 7,872,000
- Antrokol 60.0 kg 184,000 11,640,000
- Plastik dasar 447.0M 15,000 6,705,000
- Selang air 170.0M 15,000 2,550,000
- Plastik label 700.0 pak 18,200 12,740,000
- Batako 1000.0 bh 4,000 4,000,000
- Pasir 13.0 M3 268,000 3,484,000
- Bahan pembantu lainnya 1.0 paket 59,350,000 59,350,000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 189,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan kegiatan 189.0 OH 1,000,000 189,000,000
018.09.WA Program Dukungan Manajemen 9,747,854,000
6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen 9,747,854,000
Pertanian




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
6918.EBA 4.0 Layanan, 9,107,854,000
Laporan,
Layanan Dukungan Manajemen Internal[Base Line) Dokumen,
Rekomendasi,
________ o s e  l  a (e Unit
okasi : KOTA BOGOR
6918.EBA.956 |Layanan BMN 1.0 Layanan 64,000,000
051 Pelaksanaan Pengelolaan BMN 64,000,000
A mg{elezila)n perlengkapan, fasilitas dan penyelesaian kasus 64,000,000
521211 iBelanja Bahan 9,150,000 RM
(KPPN.023-8ogor )
- Foto Copi 8040.0 lbr 250 2,010,000
- Jild 50.0 eks 15,000 750,000
- Nasi Kotak 90.0 OK 50,000 4,500,000
- Snack 90.0 OK 21,000 1,890,000
521811 Belanja Barang Perse 4,850,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 4,850,000 4,850,000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 50,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan kegiatan 50.0 OH 1,000,000 50,000,000
6918.EBA.958 |Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 1.0 Layanan 85,000,000
- ek, Pdiigg s Maoparsitt. Peltyenin PAES o o
Penyebaran Informasi
A Layanan Hubungan Masyarakat PSI Perkebunan 60,200,000
521211 Belanja Bahan 11,075,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 3340.0 lbr 250 835,000
- Jilid 20.0 eks 15,000 300,000
- Nasi Kotak 140.0 OK 50,000 7,000,000
- Snack 140.0 OK 21,000 2,940,000
521811 Belanja Barang Persedi 4,125,000 RM
(KPPN.D23-Bogor )
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 4,125,000 4,125,000
524111 Lﬂajania Perjalanan Dinas Biasa 45,000,000 RM
(KPPN.D23-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan 45.0 OH 1,000,000 45,000,000
B Pengelolaan Perpustakaan 24,800,000
521811 Belanja Barz ersediaz 9,800,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 9,800,000 9,800,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CcP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 15,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan kegiatan 15.0 OH 1,000,000 15,000,000
6918.EBA.962 |Layanan Umum 1.0 Layanan 343,051,000
051 Layanan Kerumahtanggaan dan Umum 333,139,000
A Manajemen Pimpinan 333,139,000
521211 |Belanja Bahan 29,900,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Snack 400.0 OK 21,000 8,400,000
- Foto Copi 4200,0 |br 250 1,050,000
- Jilid 30.0 eks 15,000 450,000
- Nasi Kotak 400.0 OK 50,000 20,000,000
521811 |Belanja Barang Perse: 15,239,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 15,239,000 15,239,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 288,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan kegiatan 288.0 OH 1,000,000 288,000,000
052 Layanan Pengelolaan PNBP 9,912,000
A Pengelolaan PNBP 9,912,000
521811 Belanja Barang Pe: 9,912,000 PNP
(KPPN.023-Bogor )
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 9,812,000 9,912,000
6918.EBA.994 [Layanan Perkantoran 1.0 Layanan 8,615,803,000
001 Gaji dan Tunjangan 3,624,043,000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3,624,043,000
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,598,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Gaji Pokok PNS 1.0 Tahun 2,165,000,000 2,165,000,000
- Belanja Gaji pokok PNS (gaji ke 13) 1.0 Bulan 216,500,000 216,500,000
- Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 14) 1.0 bulan 216,500,000 216,500,000
511119 WM 108,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Pembulatan Gaji PNS 1.0 Tahun 90,000 90,000
- Belanja Pembulatan Gaji PNS (Gaji ke 13) 1.0 Bulan 9,000 9,000
- Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 9,000 9,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
511121 168,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. Suamillstrii PNS 1.0 Tahun 140,000,000 140,000,000
- Belanja Tunj. Suamilstri PNS (gaiji ke 13) 1.0 Bulan 14,000,000 14,000,000
- Belanja Tunj. Suamiflstri PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 14,000,000 14,000,000
511122 |Belanja Tunj. Anak PNS 72,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. Anak PNS 1.0 Tahun 60,000,000 60,000,000
- Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 13) 1.0 Bulan s,ooo,oooL 6,000,000
- Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 6,000,000 6,000,000
511123 |Belania Tunj. Struktural PNS 50,400,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. Struktural PNS 1.0 Tahun 42,000,000 42,000,000
- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaiji ke 13) 1.0 Bulan 4,200,000 4,200,000
- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 4,200,000 4,200,000
511124 |Belanja Tunj. Fungsional PNS 169,200,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. Fungsional PNS 1.0 Tahun 141,000,000 141,000,000
- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 13) 1.0 Bulan 14,100,000 14,100,000
- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 14,100,000 14,100,000
511125 wm 6,600,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. PPh PNS 1.0 Tahun 5,500,000 5,500,000
- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 13) 1.0 Bulan 550,000 550,000
- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 550,000 550,000
511126 j 62,467,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunj. Beras PNS 1.0 Tahun 62,467,000 62,467,000
511129 |Belanja Uang Makan PNS 428,868,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Uang Makan PNS Golongan | dan Il 1584.0 OH 35,000 55,440,000 SBM
- Uang Makan PNS Golongan Il 9840.0 OH 37,000 364,080,000 SBM
- Uang Makan PNS Golongan IV 228.0 OH 41,000 8,348,000 SBM
511151 |Belanja Tunjangan Umum PNS 68,400,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja Tunjangan Umum PNS 1.0 Tahun 57,000,000 57,000,000
- Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 13) 1.0 Bulan 5,700,000 5,700,000
- Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 14) 1.0 Bulan 5,700,000 5,700,000
002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 4,991,760,000
A Kebutuhan Sehari-Hari Perkantoran 2,100,464,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
521111 1,910,200,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Belanja keperluan sehari hari perkantoran 48.00T 1,600,000 72,000,000
- Jasa Keamanan (12 orang x 13 bulan) 156.0 OB 3,500,000 546,000,000
- Jasa Kebersihan (28 orang x 13 bulan) 364.0 0B 3,300,000 1,201,200,000
- Jasa Pengemudi (2 orang x 13 bulan) 26.0 0B 3,500,000 91,000,000
521113 |Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 15,048,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Makanan penambah daya tahan tubuh 792.0 OH 19,000 15,048,000
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 62,116,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK, bahan komputer dan bahan pembantu 1.0 tahun 50,116,000 50,116,000
- Barang percetakan 1.0 tahun 12,000,000 12,000,000
522151 |Belania Jasa Profesi 69,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Jasa konsultan ISO 2.0 paket 34,500,000 69,000,000
522191 |Belanja Jasa Lainnya 44,100,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Medical Chekup Pegawai 49.0 orang 900,000 44,100,000
B Langganan Daya dan Jasa 969,560,000
521114 Belanja Pengiriman Surz 7,760,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Pengiriman surat dinas 1.0 tahun 7,760,000 7,760,000
522111 w 676,800,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Pembayaran Listrik 12.0 bulan 56,400,000 676,800,000
522112 |Belanja Langganan Telepon 15,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Pembayaran Telepon 12.0 bulan 1,250,000 15,000,000
522113 Fﬂmmwmﬂ 114,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Pembayaran air 12.0 bulan 9,500,000 114,000,000
522119 |Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 156,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Gas 12.0 bulan 1,000,000 12,000,000
- Langganan Intemnet dan Zoom 12.0 bulan 12,000,000 144,000,000
c Pemesliharaan Perkantoran 1,495,900,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
523111 872,540,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Pemelharaan gedung kantor 4800.0 M2 130,000 624,000,000
- Pemeliharaan halaman dan emplasemen kantor 9904.0 M2 10,000 99,040,000
- pemeiiharaan gedung display 750.0 M2 130,000 97,500,000
650.0 M 80,000 52,000,000
523121 623,360,000 RM
- Pemeliharaan PC / Komputer 45.0 unit 500,000 22,500,000
- Pemeliharaan Laptop/Notebook 22.0 unit 500,000 11,000,000
- Pemelharaan Printer 20.0 unit 450,000 9,000,000
- Pemeliharaan instalasi listrikelepon/gas dan air 4.0 unit 7.000,000 28,000,000
- Pemeliharaan jaringan LAN/intemnet 1.0 unit 15,460,000 15,460,000
- Pemefiharaan AC 50.0 unit 450.000{ 22,500,000
- Pemeifiharaan kendaraan dinas roda 4 1.0 unit 41,000,000 41,000,000
- Pemeliharaan kendaraan dinas roda 4 10.0 unit 36,500,000| 365,000,000
- Pemefharaan kendaraan dinas roda 2 11.0 unit 4,800,000 52,800,000
- Pemeiiharaan kendaraan dinas roda 3 2.0 unit 4,800,000 9,600,000
- Pemeiharaan genset 2.0 unit 7,500,000 15,000,000
- Pemelih P b i 9.0 unit 3,500,000 31,500,000
D Pembayaran Terkait Pelaksanaan Operasional Perkantoran 425,836,000
521115 i 208,080,000 RM
- Honorarium Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran 12.0 0B 3,010,000 36,120,000
L Hs:nuuun Pejabat Penguiji Tagihan Penandatangan 12.00B 1,250,000 15,000,000
- Honorarium Pejabat Pembuat Komitmen 24008 2,920,000 70,080,000
- Honorarium Bendahara Pengeluaran 12.0 0B 1,090,000 13,080,000
- Honorarium Staf Pengelola Keuangan 50.0 0B 810,000 48 600,000
- Honorarium Pengelola UAKPA/Barang 24.0 0B 300,000 7,200,000
36.0 0B 300,000 10,800,000
12008 600,000 7,200,000
521119 148,636,000 RM
- Obat-obatan poliklinik 1.0 tahun 10,036,000 10,036,000
- Pakaian dinas pegawaiPDH + Aksesories 48.0 stel 850,000| 45,600,000
- Pakaian Dinas Pegawai PDL + Aksesories 48.0 stel 950,000 45,600,000
- Pakaian Dinas Putih 48.0 buah 350,000 16,800,000
- Pakaian dinas satpam 9.0 stel 1,200,000| 10,800,000
- Pakaian kerja sopir dan petugas kebersihan 36.0 stel 550,000 19,800,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman : 10
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
521219 69,120,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Upah harian lepas 864.0 HOK 80,000 69,120,000
6918.EBC L oponen ilanejien tiod Misnaiian it ‘f:ya On':‘!i 100,000,000
________________________________ Rekomendasi
Lokasi : KOTA BOGOR
6918.EBC.954 |Layanan Manajemen SDM 48.0 Orang 100,000,000
051 Pengelolaan Manajemen Kepegawaian 100,000,000
A Pengelolaan Manajemen Kepegawaian PSIP 100,000,000
521211 T 12,150,000 RM
|o¢pn.maogu )
- Foto Copi 4200.0 tbr 250 1,050,000
- Jiid 30.0 eks 15,000 450.000
- Nasi Kotak 150.0 OK 50,000 7,500,000
- Snack 150.0 OK 21,000 3,150,000
521811 4,850,000 RM
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 4,850,000 4,850,000
524111 'am;_mw 83,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 83.0 OH 1,000,000 83,000,000
S Layanan Manajemen Kinerja Intemal{Base Line) J:.:;aD:.kf awan PEANSN
_______________________________ Rekomendasi
Lokasi : KOTA BOGOR
6918.EBD.352 |Layanan Perencanaan dan Penganggaran 1.0 Layanan 300,000,000
051 Penyusunan Rencana Program dan Anggaran 300,000,000
A Penyusunan Program dan Anggaran 300,000,000
S21211 i 23,800,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 7600.0 lbr 250 1,900,000
- Jilkd 40.0 eks 15,000 600.000
- Nasi Kotak 300.0 OK 50,000 15,000,000
- Snack 300.0 OK 21,000 6,300,000
521811 ja B 26,200,000 RM
- Atk dan bahan komputer 1.0 keg 7,600,000 7,600,000
Bahan pembantu lain (kaos, topi, goddie bag, bloknote 1.0 keg 18,600,000| 18,600,000
dan bolpoin)
524111 Imu‘n Perjalanan Dinas Biasa 250,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 250.0 OH 1.ooo.ow| 250,000,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2024

KEMEN/LEMB (018) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORG (09) Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
UNIT KERJA (237291) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
ALOKASI Rp. 14,697,854,000
Halaman : 1
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2024 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
6918.EBD.953 |Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1.0 Layanan 135,000,000
051 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 135,000,000
A Monitoring dan Evaluasi PSIP 135,000,000
521211 Belanja Bahan 13,150,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 7600.0 lbr 250 1,900,000
- Jilid 40.0 eks 15,000 600,000
- Nasi Kotak 150.0 OK 50,000 7,500,000
- Snack 150.0 OK 21,000 3,150,000
521811 22,850,000 RM
- ATK dan bahan komputer 1.0 keg 17,850,000 17,850,000
- Pencetakan laporan tahunan 10.0 Eks 250,000 2,500,000
- Pencetakan laporan kinerja 10.0 eks 250,000 2,500,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 89,000,000 RM
(KPPN.D23-Bogor )
- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 99.0 OH 1,000,000 99,000,000
6918.EBD.955 |Layanan Manajemen Keuangan 1.0 Layanan 105,000,000
051 Pengelolaan Keuangan 105,000,000
A %em ::;:ngan tanaman perkebunan, SAP dan 105,000,000
521211 Belanja Bahan 16,200,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Foto Copi 6200.0 Ibr 250 1,550,000
- Jilid 30.0 eks 15,000 450,000
- Nasi Kotak 200.0 OK 50,000 10,000,000
200.0 OK 21,000 4,200,000
521811 anja Barang Pe 4,800,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- ATK da bahan komputer 1.0 keg 4,800,000 4,800,000
524111 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa 84,000,000 RM
(KPPN.023-Bogor )
- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 84.0 OH 1,000,000 84,000,000

Catatan : 1, U = Komponen Utama
2. P = Komponen Penunjang
3. * = Blokir

Bogor, 30 November 2023

Pembina Utama Muda / IV C




